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ABSTRACT
 

The Effect of Application Cooperative Learning Model Type Think-Pair­

Share (TPS) Communication Mathematical to The Ability Of High School
 

Students
 

EN! LUSIAWATI
 
The Open University
 

eni.lusiawati@gmail.com
 

This study aimed to analyze the effect of cooperative learning model Think­
Pair-Share (TPS) to increase high school students' mathematical communication 
skills. TPS is a learning model implemented in 3 stages: think, pair, and share. 
The study population was a tenth grade students of SMA Negeri 1 Terosan 
Nunyai school year 2012/2013, amounting to 220 people and spread in the 7th 
grade. This study uses a quasi-experimental design with the design of pretest­
posttest control grollP design with sampling technique was purposive sampling, is 
the sampling were selected based classes have an average math scores are 
relatively equaL Class XI selected as the experimental class (cooperative leaming 
model TPS) and Xti as a class control (direct learning). Data collection techniques 
using a test that consists of 2 parts: pretest and posttest. Furthermore, the 
acquisition of data are analyzed using t-test. The results showed that students who 
obtain cooperative learning model Think-Pair-Share (TPS) achieved higher scores 
than students who received direct learning, so it is concluded that the application 
of cooperative learning model Think-Pair-Share (TPS) to affect the increased 
ability high school students' mathematical communication. 

Keywords:	 Model Pembelajaran KooperalifTipe Think-Pair- Share (I'PS), 
Komunikasi Malemalis Siswa 
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BAD II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Salah satu kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum yang harns dicapai 

siswa setelah proses pembelajaran adalah kemampuan komunikasi matematis. 

Model pembelajaran yang diharapkan dapat membangkitkan semangat dan 

aktifitas siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (fPS). Berikut ini akan diuraikan 

hal-hal yang berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

I. Komunikasi Matematis 

Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai proses pengiriman dan 

penerimaan pesan antara dua orang satu lebih sehingga pesan yang dimaksud 

dapat dimengerti dan dipahami oleh kedua belah pihak. Komunikasi merupakan 

cara berbagi (sharing) gagasan dan mengklarifIkasi pemahaman. Komunikasi 

dapat juga diartikan sebagai proses penyampaian suatu informasi atau pesan dari 

pembawa pesan ke penerima pesan sehingga mereka mempunyai makna yang 

sarna terhadap informasi atau pesan tersebut. Komunikasi dapat dilakukan secara 

lisan, gerak badan, dan menunjukkan ekspresi tertentu seperti tersenyum. 

Abdulhak dalam Permana (2011) menyebutkan bahwa dalam ilmu 

komunikasi dikenal tiga bentuk komunikasi, yaitu komunikasi Iinier atau 

komunikasi satu arab (one-way communication), komunikasi relasional dan 

interaktif atau model cybernetics, dan komunikasi konvergen atau komunikasi 
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multi arab. Komunikasi linier adalah komunikasi antara guru dan siswa yang 

berlangsung secara satu arab (transfer of knowledge). Guru dipandang sebagai 

pemberi aksi dan siswa dipandang sebagai penerima aksi. Model cybernetics 

adalah komunikasi yang melibatkan peran aktif antara guru dan siswa, namun 

peran guru tetap dominan sebagai sumber utama dan berfungsi sebagai fasilitator 

yang dilakukan secara klasikal. Sedangkan komunikasi konvergen adaIah 

k(\munikasi yang berlangsung antarsiswa, guru dan siswa, serta siswa dengan 

media lain. Komunikasi yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah 

komunikasi konvergen, karena mengandung unsur kooperatif. 

Komunikasi mernegang peranan penting dalam matematika dan 

pembelajaran matematika karena komunikasi merefleksikan pemahaman siswa 

terbadap materi ajar. Asikin (2001) menyatakan bahwa komunikasi matematis 

adalah suatu peristiwa saling hubungan atau dialog yang teJjadi dalam Iingkungan 

kelas sehingga terjadi pengalihan pesan, pesan yang dialihkan berisi tentang 

materi rnatematika yang dipelajari di kelas secara evaluasi maupun Iisan. 

Selanjutnya, Yeager dan Yeager (2008) dalam Izzati (20I0) mendefinisikan 

komunikasi matematis sebagai kemampuan untuk mengomunikasikan maternatika 

baik secara lisan, visual, maupun dalam bentuk tertulis, dengan menggunakan 

kosakata matematika yang tepat dan berbagai representasi yang sesuai, serta 

memperhatikan kaidah-kaidah matematis. 

Hal senada ditunjukkan dalam kurikulum matematika Singapura yang 

mengaitkan kemampuan komunikasi matematis dengan kemampuan 

menggunakan bahasa matematis untuk mengekspresikan ide-ide dan argumen­

argumen matematis dengan tepat, singkat, dan logis (Izzati, 20 I0). Sedangkan, 
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Bean dan Ziebarth dalam Qohar (2012) mengemukakan bahwa komunikasi 

matematis adalah kemampuan siswa dalam hal menjelaskan suatu algoribna dan 

cara unik untuk pemecahan masalah, kemampuan siswa mengonstnJksi dan 

menjelaskan sajian feoomena dunia nyata secara graflk, kata-katalkalimal, 

persamaan, tabel. dan sajian secara fisik atau kemampuan siswa memberikan 

dugaan tentang gambar-gambar geometri. 

Baroody (1993) mengemukakan aspek-aspek dalam komunikasi, sebagai 

berikut (1) representasi (representing). yaitu kemampuan membuat bentuk lain 

dari ide atau permasalahan, misalkan mempresentasikan bentuk label kedalam 

bentuk gambar atau sebaliknya, (2) mendengar (listening). yaitu kemampuan 

mendengarkan pendapat tentang topik dalam diskusi, (3) membaca (reading). 

yaitu kemampuan mengingal, memahami dan membandingkan, mengllllalisis dan 

mengorganisasikan apa yang terkandung dalam bacaan. (4) diskusi (discussing). 

yaitu kemampuan mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-pikirannya 

berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari; dan (5) menulis (writing), yaitu 

kemampuan mengungkapkan dan merefleksikan pikiran dalam media kertas, 

komputer atau media lainnya. Sedangkan aspek komunikasi matematis menurut 

Elliot dan Kenney (1996) adaIah 

I) Kemampuan tata bahasa (grammatical competence) 

Kemampuan dalam hal memahami definisi dari suatu istilah matematika serta 

menggunakan simbollnotasi matematika secara tepat. 

2) Kemampuan memahami wacana (discourse competence) 

Kemampuan memahami wacana matematis dapat dilihat dalam hal 

mendeskripsikan informasi-informasi penting dari permasalahan matematika. 
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3)	 Kemampuan sosiolinguistik (sociolinguistic competence) 

Kemampuan sosiolinguistik dapat dilihat dalam hal menyelesaikan 

pennasalahan matematika yang menyangkut persoalan sehari-hari. 

4)	 Kemampuan strategis (strategic competence) 

Kemampuan strategis dapat dilihat dalarn hal menguraikan sandiJkode dalarn 

pesan-pesan matematika, seperti membuat konjektur prediksi atas hubungan 

antar konsep dalam matematika, menyampaikan idelrelasi matematika dengan 

gambar, grafJk maupun aljabar, dan menyelesaikan persoalan secara 

berunrtan. 

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan menggunakan bahasa matematika 

untuk mengomunikasikan ide-ide matematika baik secara lisan, visual, maupun 

dalam bentuk tertulis. Proses komunikasi juga membantu siswa membangun 

makna dan kelanggengan untuk gagasan-gagasan serta menjadikan gagasan itu 

diketahui publik. Dari uraian tersebut, menjelaskan bahwa komunikasi matematis 

sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. 

Sumanno (2000) menuliskan indikator-indikator komunikasi matematis 

adalah 

"( l) menyatakan suatu situas~ gambar, diagram, atau benda nyata ke 
dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika, (2) menjelaskan 
ide, situas~ dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, (3) 
mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, (4) 
membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis, 
(5) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definis~ 

dan generalisasi, dan (6) mengungkapkan kembali suatu uraian atau 
paragraf matematika dalam bahasa sendiri". 
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NCTM (2000) dalwn Izzati (2010) menuliskan bentuk kemwnpuan 

komunikasi matematis adalah kemwnpuan dalam hal: 

I. membaca dan menulis matematika dan menafsirkan makna dan 
ide dari tulisan itu, 

2. mengungkapkan	 dan menjelaskan pemikiran tentang ide 
matematika dan hubungannya, 

3. merumuskan definisi matematika dan membuat generalisasi yang 
ditemui melalui investigasi, 

4. menuliskan sajian matematika dengan pengertian, 
5. menggunakan kosakatalbahasa, notasi struktur	 secara matematis 

untuk menyajikan ide, menggwnbarlcan hubungan, dan pembuatan 
model, 

6. memahami, menafsirkan dan menilai	 ide yang disajikan secara 
Iisan, tulisan, atau visual, 

7. mengamati	 dan membuat dugaan, merumuskan pertanyaan, 
mengumpulkan dan menilai informasi, dan 

8. menghasilkan dan menyajikan argumen yang meyakinkan. 

Sejalan dengan NCTM, Greenes dan Schulman (1996) menyatakan 

bahwa komunikasi maternatik meliputi kemwnpuan: 

I.	 mengekspresikan ide-ide dengan berbicara, menulis, 
mendemonstrasikan, dan melukiskannya secara visual dengan 
berbagai earn yang berbeda, 

2. Memahwni, menginterpretasikan, dan mengevaiuasi ide-ide yang 
dikemukakannya dalwn bentuk tulisan atau bentuk visual lainnya, 

3. Mengonstruksi,	 menginterpretasikan, dan menghubungkan 
berbagai representasi, dari ide-ide dan hubungan-hubungan, 

4. Mengwnati,	 membuat konjektur, mengajukan pertanyaan, 
mengumpulkan, dan mengevaluasi informasi, dan 

5. Menghasilkan dan menyajikan argumen yangjelas. 

Romberg dan Chair dalam Qohar (2012) menyebutkan bahwa indikator 

komunikasi matematis adalah 

(I) menghubungkan benda nyata, gwnbar, dan diagram ke dalam ide 
matematika, (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara 
Iisan atu tulisan dengan benda nyata, gwnbar, grafik, dan aljabar, (3) 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalwn bahasa atau simOOI 
matematika, (4) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang 
matematika, (5) membaea dengan pemahwnan suatu presentasi 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41467.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16 

matematika tertulis, membuat konjektur, menyusun argumen, 
merumuskan definisi dan genemlisasi, dan (6) menjelaskan dan 
membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. 

Perolehan skor siswa yang didasarkan pada efektifitas, ketepatan, dan 

ketelitian siswa dalam menggunakan bahasa matematika seperti model, simbol, 

tanda, dan/atau representasi untuk menjelaskan opemsi, konsep dan proses ketika 

menjawab soal-soal komunikasi matematis menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa tersebut. Kemampuan komunikasi matematis ini tidak dapat 

muneul dengan sendirinya, namun perlu dilatihkan. Brenner (1998) dalam Qohar 

(2012) menyebutkan bebempa cam yang dapat mengembangkan kernampuan 

komunikasi matematis siswa, antam lain : 

I.	 Melakukan diskusi kelompok berpendapat bahwa pembentukan kelompok­

kelompok kecil memudahkan pengembangan kemampuan komunikasi 

matematis karena dalam kelompok-kelompok kecil memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mengemukakan pendapatnya. 

2.	 Merancang suatu bentuk perrnasalahan matematika yang untuk menjawabnya 

diperlukan penalaran dan penjelasan dan tidak sekedar jawaban akhir dari 

serangkaian prosedur. 

Selanjutnya, Qohar (2012) memberikan dua buah eontoh persoalan matematika, 

yaitu : 

a) Dalam suatu segttlga silru-siku, jika diketahui panjang SISI miring 
(hipotenusa) = 10 em, salah satu panjang sisi siku-silrunya = 6 em. Bempa 
panjang sisi yang belum diketahui? 

b) Pada suatu hari zaky pergi ke rumah Vina dengan menggunakan motor. 
Dari rumahnya, ia harns mengendami motomya dengan amh bamt sejauh 8 
km. Kemudian belok dengan sudut 90° dan melanjutkan peIjalanan sejauh 6 
km dan sampailah ke rumah Vina. Dalam peIjalanan pulang, Zaky tidak 
melalui jalan semula, melainkan melalui jalan lurns yang langsung 
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menghubungkan rumah Villa dan laky. Jelaskan bagaimana bisa mengukur 
total jarak yang ditempuh oleh Zaky selama menempuh semua peJjalanan 
tersebut? 

Persoalan pertaffia menunjukkan persoalan yang tidak banyak membutuhkan 

kemampuan komunikasi matematis, seperti membaca dan menuliskan ide-ide 

matematis siswa, sedangkan persoalan kedua adalah persoalan yang dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, melalui membaca 

persoalan, memahami, dan mengkomunikasikan ide-ide matematisnya ke dalam 

tulisan sehingga bisa dipahami orang lain. 

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini, akan diukur 

melalui kemampuan siswa dalam mengungkapkan kemampuan komunikasi 

matematisnya secara tertulis dalam setiap permasalahan matematika. Pengulruran 

kemampuan komunikasi dilakukan dengan indikator-indikator yaitu kemampuan 

menyatakan suatu situasi, gambar, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide 

atau model matematika, dan kemampuan merespon suatu pernyataanlpersoalan 

dalam bentuk argumen yang meyakinkan. 

2. Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 

Istilah pembelajaran kooperatif berasal dari bahasa Inggris yaitu 

"Cooperative Learning". Dalam sebuah kamus Inggris-Indonesia, cooperative 

berarti keJja sarna dan Learning berarti pengetahuan atau pelajaran maka istilah 

Cooperative Learning tersebut diartikan dengan pembelajaran kooperatif karena 

berhubungan dengan proses belajar mengajar, Hassan & Echols (Rubadi, 2008). 

Model pembelajaran kooperatif kali pertama dikembangkan oleh Coleman 

pada tahun 1959 (Putri, 201 I) untuk mengurangi kompetisi di sekolah-sekolah 
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Amerika, yang diidentifIkasi sebagai komp<>nen negatif dari sistem pendidikan. 

Terdapat beberapa pengmian mengenai pembelajaran kooperatif yang 

dikemukakan oleh para ahli pendidikan. Slavin (1991) mendefInisikan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah program pengajaran yang memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berdiskusi saling bekelja sarna dalam kelompok­

kelompok kecil agar dapat saling membantu satu sarna lain dalam materi 

pelajaran. Watson (1994) membatasi pembelajaran kooperatif sebagai Iingkungan 

siswa belajar beketja sarna dalam suatu kelompok keeil dengan kemampuan yang 

berbeda-beda untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik. Tujuan dibentuknya 

kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat 

secara aktifdalam proses berpikir dalam kegiatan belajar mengajar. 

Lie (2002) mendefinisikan Cooperarive Learning dengan istilah gotong 

royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bekelja sarna dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur, 

dan Slavin (2010) menyatakan model Cooperative Learning merupakan sebuah 

model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa mengungkapkan 

ide gagasan mereka dan bekelja sarna secara kolaboratif uotuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru dengan menempatkan peserta didik dalam 

kelompok keci!. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan dengan membentuk 

kelompok-kelompok kecil dan setiap anggota kelompok dapat saling membantu, 

berbagi pengetahuan serta bekeljasama untuk menyelesaikan materi pelajaran. 

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran 
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sehingga memberikan dampak: posilif terhadap kualitas inleraksi, komunikasi dan 

prestasi siswa. 

Teori belajar yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah leori 

konstroktivisme sosial yang dikembangkan oleh Vygotsky. Konstruktivisme 

memandang bahwa siswa belajar secara aktif dalam membangun pengetahuannya 

melalui proses interaksi dengan lingkungannya. Vygotsky juga menyatakan 

bahwa perlcembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan 

pengalaman barn dan menantang, serta ketika mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang dimunculkan (pennana dan Sumarmo. 2011). Dalam 

upaya mendapatkan pemaharnan, individu yang bersangkutan berusaha 

mengaitkan pengetahuan bam dengan pengetahuan awal yang telah dimilikinya 

kemudian membangun pengertian baru melalui interaksi sosial dengan orang lain. 

Vygotsky meyakini bahwa perlcembangan kognitif anak akan terjadi secara 

efisien dan efektif apabila anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain 

dalam suasana dan lingkungan yang mendukung (supportive), dalam bimbingan 

seseorang yang lebih mampu, guru atau orang dewasa (Utomo. 2(02). lnteraksi 

dengan ternan sebaya yang lebih terampil akan sangat efektif dalam mendorong 

pertumbuhan daerah perlcembangan proximal (Zone of Proximal Development) 

anak. Vygotsky (1978) dalam Ibrahim (2011) mendefmisikan Zone ofProximal 

Development (ZPD) sebagai jarak antara tingkat perkembangan aktual (actual 

development) yang ditentukan melalui penyelesaian masalah secara mandiri, dan 

tingkat perkembangan potensial (potensial development) anak yang ditentukan 

melalui pemecahan masalah dengan bimbingan (scaffolding) dari guru atau ternan 

sejawat yang lebih terampil. Bentuk scaffolding dapat berupa petunjuk, 
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peringatan, dorongan, menguraikan masalah pada Iangkah-Iangkah pemecahan, 

memberi contoh, alaupun hal-hal lain yang memungkinkan siswa tumbuh sendiri. 

Ibrahim, dkk (2000) mengemukakan karakteristik pembelajaran kooperatif, 

yaitu : 

a. Siswa bekeJja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai materi 
akad~mis, 

b.	 Anggola-anggola dalam kelompok diatur terdiri dari siswa yang 
berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi, 

c. Jib memungkinkan, masing-masing anggOla kelompok kooperatif 
berbeda suku, budaya, danjenis kelamin, 

d.	 Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelompok daripada 
individu. 

Lie (2008) menyatakan bahwa tidak semua keJja kelompok dapat dianggap 

pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal terdapat lima 

unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif, yaitu : 

a.	 Saling ketergantungan positif 

Siswa yang pandai akan membantu anggota kelompoknya agar bisa 

mengeJjakan tugas-tugasnya dengan baik dan siswa yang kurang pandai akan 

berusaha untuk meningkatkan kemampuan belajamya agar Iebih baik lag~ 

karena keberhasilan belajar akan tercapai ketika semua anggola kelompok 

sudah memahami materi pembelajaran. 

b.	 Tanggungjawab perseorangan 

Tujuan utama pembelajaran ini adalah agar siswa mampu membelajarkan 

diantara anggota kelompok, sehingga masing-masing siswa akan merasa 

bertanggung jawab terhadap pelajarannya sendiri. 
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c.	 Tatap muka (interaksi personal) 

Keheterogenan anggota kelompok menjadi modal utama proses bertukar 

pikiran dalam memecahkan pennasalahan. Anggota kelompok diberi 

kesempatan untuk saling mengenal dan menghargai perbedaan, saling 

memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing anggota. 

d.	 Komunikasi antaranggota (keahlian bekerja sarna) 

Sikap interaksi sosial yang diharapkan dalam pembelajaran kooperatif adalah 

earn menyampaikan pendapat, bertanya dan menjawab yang baik dan benar 

sesuai dengan nilai-nilai demokratis. Proses ini sangat bermanfiIat bagi siswa 

dalam mempertaya pengalaman belajar dan pembinaan mental dan emosional 

siswa. 

e.	 Evaluasi proses kelompok 

Dalam evaluasi proses kelompok, guru menjadwalkan waktu khusus untuk 

mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar 

kerjasama selanjutnya bisa lebih baik. 

Slavin, 2005 (dalam Prayitno, 2010) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif dapat membentuk sikap menerima berbagai perbedaan seperti 

perbedaan ras, agama, budaya, kelas sosial, dan kemampuan akademik. 

Pembelajaran kooperatif tidak membeda-bedakan ternan dalam bekerja sarna. 

Pembelajaran kooperatif dapat mengajarkan keterampilan kerja sarna dan 

kolaborasi. Keterampilan kerjasama dan kolaborasi diperlukan dalam kehidupan 

nyata di masyarakat dengan budaya yang beragam. 

Ibrahim (20 II) menyatakan langkah-Iangkah pembelajaran kooperatif atau 

Cooperative Learning pada Tabel 2.1 berikut: 
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Tabel 2.1 LanEkah -lan2kah Coooerative Learninll 
• 

Langkah I 
Indikator 

Menyarnpaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 

r LakuGaru 
Guru menyarnpaikan tujuan 
pembelajaran dan 
mengomunikasikan kompetensi 
dasar yang akan dicapai serta 
memotivasi siswa 

LangkahII Menyajikan infonnasi Guru menyajikan infonnasi 
keoada siswa 
Guru menginfonnasikan 
pengelompokan siswa 

Guru memotivasi serta 
memfasilitasi ketja siswa dalarn 
kelompok-kelompok belajar 

LangkahIII Mengorganisasikan 
siswa ke dalarn 
kelompok-kelompok 
belaiar 

LangkahIV Membimbing kelompok 
belajar 

Langkah V EvaIuasi Guru mengevaIuasi basil belajar 
tentang materi pembelajaran yang 
telah dilaksanakan 

Langkah VI Pengbargaan Kelompok Guru mencari earn untuk 
menghargai upaya atau basil 
belajar siswa baik individu 
maupun kelompok .

Sumber:Ibrahim (20 II). 

Tabel di atas menunjukkan bahwa langkah pertama dalarn pembelajaran 

kOOpern1if adalah guru menyarnpaikan tujuan dan memotivasi siswa. Hal ini 

penting dilakukan karena siswa perlu memaharni denganjelas prosedur dan aturan 

dalarn pembelajaran. Langkah kedua, guru menyarnpaikan infonnasi yang 

merupakan isi materi pelajaran. Langkah ketiga guru mengorganisasikan siswa 

dalarn kelompok dan menjelaskan bahwa siswa hams saling bekerja sarna di 

dalarn kelompok. Hal ini penting sehingga diharapkan tidak ada anggota 

kelompok yang hanya menggantungkan tugas kelompok kepada anggota lainnya 

Langkah keempat, guru mendampingi siswa, mengingatkan tugas-tugas yang 

dikerjakan siswa dan waktu yang dialokasikan. Bantuan yang diberikan guru 

dapat berupa petunjuk, pengarahan, atau meminta beberapa siswa mengulangi hal 
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yang sudah ditunjukkan. Langkah kelima, guru melakukan evaluasi dengan 

menggunakan strategi evaluasi yang konsisten dengan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya, Iangkah keenam guru memberikan penghargaan koopemtif pada 

keberhasilan tim. Langkah-Iangkah ini dapat menumbuhkan kebersamaaan dalam 

belajar pada setiap siswa sekaligus menuntut kesadamn dari siswa untuk aktif 

dalam belajar kelompok, karenajika ada siswa yang pasifdalam kelompok maka 

hal itu dapat mempengaruhi k:ualitas pelaksanaan pembelajaran koopemtif. 

3. Think-Pair-Share (l'PS) 

Think-Pair-Share adalah salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif. 

Tipe Think-Pair-Shart! dikembangkan pertama kali pada tahun 1985 oleh 

FrankIyman dan rekan-rekannya di Universitas Marryland (Lie, 2002). Mereka 

menyatakan bahwa Think-Pair-Share merupakan suatu cam yang efektif untuk 

mengganti suasana pola diskusi kelas. Butler, Phillmann, dan Smart (200 I) 

mendefmisikan tenlang model pembelajaran Think-Pair-Shan! sebagai berikut: 

"Think-pair.shan! is a collaborative learning exercise in which students 
discuss a question in pairs and then share their ideas with the /cuger class. 
The advantages of think-pair-shan! over mOrt! traditional discussion 
methads art! that more students are involved in the discussion, 
embarrassment is minimized because students share ideas among smaller 
groups, and students have the opportunity to meet other students", 

Berdasarkan uraian tersebut, Think-Pair-Share adalah proses pembelajaran 

kooperatif dengan langkah siswa mendiskusikan perlanyaan secara berpasangan 

dan berbagi ide dengan kelas yang lebih besar. Kelebihan metode Think-Pair-

Share dibandingkan dengan metode diskusi lain yang lebih tradisional adalah 

bahwa siswa lebih banyak terlibat dalam diskusi, rasa malu diminimalkan karena 
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siswa berbagi ide dalwn kelompok yang lebih keeil, dan siswa memiliki 

kesempatan untuk berdiskusi dengan pasangannya. Diskusi yang digunakan 

dalwn Think-Pair-Sharc dapat memberi siswa lebih banyak: waktu untuk berpikir, 

merespon dan saling bekerja sarna dengan ternan dalwn kelompoknya. 

Elliot & Kenney (1996) menjelaskan bahwa pengorganisasian siswa dalwn 

kelompok-kelompok keeil dapat memberikan situasi pembelajaran yang kondusif 

dan dapat mengoptimalkan kemwnpuan siswa dalwn kemwnpuan komunikasi 

matematik. Tipe Think-Pair-Sharc ini relatif lebil. sedernana karena tidak 

menyita waktu dalam mengatur ternpat duduk siswa dimana siswa dikelompokkan 

secara berpasangan sehingga dapat mengaktitkan proses diskusi dalwn 

pembelajaran kooperatif. Ibrahim, dkk (2000) menyebutkan bahwa Think-Pair­

Share menghendaki siswa bekerja saling membantu dalarn kelompok keeil (2-6 

anggota) dan lebih dirincikan oleh penghargaan kooperatif daripada penghargaan 

individual. 

Driscoll (2005) menyebutkan bahwa Think-Pair-Share adalah pembelajaran 

kooperatif yang mendorong interaksi dan partisipasi individu dengan tiga Iangkah 

sebagai berikut: 

I) Think - Guru memberikan pertanyaan yang beIkaitan dengan pelajaran 

dan meminta siswa untuk memikirkan tentang pertanyaan itu dengan 

memberikan batasan waktu. 

2) Pair - Guru meminta siswa berkelompok dengan pasangannya 

untuk mendiskusikan pendapat mereka. Langkah ini memungkinkan 

siswa untuk menyampaikan ide-ide mereka dan mendengaIkan pendapat 

orang lain. 
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3) Share - Guru meminla siswa berbagi ide-ide mereka dengan kelompok 

yang lebih besar (seluruh kelas). Pada tahap ini siswa akan memperoleh 

keuntungan dengan mendengarkan ungkapan mengenai konsep yang 

sarna namun dinyatakan dengan cara yang berbeda oleh individu yang 

berbeda. 

Think-Pair-Share memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir dan 

merespon serta saling rnembantu satu sarna lain. Selain itu Think-Pair-Share juga 

memberi kesempatan bagi siswa untuk bekeJja sendiri dan bekeJja sarna dengan 

orang lain. Lie (2002) metode ini memberi kesempatan delapan kali lebih banyak 

kepada siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang 

lain. Baroody menyebutkan beberapa kelebihan diskusi dalam model 

pembelajaran Think-Parr-Share (IPS), yaitu (I) dapat mempercepat pemabaman 

materi pembelajaran dan kemahiran menggunakan strategi, (2) membantu siswa 

mengontruksi pemahaman matematik, (3) menginformasikan bahwa para ahli 

matematika biasanya tidak memecahkan masalah sendiri-sendiri telapi 

membangun ide bersama pakar lainoya dalam satu tim, (4) membantu siswa 

menganalisis dan memecahkan masalah secara bijaksana secara. 

Selanjutnya, Lie (2008) menyebutkan keuntungan lain dari teknik TPS 

adalah teknik ini dapat digunakan dalam semua mala pelajaran dan untuk semua 

tingkatan usia anak didik. Jadi, model pembelajaran TPS cocok digunakan dalam 

semua mala pelajaran dan pada jenjang pendidikan tertentu. Guru dapat 

mengembangkan metode dan teknik pembelajaran tersebut. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terdiri dari lima 

langkah, seperti dijelaskan pada label berikut : 
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Tabel 2.2 Langkab·langkab Penyelenggaraan Model Disku5i 
Think-Pair-Shart! 

Tabap Kegiatan Guru 

Tahap I: Menyampaikan tujuan dan 
mengatur siswa 

1) Menyampaikan pendahuluan, (a) 
motivas~ (b) menyampaikan tujuan 
dasar diskus~ (c) persepsi 

2) Menjelaskan tuiuan diskusi 
Tahap 2: Mengarahkan diskusi I) Mengajukan pertanyaan 

awaVpennasalahan 
2) Modelinll 

Tahap 3: Menyelenggarakan 
diskusi 

1) Membimbing/mengarahkan siswa 
dalam mengeJjakan LKS secara 
mandiri (think) 

2) Membimbing/mengarahkan siswa 
dalam berpasangan (pair) 

3) Membimbing/mengarahkan siswa 
dalam berbaJti (shore) 

Tahap 4: Mengakbiri diskusi 1) Menerapkan waktu tunggu 
2) Membimbing keg/alan siswa, 

menutuD diskusi 
Tabap 5: Melakukan Tanyajawab 
singkat tentang proses diskusi 

Memhantu siswa membuat rangkuman 
diskusi dengan tanya-iawab sulldcat 

Sumber : Tnanto (2007) 

Penyelenggaraan diskusi TPS pada tahap think adalah guru mengajuka:l 

pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran dan meminta siswa 

menggunakan waktu beberapa menit berpikir sendiri untuk mencari jawaban atau 

memecahkan masalab. Tahap pair, guru meminta siswa untuk berpasangan dan 

mendiskusikan pennasalahan yang diberikan. Dan, pada tabap share guru 

meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan pasangan lain atau 

keseluruhan kelas. Langkab-Iangkah metode TPS tersebut merupakan prosedur 

yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi waktu lebih banyak pada siswa 

untuk berfikir menjawab dan saling membantu satu sarna lain. Dengan model 

pembelajaran ini siswa dilatib mengutarakan pendapat dan juga menghargai 

pendapat orang lain dengan tetap mengacu pada materi dan tujuan pembelajaran. 
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Langkah-Iangkah pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam model 

kooperatiftipe TPS pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.	 Guru menjelaskan kepada seluruh siswa tentang akan diterapkannya model 

pembelajaran TPS sebagai suatu variasi model pembelajaran. 

2.	 Guru menyampaikan sekilas materi pembelajaran. 

3.	 Guru memberikan permasalahan kepada siswa dalam bentuk LKS. 

4.	 Siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan dalam LKS secara 

mandiri. 

5.	 Siswa mendiskusikan basil pemikirannya dengan pasangannya, sehingga 

didapatkan jawaban yang merupakan basil diskusi dalam pasangan yang 

nantinya akan digunakan sebagai bahan berbagilsharing dengan kelompok 

besar (kelas). 

6.	 Guru mcmberi kesempatan kepada beberapa pasangan untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas, diikuti dengan pasangan lain yang 

memperoleh basil yang berbeda sebingga teJjadi proses berbagilsharing pada 

diskusi kelas. 

7.	 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan basil akhir dari diskusi kelas 

Setiap tahapan dalam TPS merupakan struktur tahapan yang dapat 

membantu siswa berinteraksi dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 

memecahkan masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling 

membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta 

mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini memungkinkan siswa untuk 
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meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya yang ditunjukkan dalam 

menjawab soal-soal yang diberikan baik secara lisan maupun tulisan 

4. Model Pembelajaran Langsung 

Model pembelajaran langsung menurut Sutawijaya & Afgani (2011) 

merupakan model mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses 

belajar yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural 

yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, 

selangkah demi selangkah. Model pembelajaran ini memiliki lima Iangkah yaitu 

menyampaikan tujuan pembelajaran, penjelasan darJatau demonstrasi, latihan 

terbimbing, umpan balik, dan latihan perluasan. Langkah pertama, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa dapat memusatkan perbatian 

dalam pelajaran. Langkah kedua, guru mempresentasikan dan 

mendemonstrasikan materi yang dipelajari. Langkah ketiga, guru mengatur 

kegiatan belajar siswa dengan memberikan tugas untuk diselesaikan. Langkah 

keempat, guru memberikan beberapa pertanyaan lisan atau tertulis untuk 

diselesaikan siswa. Selanjutnya langkah kelima, guru memberikan tugas kepada 

siswa untuk mengaplikasikan keterarnpilan yang barn diperolehnya secara 

mandiri. 

Model pembelajaran langsung dikembangkan untuk mengefisienkan materi 

ajar agar sesuai dengan waktu yang diberikan dalam suatu periode tertentu, 

cakupan materi ajar yang disarnpaikan lebih luas dibandingkan dengan model­

model pembelajaran lain. Model pembelajaran langsung mempunyai ciri-ciri 

antara lain (I) proses pembelajaran didominasi oleh keaktifan guru, (2) suasana 
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kelas ditentukan oleh guru sebagai perancang kondisi, (3) lebih mengutamakan 

keluasan materi ajar daripada proses teljadinya pembehylll'llJl, dan (4) materi ajar 

bersumber pada guru. 

Macam-macam pembelajaran langsung, antara lain (I) ceramah, merupakan 

suatu earn penyampaian infonnasi dengan Iisan dari seorang kepada sejumlah 

pendengar, (2) praktik dan latihan, merupakan suatu teknik untuk membantu 

siswa agar dapat menghitung denga.'l cepat yaitu dengan banyak Iatihan dan 

mengeljakan soal. (3) ekspositori, merupakan suatu earn penyampaian infonnasi 

yang mirip dengan ceramah, hanya Sl\ia frekuensi pembicaralguru Iebih sedikit, 

dan (4) demonstrasi, merupakan suatu earn penyampaian infonnasi yang mirip 

dengan ceramah dan ekspositori, hanya saja frekuensi pembicaralguru lebih 

sedikit dan siswa lebih banyak dilibatkan. 

B. Penelitian yang relevan 

Penelitian yang membahas tentang model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Pair-Share (TPS) sudah banyak dilakukan. Berikut ini dikemukakan 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 

I.	 Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (IPS) 

dengan media software autograph untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan pemahaman matematik siswa oleh Imelda (20 I I). Penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan temadap siswa kelas 

XI SMK Negeri 9 Medan pada pokok bahasan transformasi. Hasil penelitian 

menyimpulkan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dengan 
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media software Aulograph mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 

dan kemampuan berkomunikasi matemalik siswa. 

2.	 Eksperimentasi model pembelajaran TPS terbadap pn:stasi belajar 

matematika ditinjau dari kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VII 

SMP sekecamatan Purwon:jo oleh Qisthiani Nasikhah & Mujiyem Sapti. 

Makalah dipn:sentasikan dalam Seminar Nasional Matematika dan 

Pendidikan Matematika dengan tema "Matematika dan Pendidikan Karakter 

dalam Pembelajaran" pada tanggal 3 Desember 20II di ]urusan Pendidikan 

Matematika FMlPA UNY. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran tipe TPS (Think Pair Share) menghasilkan pn:stasi belajar 

matematika yang lebih baik daripada tipe NIIT (Numbered Head Together) 

pada sub materi pokok persegi panjang dan persegi ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematika siswa 

a)	 Analisis data dengan a = 5% menunjukkan nilai ltutung = pada variabel 

model pembelajaran yaitu 2,168 dan pada variabel komunikasi matematika 

lbitung = 5,080. Dati nilai lome! = 1,645, (I) pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran tipe TPS (Think Pair Share) menghasilkan pn:stasi belajar 

matematika yang lebih baik daripada tipe NIIT (Numbered Head Together) 

pada sub materi pokok persegi panjang dan persegi siswa kelas VII SMP se­

Kecamatan Purwon:jo Tahun Pelajaran 201012011 dan, 

b)	 prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan komunikasi 

matematika tinggi lebih baik daripada siswa yang kemampuan 

komunikasinya sedang pada sub materi pokok persegi panjang dan persegi 

siswa kelas VII SMP se-Kecamatan Purworejo Tahun Pelajaran 20 I0120II. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41467.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



31 

3.	 Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dalam 

meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar siswa :studi eksperimen 

kuasi pada mata pelajaran IPS dikelas IV SDN Sakerta Barat Kecamatan 

Darma Kabupaten Kooingan oleh Dudung Abdu Salam (2012). 

Dari penerapan pembelajaran tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a)	 Pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share efektif digunakan ootuk 

meningkatkan basil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan nilai rata­

rata g (n-gain) kelas eksperimen = 0,553 (sedang) dan g (n-gain) basil belajar 

kelas kontrol = 0,263 (rendah) sehingga nilai g (n-gain) hasil belajar kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

b)	 Terdapat perbedaan keterampilan sosial yang signifikan antara sebelum dan 

setelah pemberian perlakuan. Dengan diterapkan pembelajaran kooperatif tipe 

TPS dapat meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar siswa kelas IV 

SDN Sakerta Barat Kecamatan Danna Kabupaten Kuningan taboo ajaran 

20I0-20II pada mata pelajaran IPS pokok bahasan pennasalahan sosial di 

lingkungan sekitar. 

4.	 Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dengan 

pendekatan inquiry untuk meningkatkan keterampilan berpoor kritis dan 

penguasaan konsep siswa SMP pada konsep tekanan oleh Agni Destiani 

Ambarwati (2012). 

Dari hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa : 

a)	 Ada perbedaan yang cukup signifikan antara penguasaan konsep siswa pada 

konsep tekanan pada kelas eksperimen dengan penguasaan konsep kelas 

kontrol dengan nilai N-gain (gain yang dinonnalisasi) kelas eksperimen yang 
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lebib tinggi daripada kelas kontrol, yaitu pada kelas eksperimen sebesar 0,53 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,34. 

b)	 Ada perbedaan yang cukup signifikan antara keterampilan berpikir kritis 

siswa pada konsep tekanan pada kelas eksperimen dengan keterampilan 

berpikir kritis pada kelas control dengan nilai N-gain (gain yang 

dinormalisasi) kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu 

pada kelas eksperimen sebesar 0,48 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 

0,42. 

5.	 Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe strukturaI ThinJc-Pair-Share 

dan Numbered Heads Together teriladap self efficacy peserta didik (stodi 

kuasi eksperimen pada mata pelajaran ekonomi kelas X2 SMA Negeri 5 

Cimahi) oleb Kikin Martiani (2012). 

Dari basil penelitian, pengolahan dan analisis data, dapat dikemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a) Tidak terdapat perbedaan eflkasi diri peserta didik di kelas eksperimen 

apabila ditinjau dari pengukuran awal (pretes) dan akhir (postes). 

b) Tidak terdapat perbedaan eflkasi diri peserta didik di kelas kontrol apabila 

ditinjau dari pengukuran awal (pretes) dan akhir (postes). 

c) Pengembangan eflkasi diri peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada 

kelas kontrol ditinjau dari pengukuran akhir (postes). 

Berdasarkan beberapa basil penelitian di atas terlihat bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat diterapkan pada setiap jenjang pendidikan 

yang berbeda, subjek yang berbeda, materi yang berbeda dan kemampuan yang 

berbeda. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41467.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



33 

untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa SMA pada pelajaran 

matematika dengan indikator-indikator yaitu kemampuan menyatakan suatu 

situasi, gambar, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol. ide atau model 

matematika, dan kemampuan merespon suatu pemyataanlpersoalan dalam bentuk 

argumen yang meyakinkan pada pokok bahasan trigonometri sub pokok bahasan 

aturan sinus, aturan cosinus, dan 1005 segitiga. 

c. Keraogka Berpikir 

Salah satu kompetensi yang diharapkan tereapai dalam pembelajaran 

matematika adalah mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengomunikasikan gagasan melalui pembicaraan lisan dan tertulis dalam bentuk 

lambang matematis, grafik, tabel. gambar dan diagram uotuk mempeJjelas 

pemecahan masalah. Proses pembelajaran yang diinginkan oleh kurikulum 

tingkat satuan pendidikan adalah student centered (siswa alctif) yaitu siswa 

sebagai pelaku utama dalam kegiatan pembelajaran sedangkan guru berperan 

sebagai fasilitator dan motivator. Namun, pada kenyataannya masalah yang 

muncul pada kelas X SMA Negeri 1 Terusan Nunyai tahuo pelajaran 201212013 

masih bersifat teacher centered dan komunikasi siswa yang masih rendah. Siswa 

masih terlihat kurang aktif dan cenderung bersikap individual sehingga keJjasama 

antarsiswa masih kurang. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk alctif melakukan kegiatan diskusi 

kelompok mulai dari awal pelaksanaan tugas kelompok hingga evaluasi proses 

keJja kelompok dengan menekankan tanggung jawab individual dalam kelompok 
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yang heterogen. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 

tipe ThinJc-Pair-Shore (fPS). Model pembelajaran ini menerapkan tiga tahapan, 

yaitu ThinJc (berpikir), Pair (berpasangan), dan Share (berbagi). Pada tahap thinJc 

siswa membangun pemahamannya secara mandiri, menggunakan pemahaman 

yang telah ia miliki sebelumnya. Dengan adanya tahap ini maka siswa akan lebih 

siap dalam berdiskusi karena telah memiliki bahan untuk didiskusikan be~ 

pasangannya. Pada tahap pair, siswa mendiskusikan hasil pemikirannya pada 

tahap (hinJc. Setiap siswa diharapkan aktif dalam menyampaikan pendapat agar 

tidak ada siswa yang hanya berperan sebagai penonton diskusi. Tahap pair, 

membantu siswa untuk menggali kemampuan komunikasi matematisnya. 

Tahapafi terakhir adalah share, siswa saling berbagi ide dari hasil diskusi 

kelompoknya. Pada tahap ini siswa dapat melihat kesamaan konsep yang 

diungkapkan dengan cam yang berbeda. Namun, guru hams rnemantau dan 

memotivasi keterlibatan siswa dalam diskusi agar selalu berpartisipasi aktif dalam 

kelompoknya. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran ini dapat 

menghasilkan kemampuan komunikasi matematis yang baik pada siswa. 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dilihat berdasarkan 

nilai yang dimiliki oleh siswa sebelum dan setelah ia menerima pembelajaran. 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah keberhasilan siswa alas usahanya dalam belajar yang berbentuk nilai 

atau angka dengan pencapaian minimal 73% dati kompetensi yang dibelajarlcan 

atau dengan kata lain siswa tersebut mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) sesuai dengan ketetapan sekolah. 
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dan pembelajaran 

matematika akan menjadi menarik dan menyenangkan. Oleh karena itu 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

diduga memiliki pengaroh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Alur penelitian ini dapat digambarkan dalam skema sebagai 

berikut: 

Gambar 2.1 PerbandiDgan Kemampuan Komunikasi Matematis dengan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dan Model Pembelajaran 
Langsung 

Rata-rata skor 
Kemampuan 

Kemampuan

Model
 Komunikasi 

Komunikasi
 
Pembelajaran
 Matematis 

Matematis.....Kooperatif dengan Model - dengan
lipe TPS Pembelajaran 

Pembelajaran
Kooperatif lipe 

Kooperatif lipe 
TPS 

TPS lilt) 

Ilt > Ilz 

Kemampuan Rata-rata skor
 
Model
 Komunikasi Kemampuan
 
Pembelajaran
 4 Matematis Komunikasi1­
Langsung dengan Model Matematis 

Pembelajaran dengan Model 

Langsung Pembelajaran 

Langsung (Ilz) 

D.	 Definisi Operasional 

Berikut ini diberikan definisi operasional dari variabel-variabel yang 

digunakan pada penelitian ini, agar terdapat kesamaan persepsi terhadap variabel­

variabel tersebut: 
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I.	 Pengaroh merupakan dampaklperubahan yang disebabkan oleh faktor lain. 

Faictor lain yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dikatakan berpengaruh jika 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi daripada siswa yang 

memperoleh model pembelajaran langsung. 

2.	 Komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyatakan ide-ide 

atau gagasan-gagasan matematis secara tertulis, yang pengukurannya 

didasarkan pada (l) kemampuan menyatakan suatu situasi, gambar, atau 

benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide atau model matematib, dan (2) 

kemampuan merespon suatu pemyataanlpersoalan dalam bentuk argumen 

yang meyakinkan. 

3.	 Model pembelajaran kooperatif tipe TPS adaIah kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan tiga tahap ulama yaitu tahap think (berpikir secara 

individual), tahap pair (berpasangan dengan ternan sebangku), dan tahap 

share (berbagi jawahan dengan pasangan lain atau seluruh kelas). 

4.	 Model Pembelajaran Langsung 

Model pembelajaran langsung dalam penelitian ini menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab. 

E.	 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Thinlc-Pair-Share 

(TPS) lebih tinggi dari siswa yang memperoleh model pembelajaran langsung. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain PeneJitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen semu (quasi 

experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control 

group design, dengan memilih dua kelas; satu kelas sebagai kelas eksperimen dan 

kelas lainnya sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen meoggunakan model 

pemOOlajaran kooperatif tipe Think-Pair-Shore (fPS) sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pemOOlajaran langsung. Tes yang sarna diOOrikan pada 

kedua kelas yaitu pada awal pemOOlajaran (pretes) dan akhir pemOOlajaran 

(postes). 

Desain penelitian pretest-posttest control group design pada penelitian ini 

ditunjukkan dalam taOOI OOrikut: 

Tabel 3.1 Desain PeneJitian
Kelompok 1: lC::p:=er=;;J~=:::=-III-"--'I-----=P-~-'-es--

E 
K 

Keterangan: 
E = Kelas Eksperimen 
K = Kelas kontrol 
Xl Perlakuan pada kelas eksperimen OOrupa model pemOOlajaran 

kooperatif tipe TPS 
X2 = Perlakuan pada kelas kontrol OOrupa model pemOOlajaran langsung 
01 Pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
~ = Postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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digunakan dalam penelitian ini adaIah kelas sarnpel memiliki nilai rata-rata 

pelajaran matematika yang hampir sarna. 

Tabel berikut berturut-tunlt menunjukkan rata-rata nilai matemittika siswa 

pada ulangan semester ganjil tahoo pelajaran 201212013 dan distribusi siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Terusan Nooyai. 

Tabe13.2	 Rata-Rata Nilai Matematika pada Ulangau Semester Ganjil 
eas a un e aran 

Kelas 
Nilai rata-rata 

nelaiaran matematika 
Xl 51,28 
X2 46,94 
X3 45,97 
X4 49,84 
Xs 47,53 
~ 51,38 
X, 50,81 

K I X T h P lao 2012f2013 

Swnber: Dokwnentasl Tata Usaha SMA Negen 1 Terusan Nunyai 
tahun pelajaran 201212013 

T be13.3	 n' 'b • P las' P Ii .a IStri usa opu a ene nan 
Laki-1aki P uao 

JumlahKelas Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

II 34% 21 66% 32Xl 
II 35% 20 65% 31X2 
10 32% 21 68% 31X3 

58% 3113 42% 18X4 
69"10 3210 31% 22Xs 
62% 3212 38% 20~ 

3112 61%39"10 19X7 
Sumber:	 Dokwnentasa Tata Usaha SMA Negen 1 Terusan NOOy81
 

tahoo pelajaran 201212013
 

Pada Tabel 3.2 di atas terlihat bahwa kelas Xl dan ~ memiliki rata-rata 

nilai tnatematika yang relatif sarna, dan pada Tabel 3.3 terlihat bahwa proporsi 

jumlah siswa pada dua ke1as tersebut seimbang, sehingga kelas Xl dan ~ dipilih 
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sebagai kelas sarnpel. Selanjutnya, ditentukan bahwa kelas XI sebagai kelas 

eksperimen dan kelas Xa sebagai kelas konttol. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalarn penelitian ini adalah (I) Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran pada kelas 

eksperirnen berlangsung sebanyak 5 x pertemuan terbagi dalam 5 RPP, sedangkan 

pelaksanaan pembelajaran pada kelas konttol berlangsung sebanyak 4x pertemuan 

terbagi dalarn 4 RPP (RPP selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C), (2) Tes, 

tes kemampuan komunikasi matematis ini meliputi pretes dan postes yang terdiri 

dari 5 soal uraian, karena 5081 uraian dapat mengukur aspek kemarnpuan 

komunikasi matematis. Daftar pertanyaan postes berbeda dengan daftar 

pertanyaan pretes namun masih dalarn kisi-kisi yang sarna. Hal ini bertujuan 

untuk menghindari kemungkinan siswa masih mengingat 5081 yang pernah 

diberikan Proses penyusunan instrumen didasarkan atas indikatnr-indikator yang 

diturunkan dari silabus pembelajaran matematika yang dituangkan daIam kisi-kisi 

5081 dan kartu 5081 (lnstrumen tes dapat dilihat pada Lampiran 0.1), (3) Lembar 

Kerja Siswa (LKS), LKS ini disusun sedemikian sehingga siswa dapat bekerja 

secara mandiri untuk menemukan penyelesaian soal (Larnpiran E). LKS ini 

diberikan pada kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan 

LKS. 

1. Uji coba instrumen 

Instrumen tes disusun dengan merujuk pada kisi-kisi instrumen yang 

memuat peubah yang diteliti dan indikator sebagai tolok ukur. Hal ini merupakan 
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pembatas tentang apa yang akan diukur sehingga menghasilkan butir-butir
 

pemyataan yang sesuai dengan infonnasi &tau data yang diperlukan. Setelah
 

instnunen peneHtian tersusun, tahapan berikutnya adalah:
 

a) Review ahH, yaitu evaluasi yang dilakukan oleh ahli tentang ketepatan is~
 

konstruksi, bahasa yang digunakan, dan kesesuaian item dengan indikator 

dalam hal ini pengujian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru 

mitra yang telah mumpuni dan berpengalaman dalam mengajarkan pokok 

bahasan Trigonometri pads subpokok bahasan aturan sinus, aturan cosinus 

dan luas segitiga. 

b)	 Evaluasi satu-satu, yaitu evaluasi yang dilakukan oleb penyusun instnunen 

bersama 3 siswa dengan tujuan mengetahui kemungkinan adanya kesuHtan 

responden dalam memahami isi soal tes. 

Setelah instrumen selesai tersusun maka dilanjutkan uj i coba instrumen 

untuk mengetahui vaHditas, reHabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran tes. 

Uji coba instrumen dilakukan pada kelas di luar sampel tetapi masib dalam 

populasi dengan pertirnbangan kelas tersebut memiliki kondisi serupa dengan 

kondisi kelas sampel. Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, terlibat bahwa kelas X7 

memiliki nilai rata-rata yang serupa dengan nilai rata-rata kelas sampel, maka 

diputuskan bahwa uji coba instrumen dilakukan pada kelas X7 dengan jumlah 

siswa 3 I orang sebagai responden. 

2. Analisis instrumen 

Analisis instrumen bertujuan mengetahui validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran 5081. Pemberian skor pads hasil uji coba 
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instromen tes pads kelas X7 tersebut diatas dilakukan sesuai dengan pedoman 

penyekoran kemampuan komunikasi matematis sebagaimana tertera pads Tabel 

3.16. 

a) Validitas tes 

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 

diukur (Arikunto, 2012). Dalam bahasa Indonesia "valid" disebut dengan istilah 

"sahih." Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, 

sedangkan instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan uji validitas isi (conJenJ validity). 

Ghufron & Sutama (20 II) menyebutkan bahwa pengujian validitas isi dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode analisis korelasi butir dengan total. 

Koefisien korelasi dihitung dengan menggunakan rumus korelasi Product 

MomenJ Pearson sebagai berikut: 

nLx,y, -(Lx,XLy,) 

Keterangan : 

rry : Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

X, : Skor tiap butir 

r; :Skor total 

" : Banyaknya objek (siswa) 
(Sugiyono, 2008: 255) 

Selanjumya digunakan uji-t dengan kriteria uji jika \rnlllng > tmtis berarti valid 

dan sebaliknya jika lrntung < tmtis berarti tidak valid. Adapun rumus uji-t adalah: 
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Keterangan:
 
It.itung = nilai uji-t
 
r = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total
 
n = jumlah responden (banyaknya subjek)
 
(Sugiyono, 2(08)
 

Indeks korelasi validitas item ditunjukkan dengan !criteria sebagai berikut: 

Tabel34	 IDdeks Korelasi Validitas Item0 

Interval Kriteria 
0,80< rn:S 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < rn :S 0,80 Tinggi 

0,40 < r", :S 0,60 Cukup 

0,20 < r", :S 0,40 Rendah 

0,00 :S rn :S 0,20 Sangat rendah 

(Arilrunto,2006). 

Berdasarkan data perltitungan validitas instrumen (Lampiran F.3), maka 

rekapitulasi hasil perhitungan dapat disajikan seperti tabe13.5 berikut: 

Tabe13.5	 Rekapitalasi Basil Perhitungan Validitas 
P retes KemampuaD KomnnI·w·~tematisI 

No . 
Item 

KoeflSien 
Korelasi 

Nilaitbitung N-.lai t IIbd 

(dk=0-2) Keputusan 

1 0,787 6,756 2,045 Valid 
2 0,702 5,210 2,045 Valid 
3 0,789 6,799 2,045 Valid 
4 0,615 4,124 2,045 Valid 
5 0,622 4,201 2,045 Valid 
6 0,284 1,565 2,045 Tidak Valid 

Hasil perhitungan validitas item pada Tabel 3.5 kemudian dikorelasikan dengan 

Tabel 3.4, sehingga di dapat : 

T bel 3 6 R ka °tal • Iod ks K las' V rd'tas Ite P ta .	 e IPI asl e ore I a I I m re es 
No Item 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

Koefisien Korelasi 
0,787 
0,702 
0,789 
0,615 
0,622 
0,284 

Kriteria 
Tinggi 
Tinj(lri 
Tinggi 
Tinggi 
Tinl(Jri 
Rendah 
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Tabel 3.5 di atas menunjukkan bahwa terdapat 1 butir pertanyaan yang 

tidak valid, karena memiliki nilai trulUnJ < nilai tmtis yaitu item nomor 6. Setelah 

memperhatikan butir nornor 6 dan dibandingkan deiigaIl kisi-kisi yang telah 

disusun (Lampiran 0.1), tampak bahwa informasi yang terdapat dalam butir 

pertanyaan nomor 6 tersebut diprediksi tidak mengganggu proporsi kisi-kisi yang 

ada. Oleh karena ito, diputuskan untuk membuang butir pemyaraan yang tidak 

valid dan tidak melakukan revisi instrumen, sehingga instrumen pretes yang 

digunakan beJjumlah 5 soal. lnstrumen postes beJjumlah 5 butir soal dengan 

kisi-kisi yang sarna dengan pretes. Tabel 3.7 dan Tabel 3.8 berikut, berturut-turut 

menunjukkan rekapitulasi basil perhitungan validitas postes (Lampiran FA) dan 

kriteria korelasi validitas item. 

Tabe13.7 Rekapitulasi Huil Perhitungan Validitas Postes 
Penin2katan Kemampuan Komunikasi Matematis 

No 
Item 

Koefisien 
Korelasi 

NI1ai t hibmg 
Nilait_ 
(dk=n-2) Keputusan 

1 0,745 5,906 2,045 Valid 
2 0,751 6,016 2,045 Valid 
3 0,774 6,461 2,045 Valid 
4 0,738 5,790 2,045 Valid 
5 0,657 4,614 2,045 Valid 

Hasil perhitungan validitas Postes yang disajikan pada TabeI3.7, kemudian di 

korelasikan dengan Tabel 3.4 sehingga diperoleh: 

T b 138 & ka' las'I d ks K las' V lid' I Pa e . e IPltu I n e ore I a ltas tem ostes 
No Item 

1 
2 
3 
4 
5 

Koefisien Korelasi 
0,745 
0,751 
0,774 
0,738 
0,657 

Kriteria 
Tmggi 
Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
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b) Reliabilitas tes 

Reliabilitas adalah konsistensi atau keajegan dari suatu butir soal, artinya 

suatu butir tes mempunyai reliabilitas uraianlessay jika butir tes tersebut 

mempunyai basil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sugiyono (2008) yang mengungkapkan bahwa instrumen 

yang reliabel adalah instrumen yang dapat digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sarna akan menghasilkan data yang sarna. Dalam penelitian 

ini untuk mengetahui reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha Cronbaeh 

sebagai berikut: 

r= (_k) (1- LSi)
k-l St 

Keterangan: 
r = nilai reliabilitas 
k = jumlah item yang valid 

~)i = jumlah varian skor tiap-tiap item 

St = varian total 

Dimana varian total dapat dicari melalui rumus: 

LX,' (:Lx,)' 
s, = -'-N'-----_ 

NKeterangan:
 
St = varian total
 
Xl = Skor total
 
N = jumlah responden
 

Pengujian reliabilitas instrumen tes dilakukan dengan menggunakan program 

Anates. Kriteria derajat reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.9 berikut: 

Tabe13.9 Kriteria Derajat It ..e I8bihtas 
Interval Kriteria 

sangat rendah rll < 0,20 
0,20 < rll < 0,40 Rendah 

Sedang 
Tinegj 
sangal tinggi 

0,40 < rll < 0,60 
0,6 0 < Til < 0,80 
rll > 0,80 
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Tabel 3.10 berikut menunjukkan rekapitulasi hasil perhitungan reliabilitas tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil perhitungan lengkap dapat 

dilihat pada Lampiran F.5. 

Tabe13.10	 Rekapitolasi Analisis Reliabilitas Pretes Kemampuan 
KomUDiwi Matematis 

IIIstromeaVariabel 
Jamlah 

batir 
yaagValid 

Reliabilitas Interpretasi 

Instrumen berbentuk uraian 5 butir 0,75 Tinggi 

Berdasarkan Lampiran F.5 dapat dilihat rekapitulasi seperti Tabel 3.10 diatas 

memberikan informasi reliabilitas tes = 0,75. Dan hasil perhitungan yang tampak 

pada hasil analisis di atas didapat reliabilitas tes = 0.75 jika dikonsultasikan 

dengan kriteria derajat reliabilitas 0,60 < r\l ~ 0,80 ; maka derajat reliabilitas 

tinggi; ini dapat diartikan babwa instrumen peningkatan komunikasi matematis 

yang diujikan sangat andal untuk digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian 

ini. 

Tabel 3.11	 Rekapitulasi Analisis Reliabilitas Postes 
Kemampuan K omunl°woI M atematis 

IDstrumenVariabel Jumlah butir yangValid Reliabllitas Intel'pretasi 

Instrumen berbentuk 
uraian 

5 butir 0,75 Tinggi 

Berdasarkan Lampiran E.6 dapat dilihat rekapitulasi seperti Tabel 3.11 diatas 

memberikan informasi reliabilitas tes = 0,75. Dan hasil perhitungan yang tampak 

pada hasil analisis di atas didapat Reliabilitas Tes = 0.75 jika dikonsultasikan 

dengan kriteria derajat reliabilitas 0,6 °< r\l ~ 0,80 ; maka derajat reliabilitas 

tinggi; ini dapat diartikan babwa instrumen peningkatan komunikasi matematis 
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yang diujikan sangat aOOal untuk digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian 

ini. 

c. Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi (kelompok atas) dengan siswa yang 

berkemampuan rendah (kelompok bawah). Daya pembeda butir 5001 dapat 

dihitung dengan mmus: 

B -B 
DP = ANA B X 100% 

Keterangan: 
DP = indeks daya pembeda butir soal lertentu (satu butir) 
BA = jumlah jawaban benar pada Kelompok Atas 
BB = jumlah jawaban benar pada Kelompok Bawah 
N = jumlah siswa pada salah satu kelompok A A 
([0, 1995) 

Kategori indeks daya beda butir 5001 menumt To (1995) adalah sebagai 

berikut: 

. I PembedaTabel 3 12 K1asifikas· Daya 
Interval Kriteria 

Sanw bumk, hams dibuang Negatif-9% 
10%-19% Bumk, sebaiknya dibuang 
20%-29% Agak baik, kemungkinan perlu direvisi 
30%-49% Baik 

San~tbaik50%keatas 

Hasil perhitungan daya pembeda pretes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

F.7. Hasil perhitungan tersebul, kemudian disajikan dalam tabel seperti sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.13 Rekapitulasi Analisis Daya Pembeda Butir SoaJ Pretes 
Kemampnan Komunikasi Matematis 

No. 
SoaI 

Indeks Daya Pembeda(%) Kategori 

I 75,00 SangatBaik 
2 58,33 Sanl!llt Baik 
3 83,33 Sangat Baik 
4 41,67 Baik 
5 75,00 Sangat Baik 
6 25,00 AgakBaik 

Tabe13.14 Rekapitulasi Analisis Daya Pembeda Postes 
Butir Soal Komunikasi Matematis 

No. Soal ..dells Daya Pembeda(%) Kakgori 

I 66,67 SangatBaik 
2 62,50 San~tBaik 

3 75,00 SangatBaik 
4 75,00 San~tBaik 

5 58,33 SangatBaik 

Tabel 3.13 menunjukkan rekapitulasi daya pembeda butir soal pretes. Butir tes no 

I sampai dengan no 5 memil iki indeks daya pembeda dengan kategori sangat baik 

dan baik, hal ini berarti bahwa butir-butir soal tersebut dapat dijawab benar oleh 

siswa-siswa kelompok atas saja. Sedangkan butir tes no 6 memiliki kategori daya 

pembeda agak baik, hal ini berarti butir tes tersebut periu direvisi atau boleh 

dibuang. Rekapitulasi indeks daya pembeda butir soal postes menunjukkan 

bahwa semua butir tes memiliki kategori daya pembeda sangat baik. 

d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan salah satu karakteristik butir soal yang dapat 

menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk mudah, sedang atau 

sukar. Perhitungan tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat 
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kesukaran soal bagi para peserta didik. Tingkat kesukaran butir 5001 dapat 

dihitung dengan nunus berikut: 

Keterangan: 
TK = indeks tingkat kesukaran butir 5001 rertentu (satu butir) 
BA = jumlah siswa yang menjawab benar pada Kelompok A 
BB = jumlah siswa yang menjawab benar pada Kelompok B 
NA = jumlah siswa pada kelompok A (ataslunggul) 
NB = jumlah siswa pada kelompok B (bawahlasor) 
(To, 1995) 
Karegori tingkat kesukaran butir 5001 menurut To (I995) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3015 Klasioftkasi• yoID£Ikat Kesukarau 
Interval Kriteria 

Sanltllt sukar, sebaiknva dibuanl!. 0-15% 
16%·30% Sukar 

Sedane: 
Mudah 
San~ mudah, sebaiknya dibuang 

31 o/ci -70 % 
71%-85% 
86%-100% 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa (Lampiran F.9), maka didapat rekapitulasi sebagai 

berikut: 

Tabel3016	 Rekapitulasi Analisis Tiugkat Kesukarau Butir Soal 
Pretes Kemampuan KomuRI°kas°I Matematis. 

No. Soal 
Indeks Tingkat Kesukaran 

BuOr SoaJ(%} 
Kategori 

1 62,50 Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sukar 

2 66,67 
3 58,33 
4 45,83 
5 45,83 
6 29,17 
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Tabe13.17 Rekapitolasi Aoalisis Tingkat Kesokaran Botir Soal 
Postes Kemampoan Komonl'w' 

Kategori

Sedan!!
Sedang
Sedan!!
Sedang
Sedang 

I Matematis. 
Iadeks Tingkat Kesnkaran 
Batir SoaI(%) 

68,75
 
68,75
 
60,42
 
50,00
 
47,92
 

No.SoaI 

I 
2 
3 
4 
5 

Butir 5081 yang dianggap sangat bennanfaat (useful) adalah butir 5081 yang 

mempunyai tingkat kesukaran dalam kategori sedang (Nasution, 2005). 

Berdasarkan perhitungan data di atas dapat dilihat bahwa setiap butir soal dengan 

kriteria valid, baik pada soal pretes maupun postes dan setiap butir 5081 baik 

pretes maupun postes memiliki tingkat kesukaran pada kategori sedang, sehingga 

butir 5001 tersebut dapat digunakan sebagai instrumen pada penelitian. 

Berdasarkan basil pengujian validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat 

kesukaran instrumen pretes dan postes, maka ditetapkan jumlah butir pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kelas penelitian adalah 5 butir pertanyaan yang mewakili pengukuran kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 

tes yang terdiri dari pretes dan postes. Instrumen pretes dan postes diberikan pada 

kedua kelas yang memperoleh perlakuan. Pemberian skor pada hasil pretes dan 

postes disesuaikan dengan pedoman penskoran pada Tabel 3.18 di bawah ini: 
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Tabel 3 18 Krit "P ko. ena ens ran SoaIKemamDuan K omuDl"w"I M atematis 

SKOR KETERANGAN 

Siswa dapat menyalakan sualu situasi, gambar, aIau benda nyata 
kedalam bahasa, simbol, ide atau model malematika dan Siswa dapat 
merespon suatu pemyalaanlpersoalan dalam ben:uk argumen yang 
meyalcinkan dan jawaban tepat. 

Siswa dapat menyatakan suatu situasi, gambar, atau benda nyata 
kedalam bahasa, simbol, ide atau model matematilca, dan siswa dapat 
merespon suatu pemyataanlpersoalan daIam bentuk argumen yang 
meyalcinkan namun jawaban kurang tepat. 

Siswa dapat menyalakan suatu situasi, gambar, atau benda nyata 
kedalam bahasa, simbol, ide atau model matematilca, namun siowa tidak 
dapat merespon sualu pemyataanlpersoalan dalam bentuk argumen yang 
meyalcinkan. 

Tidak menjawab, atau jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 

3 

2 

I 

0 

Instrumen pretes merupakan earn untuk mengukur tingkat kemampuan awal 

siswa yang tertliri dari 5 butir soal berbentuk essay. Pretes akan diberikan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum proses pembelajaran dimulai. 

Sedangkan, postes akan diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

proses pembelajaran selesai. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan 

Trigonometri sub pokok bahasan aturan sinus, aturan kosinus, dan IUBS segitiga. 

Selanjutnya, perolehan skor tersebut akan dikonversikan dalam n1lai untuk 

menentukan ketercapaian kkm. Nilai tes dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Nilai = Skar yang diperoleh siswa :r 100 
Skar Maksimum 

Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa yang 

diukur berdasarkan (I) kemampuan menyatakan suatu situasi, gambar, atau benda 

nyata kedalam bahasa, simOOI, ide atau model matematika, dan (2) kemampuan 

merespon suatu pemyataan/persoalan dalam bentuk argumen yang meyakinkan. 
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Peningkatan komunikasi matematis adalah skor yang diperoleh siswa dalam 

mengikuti uji kompetensi dengan cara menjawab instrumen tes sebanyak 5 butir 

berbentuk essa~ pemberian skor mengikuti rambu-rambu pada tabel 3.4 diatas. 

Total skor yang diperoleh siswa merupakan jumlah skor keseluruhan yang 

menggambarkan tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal komunikasi 

matematis pada materi pokok bahasan Trigonometri dengan sub pokok bahasan 

aturan sinus, aturan cosinus dan luas segitiga. Tes peningkatan kemampuan 

komunikasi maternatis dalam penelitian ini dibatasi pada keterampilan kognitifuya 

saja. 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap deskripsi data, 

tahap uji persyaratan analisis, dan tahap pengujian hipotesis. 

I. Tahap Deskripsi Data 

Langkah-Iangkah yang dilakukan pada tahap deskripsi data ini adalah 

menentukan nilai Gain temormalisasi dari data yang diperoleh untuk melihat 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah siswa memperoleh 

pembelajaran kooperatif tipe TPS dan pembelajaran langsung (Hake dalam 

Ikhsanuddill, 2007). Rumus N-Gain adalah: 

Keterangan: S".", = Skor postes 

Spn Skor pretes 

Sm", = skor maksirnum pre tes dan pos tes 
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T bel 3 19 N'Ia' Ii . d kIas'fikasia . I I 2aID ternonna S8S1 an I nva 
Rata- rata gain temormalisasi 

g > 0,7 

0,3 ~ g ~ 0,7 

g < 0,3 

Klasifikasi
 
Tinggi
 

Sedang
 

Rendah
 

2. Tahap Vji Persyaratan Analisis 

Vji persyaratan analisis yang dilakukan adalah uji nonnalitas dan uji 

homogenitas. Vji nonnalitas dilakulcan untuk mengetahui nonnal tidaknya 

sebaran data yang akan dianalisis. Sedangkan, uji homogenitas dilakukan untulc 

memastikan bahwa Icelompolc data berasal dari populasi yang homogen. 

a) Vji Nonnalitas 

Penggunaan statistilc parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel 

yang akan dianalisis hams berdistribusi nonnal, sehingga hams dilakukan 

pengujian nonnalitas data. Uji nonnalitas data dilalcukan dengan program SPSS 

(Statistical Product and Se",ice Solution). Hipotesis yang diuji adalah: 

Ho Sampel berasal dari populasi berdistribusi nonnal 

HI Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi nonnal 

Dengan !criteria uji: 

Tolak Hojilca nilai Sig. < u. 

Dari hasil perhitungan uji nonnalitas dilcetahui bahwa sampel berdistribusi 

nonnal (perhitungan lenglcap dapat dilihat pada Lampiran F.17). 

b) Vji Homogenitas 

Vj i homogenitas varian digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dibandinglcan mempunyai varian yang homogen atau tidalc. Vji homogenitas 
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dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution). HiJX>tesis yang diuji adalah: 

Ho Variansi pada tiap kelomJX>k sarna (homogen) 

HI Variansi pada tiap kelomJX>k tidak sarna (tidak homogen) 

Dengan kriteria uj i: 

Tolak Hojika nilai Sig. < a. 

Dari hasil perhitungan uji homogenitas diketahui bahwa tiap kelomJX>k data 

memiliki varian yang sarna (perbitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 

F.18). 

3. Tahap Pengujian HiJX>tesis 

Setelah melakukan uji prasyarat analisis data yang menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan variannya homogen, maka uji hiJX>tesis dilakukan 

dengan uji kesarnaan dua rata-rata (uji-T). 

HiJX>tesis yang diuji adalah: 

Ho: /ll ~ /lz	 (Kemwnpuan komunikasi matematis siswa yang 

memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Think­

Pair-Share (TPS) kurang dan atau sarna dengan siswa yang 

memperoleh model pembelajaran langsung) 

HI : /ll > /lz	 (Kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Think­

Pair-Share (TPS) lebih tinggi dari siswa yang memperoleh 

model pembelajaran langsung) 

Kriteria Uj i :
 

Jika thillmg> tkritis tolak l-i()
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 

(TPS) lebih tinggi dari siswa yang memperoleh model pembelajaran langsung. 

Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatiftipe TPS lebih 

tinggi daripada rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matell1atis siswa 

yang memperoleh model pembelajaran langsung, yaitu rata-rata N-Gain pada 

kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS sebesar 0,74 (kriteria 

tinggi) sedangkan rata-rata N-Gain pada kelas dengan model pembelajaran 

langsung hanya mencapai 0,63 (kriteria sedang). 

B. Saran 

Berdasarkan basil penelitian dan kesimpuJan yang telah diuraikan 

sebelumnya bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair­

share (TPS) memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa maka model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (TPS) ini dapat 

dijadikan sebagai altematif dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa Namun, dalam menerapkan model 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41467.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



79 

pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (TPS). peneliti menyarankan hal­

hal sebagai berikut: 

1.	 Bagi guru; (I) sebaiknya mampu melihat kondisi siswa atau karakteristik 

siswa yang tepat untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. dan (2) sebaiknya menyediakan 

bacaanlliteratur yang bervariasi agar pada tahap Think siswa dapat menggali 

infonnasi yang dibutuhkan lebih maksimal. 

2.	 Bagi siswa; sebaiknya pada tahap Think lebih memperbanyak 

bacaan/literatur agar basil belajar dapat dicapai lebih optimal. 

3.	 Bagi peneliti lain; sebaiknya dapat melanjutkan penelitian demi perluasan 

generalisasi dengan mengambil subjek yang berbeda, materi yang berbeda, 

ruang lingkup yang lebih luas. dan waktu penelitian yang lebih lama 
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Lampiran A 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASJONAL
 
PROGRAM PASCASARJANA
 

UNIVERSITAS TERBUKA
 
]1. Cabe Raya, Pondok Cabe. Pamulang, Tangerang Selatan 15418
 

Telp. 021 7415050 Fax. 021 7415588
 

BIODATA 

Nama Eni Lusiawati 

NIM 017980802 

Tempat dan Tanggal Lahir Taman Bogo, 27 ]uli 1979 

Registrasi Pertama 2011.2 

Riwayat Pendidikan I. SON 1 Gunung Madu (1985 - 1991) 

2. SMP "SOS" Gunung Madu (I 991 - 1994) 

3. SMAN 1 Terbanggi Besar (1994 - 1997) 

4. FKIP UNILA (1997 - 2002) 

Riwayat Peketjaan I. SMP "SOS" Gunung Madu(2002 - 2006) 

2. SMAN 1 Terusan Nunyai (2002 -sekarang) 

AlafIlat Tetap Perumahan IV PT.GMP 

Blok O. No.6 Kec. Bandar Mataram 

Lampung Tengah 

No. TelplHP 081379922791 

Bandar Lampung, 03 September 2013 
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Lampiran B 

Data Hasil Ulangan Semester Ganjil Pelajaran Matematika Tahun Pelajaran 
201212013 

No. Kode 
Siswa 

XI X2 Xl X; X5 X<; X1 

l. SI 48 75 33 78 27 66 15 
2. S2 18 42 30 75 30 5\ 18 
3. S, 75 39 78 72 33 33 21 
4. S. 42 21 41 57 33 66 24 
5. S5 42 75 44 57 33 75 27 
6. S6 39 39 41 33 30 33 42 
7. S1 72 72 36 30 33 78 45 
8. Ss 72 18 0 72 30 72 45 
9. S9 12 39 75 72 36 51 48 
10. SIO 72 72 39 27 54 75 72 

11. Sit 33 39 75 33 ~7 81 72 

12. SI2 33 24 72 78 72 75 72 

13. SIJ 81 33 75 63 72 72 27 
14. S'4 45 21 \8 27 27 33 42 

15. SI5 12 75 27 27 15 12 72 

16. SI6 72 75 30 30 72 75 39 
17. SJ1 48 72 30 81 30 0 72 

18. SIS 39 15 72 75 72 36 72 

19. SI9 51 15 18 36 72 78 12 
20. S20 75 33 78 30 12 72 72 

2l. S21 39 72 15 36 24 42 51 
22. S22 72 48 39 33 75 42 51 

23. S2l 36 30 72 12 72 21 75 

24. S24 72 27 75 72 75 69 75 
25. S25 51 72 21 27 78 21 36 
26. S26 51 72 69 12 78 21 75 

27. S21 75 48 30 72 75 18 75 

28. S2& 51 15 24 12 78 18 39 

29. S29 48 72 72 72 75 72 42 

30. SlO 78 33 72 72 24 69 75 

31. Sll 75 72 24 72 \5 36 72 

32. S32 12 12 81 
Rata-rata 51.28 46,94 45,97 49,84 47,53 51,38 50,8\ 

% 
Ketidaktuntasan 

63% 59"10 63% 56% 59% 63% 63% 
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Lampiran C.l 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah SMA Negeri I Terusan Nunyai 
Mala Pelajaran Matematika 
Kelas I Semester X (Sepuluh) I Genap 

Standar Kompetensi 5.	 Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, 
dan identitas trigonometri dalam pemecahan 
masalah. 

Kompetensi Dasar 5.2. Merancang model matematika dari masalah 
yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 
persarnaan, dan identitas trigonometri. 

lndikator Menggunakan aturan sinus dalam penyelesaian 
soal 

Alokasi Waktu 2 jam pelajaran (I x pertemuan). 

A. Tujuan Pembelajaran 
a.	 Kognitif : Peserta didik dapat menggunakan aturan sinus dalam 

penyelesaian soal. 
b. Afektif: 

I. Karakter siswa yang diharapkan :
 
a) rasa ingin tabu
 
b) mandiri
 
c) kelja kerns
 
d) kreatif
 

2. Keterampilan Sosial yang diharapkan : 
a) Siswa memberikan sikap antusias dalam pembelajaran 
b) Siswa aktif dalam diskusi antar siswa 
c) Siswa dapat menjadi pendengar yang baik 
d) Siswa dapat bekelja sarna dalam menyelesaikan kelja kelompok 

B. Materi Ajar: Aturan sinus 

C.	 Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran 
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think-Pair-Share 
Metode Pembelajaran Pengamatan, diskusi, tanyajawab, dan 

penugasan
 
Strategi Pembelajaran Diskusi Kelompok
 

D. Langkah-Iangkah Kegiatan 
. ). "~jatan en a U uan ± Iomemt 

AlokasiP ( Karakter~:No. Kegiatand" Pembelajaran 
Waktu 
3' -~ I. Berdo'a, Guru memberikan salam Religius, santun, 

disiplin, rajin dan dan mengecek kehadiran siswa 
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peduli 
2. Guru melakukan apersepsi dengan 

tanyajawab untuk mengingatkan 
siswa mengenai perbandingan 
trigonometri dalam segitiga siku­
siku 

Komunikatif dan 
menjadi pendengar 
yang baik 

5' 

3. Guru menyampaikan indikator 
pembelaiaran 

Menjadi pendengar 
yang baik 

I ' 

4. Guru menyampaikan langkah­
langkah pembelajaran kooperatif 
tipe Think-Pair-Share 

Menjadi pendengar 
yang baik, rasa 
ingin tahu, dan 
konsentrasi 

I' 

2. Kegiatan Inti (± 70 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Karakter I 
Ketrampilan 

Alokasi 
Waldu 

Eksplorasi 

I. Guru memotivasi atau 
memfokuskan siswa 
pada pembelajaran 
dan menjelaskan 
pentingnya materi 
aturan sinus 

Siswa 
menyimak 
penyampaian 
guru 

Menjadi 
pendengar 
yang baik, 
rasa ingin 
tabu, 
bertanya dan 
memberikan 

3' 

pendapat 

2. Guru membagi 
Lembar Kerja Siswa 
(LKS-l) pada setiap 
Slswa. 

2' 

• LKS-l 
Terlampir 

Elaborasi 

3. Guru meminta siswa 
untuk menyelesaikan 
LKS-l tersebut seeara 
mandiri. 

Guru memperhatikan 
dan memotivasi siswa 

Siswa 
mengerjakan 
LKS-l seeara 
mandiri. 

Rasa ingin 
tahu, mandiri, 
teliti, dapat 
dipercaya dan 
konsentrasi 

15' 

(Tahap Think) 

4. Guru meminta siswa 
untuk membentuk 
kelompok yang terdiri 
dari dua siswa 
(berpasangan)dan 

Siswa 
berpasangan dan 
berdiskusi 
tentang apa yang 
telah 

Rasa mgm 
tahu, teliti, 
konsentrasi, 
kerjasama, 
komunikatif, 

20' 
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mendiskusikan dipikirkannya. 
mengenai apa yang 

telah dipikirkan 
(fahap Pair). 

Selarna diskusi 
berlangsung, guru
 
berkeliling mengamati
 
kelja siswa dan
 
membantu siswajika
 
mengalarni kesutitan
 
melalui teknik
 
scaffolding
 

5. Guru meminta Siswa bersarna 
beberapa pasangan pasangannya 
untuk berbagi atau berbagi dan 
mempresentasikan bekelja sarna 
hasH diskusinya. Guru menyampaikan 
membimbing jalannya apa yang telah 
presentasi dan dibicarakan . 
menugaskan pasangan Siswayang 
yang tidak melakukan tidak sedang 
presentasi untuk mempresentasik 
menanggapi hasH an menanggapi 
presentasi pasangan dengan bertanya 
tersebut (fahap dan memberikan 
Share) komentar 

terhadap 
pasangan yang 
mempresentasik 
an. 

Konfirmasi 

6. Guru membimbing Siswa 
siswa untuk menyimak dan 
menyimpulkan hasH menyampaikan 
diskusi sehingga pendapat. 
didapatkanjawaban Siswa 
akhir yang merupakan melengkapi, 
kesimpulan dari setiap merevisi, 
kelompok mengkonstruksi 

hasH diskusi 
pada LKS-I 

8. Guru memberikan Siswa 
umpan batik positif menyimak 
dan penguatan dalarn penyampaian 
bentuk lisan, tulisan, guru 

dan aktif 
mengemukak 
an pendapat 

Rasa ingin 
tabu, 
mmenjadi 
pendengar 
yang baik, 
aktif 
mengemukak 
an pendapat 

Kreatif, 
memberikan 
ide atau 
pendapat, 
menjadi 
pendengar 
yang baik 

Menjadi 
pendengar 
yang baik 

15' 

5' 

5' 
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maupun isyarat 
terhadap keberhasilan 
kelompok 

9. Guru memberikan 
pertanyaan akhir palla 
siswa untuk Iebih 
menekankan tujuan 
pembelajaran benar­
benar tercapai dan 
dipahami oleh seluruh 
siswa 

Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan oleh 
guru 

Konsentrasi, 
komunikatiJ; 
percaya diri, 
dan menjadi 
pendengar 
yangbaik 

5' 

3. Kegiatan Penutup (± 10 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran Karakter 
Alokasi 
Waktu 

I. Guru memberikan soaI-soal 
sebagai pekeljaan rumah dan 
dikumpul pada pertemuan 
berikutnya 
Guru mengkondisikan siswa 
untuk mempelajari materi 
pertemuan selaniutnva 
Guru menutup proses 
pembelajaran dengan salam 

Menjadi pendengar 
yang baik 

10' 

2. 

3. 

C.	 A1atIBabanlSumber Pembelajaran 
I.	 Noormandiri, B.K. 2007. MaJemalikn untuk SMA Kelas X Jakarta 

Erlangga 
2.	 Lembar Kerja Siswa (LKS-I terlampir bootan guru) 
3.	 While Board, spidol, kalkulator, LCD, Power Point. 

D.	 Penilaian 
- Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
- Bentuk Instrumen Uraian 
- Instrumen : Lembar Tes (Terlampir) 

Terusan Nunyai, Maret 2013 

Peneliti, 

~UPd 
NIM 017980802 

in a S.Pd 
903 198203 I 007 
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LAMPIRAN LEMBAR TES PENILAIAN 

Petunjuk: 
Selesaikanlah masalah matematika berikut pada buku tugas sebagai pekerjaan 
rumah dan lrumpullcan pada pertemuan berikutnya. 

I.Tulislah atwan sinus untuk segitiga berikut : 
x 

y aO 

CO 

z 

2.Gambar di bawah ini adalah sebuah buldt 
T 

0/-------------, E 

Seorang pendaki mendaki buldt dengan kemiringan 2 J0 dari tempat D dan 

sampai di puncak T selama 2 jam, kemudian turon menuju tempat E 

selama 2,5 jam. Jib kecepatan rata-rata perjalanan tersebut adalah 3 km 

per jam, rnaka berapakah sudut kemiringan bukit tersebut dari tempat E? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

Nama Sekolah SMA Negeri 1 Terusan Nanyai 
Mata Pelajaran Matematika 
Kelas I Semester X (Sepuluh) I Geuap 

Standar Kompetensi : 5.	 Menggunakan perbandingan, fungs~ persamaao, 
dan identitas trigonometri dalam pemecahan 
masalah. 

Kompetensi Dasar 5.2.Meraneang model matematika dari rnasalah yang 
berlcaitan dengan perbandingan, fungs~ 

persamaan, dan identitas trigonometri. 
Indikator	 Menemul'.an aturan kosinus 

Alowi Waktu 2 jam pelajaran (I x pertemuan). 

~	 T~aanPem~mjaran 

a. Kognitif : menemukan aturan kosinus 
b. Afektif: 

I.	 Karakter siswa yang diharapkan :
 
a) rasa ingin tabu
 
b) mandiri
 
c) kerja kerns
 
d) kreatif
 

2. Keterampilan Sosial yang diharapkan : 
a) Siswa memberikan sikap antusias dalam pembelajaran 
b) Siswa aktifdalam diskusi antar siswa 
c) Siswa dapat menjadi pendengar yang baik 
d) Siswa dapat bekelja sarna dalam menyeJesaikan kelja kelompok 

B.	 Materi Ajar 
Aturan kosinus 

C.	 Model, Metode, dan Strategi Pem~mjaran 

- Model Pembelajaran : Cooperative Learning Tipe Think-Pair-Share 
- Metode Pembelajaran : Pengamatan, diskusi, tanya jawab, dan 

penugasan
 
- Strategi Pembelajaran : Diskusi Kelompok
 

D.	 Laugkah-Iangkah Kegiatan 
1.	 Kel!'atan Pendahuluan (± 10 menit) 

No, Kegiatan Pem~lajaran Karakter 
Alowi 
Waktu 

L Berdo'a, Guru memberikan 
salam dan mengecek kehadiran 
siswa 

Religius, santun, 
disiplin, rajin dan 
peditli 

3 ' 
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2. Guru melakukan apersepsi 
dengan tanyajawab untuk 
mengingatkan siswa mengenai 
perbandingan trigonometri 
dalam segitiga siku·siku 

Komunikatifdan 
menjadi pendengar 
yang baik 

5' 

3. Gum menyampaikan indikator 
pembelaiaran 

Menjadi pendengar 
yan2baik 

I' 

4. Gum menyampaikan Iangkah­
langkah pembelajaran 
kooperatiftipe Think-Pair-
Share 

Menjadi pendengar 
yang baik, rasa ingin 
tabu, dan konsentrasi 

I' 

2. Keeiatan Inti (± 70 menit) 
Kegiatan Karakterl Alokasi

No. KegiataD Guru 
KetrampilanSiswa Waktn 

Eksplorasi 
Guru memotivasi Siswa Menjadi 3' 
atau memfokuskan 

l. 
menyimak pendengar yang 

siswa pada penyampaian baik, rasa ingin 
pembelajaran dan tabu,bertanya 
menjelaskan 

gum 
dan memberikan 

pentingnya materi pendapat
 
aturan sinus
 
Guru membagi2. 2' 
Lembar KeJja Siswa 
(LKS-2) pada setiap 
siswa. 

• LKS-2 
Terlampir 

Elaborasi 
15' 

untuk menyelesaikan 
Siswa Rasa ingin tabu, 3. Guru meminta siswa 
mengeJjakan mandiri, teliti, 

LKS-2 tersebut LKS-2 secara dapat dipercaya 
secara mandiri. mandiri. dan konsentrasi 
Guru memperbatikan 
dan memotivasi 
siswa (fahap Think) 

Rasa ingin tabu, 20' 
untuk rnembentuk 

4. Guru meminta siswa Siswa 
berpasangan teliti,
 

kelompok yang
 konsentrasi,
 
terdiri dari dua siswa
 

dan 
berdiskusi keJjasama,
 

(berpasangan)dan
 komunikatif,
 
mendiskusikan
 

tentang apa 
yang telah dan aktif
 

mengenai apa yang
 dipikirkannya mengemukakan 
telah dipikirkan pendapat
 
(Tahap Pair).
 
Selama diskusi
 

. 
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berlangsung, guru 
berkeliling 
mengamati kerja 
siswa dan membantu 
siswajika 
mengalami kesulitan 
melalui teknik 
sroffoldinf! 

5. Guru meminta 
beberapa pasangan 
untuk berbagi atau 
mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
Guru membimbing 
jalannya presentasi 
dan menugaskan 
pasangan yang tidak 
melakukan 
presentasi untuk 
merumggapi hasil 
presentasi pasangan 
tersebut (Tahap 
Share) 

Siswa 
bersama 
pasangannya 
berbagi dan 
bekerja sarna 
menyampaik 
anapayang 
telah 
dibicarakan . 
Siswa yang 
tidak sedang 
mempresenta 
sikan 
menanggapi 
dengan 
bertanya dan 
memberikan 

Rasa ingin tabu, 
mmenjadi 
pendengar yang 
baik, aktif 
mengemukakan 
pendapat 

15' 

komentar 
terhadap 
pasangan 
yang 
mempresenta 
sikan. 

Konfirmasi 
6. Guru membimbing 

siswa untuk 
menyimpu1kan hasil 
dislrusi sehingga 
didapatkan jawaban 
akhir yang 
merupakan 
kesimpulan dari 
setiap kelompok 

Siswa 
menyimak 
dan 
menyampaik 
an pendapat. 
Siswa 
melengkapi, 
merevisi, 
mengkonstru 
ksi hasil 

Kreatif, 
memberikan ide 
atau pendapat, 
menjadi 
pendengaryang 
baik 

5' 

diskusi pada 
LKS 

8. Guru memberikan 
umpan balik positif 
dan penguatan dalam 

Siswa 
menyimak 
penyampaian 

Menjadi 
pendengaryang 
baik 

5' 
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bentuk lisan, tulisan, 
maupun isyarat 
terhadap 
keberhasi Ian 
kelompok 

guru 

9. Guru memberikan 
pertanyaan akhir 
pada siswa untuk 
lebih menekankan 
tujuan pembelajaran 
benar-benar tercapai 
dan dipahami oleh 
seluruh siswa 

Siswa 
menjawab 
pertanyaan 
yang 
diberikan 
oleh guru 

Konsentrasi, 
komunikatif, 
percaya diri, dan 
menjadi 
pendengar yang 
baik 

5' 

3. Kel!iatan Penutup (± 10 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran Karakter 
Alokasi 
Waktu 

l. Guru memberikan 5031-5031 
sebagai pekeJjaan rumah dan 
dikumpul pada pertemuan 
berikutnya 

Menjadi pendengar 
yangbaik 

10' 

2. Guru mengkondisikan siswa 
untuk mempelajari materi 
pertemuan selanjutnya 

3. Guru menutup proses 
pembelajaran dengan salam 

C.	 A1atIBahanlSumber Pembelajaran 
1.	 Noormandiri, B.K. 2007. Matematika untuk SMA Kelas X. Jakarta : 

Er1angga 
2. Lembar KeJja Siswa (LKS-I terlampir buatan guru) 
3.	 White Board, spido~ busur, kalkulator, LCD, Power Point. 

D.	 Penilaian 
- Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
- Bentuk Instrumen Uraian 
- Instrumen Lembar Tes (Terlampir) 

Terusan Nunyai, Maret 2013 

Peneliti, 

Eni sia af S.Pd 
NIM 017980802 
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LAMPIRAN LEMBAR TES PENILAIAN 

Petunjuk: 
Selesaikanlah masalah matematika berikut pada buku tugas sebagai pekerjaan 
nunah dan kumpulkan pada pertemuan berikutnya 

I.	 Buatlah model matematika dari gambar berikut dan tentukan panjang sisi 

b pada segitiga berikut. 

c 

Gem 

A L-	 --=6O=---"'" 8 

Bern 

2.	 Tentukan panjang sisi a pada segitiga ABC, jika c = 10, b = 40, dan A = 

120°. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

Nama Sekolah	 SMA Negeri 1 Terusan Nunyai 
Mata Pelajaran	 Matematika 
Kelas I Semester	 X (Sepuluh) I Genap 

Standar Kompetensi : 5.	 Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, 
dan identitas trigonometri dalam pemecahan 
masalah. 

Kompetensi Dasar 5.2Merancang model matematika dari masalah yang 
berkai1an dengan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas trigonometri. 

Indikator Menggunakan aturan kosinus dalam 
penyelesaian 5031 

AIokasi Waktu 2 jam pelajaran (l x pertemuan). 

A.	 Tujnan Pembelajaran 
a.	 Kognitif Peserta didik dapat menggunakan aturan kosinus 

dalam penyelesaian 5031. 
b. Afektif: 

1. Karakter siswa yang diharapkan :
 
a) rasa ingin tabu
 
b) mandiri
 
c) keJja keras
 
d) kreatif
 

2. Keterampilan Sosial yang diharapkan : 
a) Siswa memberikan sikap antusias dalam pembelajaran 
b) Siswa aktifdalam diskusi antar siswa 
c) Siswa dapat menjadi pendengar yang baik 
d) Siswa dapat bekeJja sarna dalam menyelesaikan keJja kelompok 

B.	 Materi Ajar 
Aturan kosinus 

C.	 Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran 
- Model Pembelajaran : Cooperative LeamingTipe Think-Pair-Share 
- Metode Pembelajaran : Pengamatan, diskusi, tanya jawab, dan 

penugasan
 
- Strategi Pembelajaran : Diskusi Kelompok
 

D.	 Langkah-langkah Kegiatan 
1. Kegiatan Pendahulnan (± 10 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran Karakter 
A10kasi 
Waktu 

I. Berdo'a, Guru memberikan Religius, santon, 3 • 
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salam dan mengecek kehadiran 
siswa 

disiplin, rajin dan 
oeduli 

2. Guru melakukan apersepsi 
dengan Ianyajawab untuk 
mengingatkan siswa mengenai 
perbandingan trigonometri 
dalam 5elritil!:a siku-siku 

Komunikatifdan 
menjadi pendengar 
yang baik 

5' 

3. Guru menyampaikan indikator 
pembelajaran 

Menjadi pendengar 
yang baik 

I' 

4. Guru menyampaikan langkah­
langkah pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-
Share 

Menjadi pendengar 
yang baik, rasa ingin 
tabu, dan konsentrasi 

1' 

2. KCl!iatan Inti (± 70 menit) 

No. Kegiatan Gun 
Kegiabln 

Siswa 
Karakterl 

Ketrampilim 
Alokasi 
Wa/du 

EksDlorasi 
l. Guru memotivasi atau Siswa Mcnjadi 3' 

memfokuskan siswa menyimak pendengar 
pada pembelajaran penyampaian yang baik, rasa 
dan menjelaskan guru ingin tabu, 
pentingnya materi bertanyadan 
aturan kosinus memberikan 

pendapat 
2. Guru membagi 2' 

Lembar Kerja Siswa 
(LKS-3) pada setiap 
siswa. 

• LKS-3 
Terlampir 

Elaborasi 
3. Guru meminta siswa Siswa Rasa ingin 15' 

untuk menyelesaikan mengerjakan tabu, mandiri, 
LKS-3 tersebut secara LKS-3 secara teliti, dapat 
mandiri. mandiri. dipercaya dan 
Guru mempematikan konsentrasi 
dan memotivasi siswa 
(Tahap Think) 

4. Guru meminta siswa Siswa Rasa ingin 20' 
untuk membentuk berpasangan dan tabu, teliti, 
kelompok yang terdiri berdiskusi konsentrasi, 
dari dua siswa tentang apa yang kerjasama, 
(berpasangan)dan telah komunikatif, 
mendiskusikan dipikirkannya. dan aktif 
mengenai apa yang mengemukak 
telah dipikirkan an pendapat 
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(Tahap Pair). 
Selama diskusi 
berlangsung, guru 
berkeliling mengamati 
kelja sisWll dan 
membantu siswajika 
mengalami kesulitan 
melalui teknik 
scaffQldim! 

5. Guru meminta 
beberapa pasangan 
untuk berbagi atau 
mempresentasikan 
basil dislrusinya. Guru 
membimbing jalannya 
presentasi dan 
menugaskan pasangan 
yang tidak me1akukan 
presentasi untuk 
menanggapi basil 
presentasi pasangan 
tersebut (Tahap 
Share) 

Konfirmasi 
6. Guru membimbing 

siswa untuk 
menyimpulkan basil 
diskusi sehingga 
didapatkan jawaban 
akhir yang merupakan 
kesimpuIan dari setiap 
kelompok 

S. Guru memberikan 
umpan batik positif 
dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
maupun isyarat 
terhadap keberhasilan 
kelompok 

Siswa bersama Rasa ingin 
pasangannya tabu, 
berbagi dan mmenjadi 
bekelja sarna pendengar 
menyampaikan yang baik, 
apa yang te1ah aktif 
dibicarakan . mengemukak 
Siswa yang anpendapat 
tidak sedang 
mempresentasik 
an menanggapi 
dengan bertanya 
dan memberikan 
komentar 
terbadap 
pasangan yang 
mempresentasik 
an. 

Siswa Kreatif, 
menyimak dan memberikan 
menyampaikan ide atau 
pendapat. pendapat, 
Siswa menjadi 
melengkapi, pendengar 
merevis~ yang baik 
mengkonstruks 
i basil diskusi 
padaLKS 
Siswa Menjadi 
menyimak pendengar 
penyampaian yang baik 
guru 

15' 

5' 

5' 

9. Guru memberikan Siswa Konsentrasi, 5' 
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pertanyaan akhir pada menjawab komunikatit; 
siswa untuk lebih peitanyaan percaya diri, 
menekankan tujuan yang diberikan dan menjadi 
pembelajaran benar­ oleh guru pendengar 
benar tercapai dan yang baik 
dipahami oleh seluruh 
siswa 

3. Kegiatao Peootup (± 10 meoit) 

No. Kegiatao Pembelajarao 

l. Guru memberikan soal-soal 
sebagai pekeIjaan rumah dan 
dikumpul pada pertemuan 
berikutnya 

2. Guru mengkondisikan siswa 
untuk mempelajari materi 
pertemuan selanjutnya 

3. Guru menutup proses 
pembelaiaran dengan salam 

Karakter 

Menjadi pendengar 
yang baik 

AIokasi 
Waktu 
10' 

C.	 AlatIBahaolSumber Pembelajarao 
I. Noormandiri, B.K. 2007. Matematika untuk SMA Kelas X Jakarta : 

Erlangga 
2. Lernbar KeIja Siswa (LKS-I terlampir buatan guru) 
3. White Board, spidol, busur, kalkulator, LCD, Power Point. 

D.	 PeoUaian 
- Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
- Bentuk Instrumen : Uraian 
- Instrumen : Lembar Tes (TerJampir) 

Terusan Nunyai, Maret 2013 

Peneliti, 

~~&Pd 
NIM 017980802 
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LAMPIRAN INSTRUMEN LEMBAR TES PENILAIAN 

Petunjnk:
 
Selesaikanlah masalah rnatematika berilrut pada buku tugas sebagai peketjaan
 
romah dan lrumpulkan pada pertemuan berilrutnya.
 

I.	 Dua kapal per.mg berlayar dari pangkalan P pada waktu yang sarna. 

Kapal A berlayar deogan jurusan tiga aogka 100· dan kapal B deogan 

arab 230·. Setelah berlayar selama 6 jam, jika kecepatan kapal A adaIah 

15 milJjam dan kapal B adalah 10 milJjam. Teotukan jamk. kedua kapal 

tersebut! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

Nama Sekolah SMA Negeri 1 Terusan Nunyai 
Mata Pelajaran Matematika 
Kelas I Semester X (Sepuluh) I Genap 

Standar Kompetensi : 5.	 Menggunakan perbandingan. fungsi, persamaan. 
dan identitas trigonomelri dalam pemecahan 
masalah. 

Kompetensi Dasar 5.2.Merancang model matematika dari masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan. fungsi, 
persamaan. dan idenlitas trigonometri. 

Indikator Menggunakan luas segitiga dalam penye1esaian 
5001. 

AIokasi Waktu 2 jam pelajaran (l x pertemuan). 

A.	 Tujuan Pembelajaran 
a.	 Kognitif :Peserta didik dapaI: menggunakan luas segitiga dalam 

penye1esaian 5001. 
b. Afektif: 

1.	 Karakter siswa yang diharapkan :
 
a) rasa ingin tabu
 
b) mandiri
 
c) ketja keras
 
d) krealif
 

2. Keterampilan Sosial yang diharapkan : 
a) Siswa memberikan sikap antusias dalam pembelajaran 
b) Siswa aktifdalam diskusi antar siswa 
c) Siswa dapat menjadi pendengar yang baik 
d) Siswa dapat beketja sarna dalam menyelesaikan ketja kelompok 

B.	 Materi Ajar 
Luas Segitiga 

C.	 Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran 
- Model Pembelajaran : Cooperative Learning Tipe Think-Pair-Share 

Metode Pembelajaran Pengamatan. diskusi, tanya jawab, dan 
penugasan
 

Slrategi Pembelajaran Diskusi Kelompok
 

D.	 Langkah-langkah Kegiatan 
1. Kettiatan Pendahnlnan (± 10 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran Karalder A10kasi 
Waldu 

I. Berdo'a, GUlli memberikan 
salam dan men~ecek kehadiran 

Religius, santun. 
disiplin, ra,iin dan 

3 ' 
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siswa peduli 
2. Guru melakukan apersepsi 

dengan tanyajawab untuk 
mengingatkan siswa mengenai 
petbandingan trigonometri 
dalam selritilza siku-siku 

Komunikatifdan 
menjadi pendengar 
yang baik 

S' 

3. Guru menyampaikan indikator 
pembelaiaran 

Menjadi pendengar 
yang baik 

4. Guru menyampaikan langkah­
langkah pembelajaran 
kooperatiftipe Think-Pair-
Share 

Menjadi pendengar 
yang baik, rasa ingin 
tahu, dan konsentrasi 

2' 

2. Kegiatan Inti (± 70 menit 

No. Keglatan Gnrn Kegiatan Siswa 
Karakterl 

KetramDiiall 
Alokasi 
Waktll 

EksDlorasi 
I. Guru memotivasi Siswa menyimak: Menjadi 3' 

atau memfokuskan penyampaian pendengar 
siswa pada guru yang baik, rasa 
pembelajaran dan ingin tabu, 
menjelaskan bertanyadan 
pentingnya materi 
aturankosinus 

memberikan 
• t 

2. Guru membagi 2' 
Lembar Ketja 
Siswa (LKs-4) 
pada setiap siswa. 

• LKS-4 
Terlampir 

Elaborasi 
3. Guru meminta Siswa Rasa ingin IS' 

siswa untuk mengerjakan tabu, mandiri, 
menyelesaikan LKs-4 secara teliti, dapat 
LKS-4 tersebut mandiri. dipercaya dan 
secara mandiri. konsentrasi 
Guru 
memperhatikan dan 
memotivasi siswa 
(Tahap Think) 

4. Guru meminta Siswa Rasaingin 20' 
siswa untuk berpasangan dan tabu, teliti, 
membentuk berdiskusi tentang konsentrasi, 
kelompok yang apa yang telah kerjasama, 
terdiri dari dua dipikirkannya. komunikatit; 
siswa dan aktif 
(berpasangan)dan mengemukaka 
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mendiskusikan 
mengenai apa yang 
telah dipikirkan 
(Tahap Pair). 
Selama dislrusi 

n pendapat 

berlangsung, guru 
berlc:eliling 
mengamati kerja 
siswa dan 
membantu siswa 
jika mengalami 
kesulitan melalui 

5. 
teknik scaffo/dinv 
Guru meminta 
beberapa pasangan 
untuk berbagi atau 
mempresentasikan 
basil diskusinya. 
Guru membimbing 
jalannya presentasi 
dan menugaskan 
pasangan yang 
tidak melakukan 
presentasi untuk 
menanggapi basil 
presentasi 
pasangan tersebut 
(Tahap Share) 

Siswa bersama 
pasangannya 
berbagi dan 
beketja sarna 
menyampaikan 
apa yang telah 
dibicarakan . 
Siswa yang tidak 
sedang 
mempresentasika 
n menanggapi 
dengan bertanya 
dan memberikan 
komentar 
terhadap 

Rasa ingin 
tabu, menjadi 
pendengar 
yang baik, 
aktif 
mengemukaka 
npendapat 

15' 

pasangan yang 
mempresentasika 
n. 

Koofinnasi 
6. Guru membimbing 

siswa untuk 
Siswa menyimak 
dan 

Kreatif, 
memberikan 

5' 

menyimpulkan 
basil diskusi 
sebingga 
didapatkan 
jawaban akhir yang 
merupakan 
kesimpulan dari 
setiao kelomook 

menyampaikan 
pendapal. 
Siswa 
melengkapi, 
merevisi, 
mengkonstruksi 
basil dislrusi pada 
LKS 

ide atau 
pendapat, 
menjadi 
pendengar 
yang baik 

8. Guru memberikan 
umpan batik positif 
dan penguatan 
dalam bentuk Iisan, 
tulisan, mauoun 

Siswa menyimak 
penyampaian 
guru 

Menjadi 
pendengar 
yangbaik 

5' 
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isyarat terhadap 
keberhasilan 
kelomook 

9. Guru memberikan 
pertanyaan akhir 
pada siswa untuk 
lebih menekankan 
tujuan 
pembelajaran 
benar-benar 
tercapai dan 
dipahami oleh 
seluruh siswa 

Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan oleh 
guru 

Konsentrasi, 
komunikatif, 
percaya din, 
dan menjadi 
pendengar 
yang baik 

5' 

3. Kegiatan Penutnp (:0 10 menU) 

No. Kegiatan Pembelajaran 

\. Guru memberikan soal-soal 
sebagai pekerjaan rumah dan 
dikumpul pada pertemuan 
berikutnya 

2. Guru mengkondisikan siswa 
untuk mempelajari materi 
perlemuan selanjutnya 

3. Guru menutup proses 
pembelaiaran denRan salam 

Karakter 

Menjadi pendengar 
yang baik 

A10kasi 
Waktu 
10' 

C.	 AIatIBabanlSnmber Pembelajaran 
I.	 Noormandiri, B.K. 2007. Malemalika unluk SMA Kelas X. Jakarta : 

Erlangga 
2. Lembar KeJja Siswa (LKS-I terlampir buatan guru) 
3.	 While Board, spidol, kallrulator, LCD, Power Point. 

D.	 Penilaian 
- Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
- Bentuk Instrumen : Uraian 
- Instrumen Lembar Tes (Terlampir) 

Terusan Nunyai, Maret 2013 

Peneliti, 

~~Ud 
NIM 017980802 
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LAMPIRAN INSTRUMEN LEMBAR TES PENILAIAN 

Petunjuk:
 
Se1esaikanlah masalah matematika berikut pada boo tugas sebagai peketjaan
 
rurnah dan kumpulkan pada pertemuan berikutnya.
 

_._._ .•. _._._._-_._._._._._._.-._._._._._._._._._._._ .. '-'-'-'-'-'-'-'.'-'.'-'.'.'-'-'-'-'-'-'-' ­_._ .•. _...•.•.•. _....._._._._._ .•.•.•.•.•......... _.-._._ .•.•.•..... _.•... -._ .... -•.•.•.•... -.-.­

I.	 Hitunglah luas I!> ABC, jika dikctahui a =30 em, b = 13 em, dan LC =60°. 

2.	 A, B, dan C adalah tonggak batas sebidang tanah. Tonggak B terletak pada 

arah 096° dari A, dan arah tonggak C 153° dari A. Tonggak C terletak pada 

arah 191' dari B. Tentukan luas sebidang tanah tersebut, jika jarak AB adalah 

20m. 
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RENCANA PELAKSANAAJII" PEMBELAJARAN 
(RPP) 

Nama Sekolah SMA Negeri 1 Terus.n Nunyai 
Mata Pelajaran Matematika 
Kelas I Semester X (Sepulub) I Genap 

Standar Kompetensi : 5.	 Menggunakan perbandingan, fungsi, persamllllI1, 
da:} identitas trigonometri dal3lll pemecahan 
masalall. 

Kompetensi Dasar 5.2.Merancang model matematika dari masalall yang 
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 
persamllllI1, dan identitas trigonometri. 

Indikator Menggunakan rumus luas segitiga dal3lll 
penyelesaian soal. 

A10kasi Waktu 2 j3lll pelajaran (1 x pertemuan). 

A.	 Tujuan Pembelajaran 
a.	 Kognitif :Peserta didik dapat menggunakan luas segitiga dal3lll 

penyelesaian soal. 
b. Mektif: 

1.	 Karakter siswa yang diharapkan :
 
a) rasa ingin tahu
 
b) mandiri
 
c) keJj a keras
 
d) kreatif
 

2. Keteranlpilan Sosial yang dmarapkan : 
a) Siswa memberikan sikap antusias dal3lll pembelajaran 
b) Siswa aktif dal3lll diskusi antar siswa 
c) Siswa dapat menjadi pendengar yang baik 
d) Siswa dapat bekeJja S3llla dalam menyelesaikan keJja kelompok 

B.	 Materi Ajar 
Luas Segitiga 

C.	 Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran 
- Model Pembelajaran : Cooperative Learning Tipe Think-Pair-Share 
- Metode Pembelajaran :Pengamatan, diskusi, tanya jawab, dan 

penugasan
 
Strategi Pembelajaran Diskusi Kelompok
 

C. Langkah-Iangkah Kegiatan 

1.	 Kedatan Pendabuluan (± 10 menit) 
No. Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi 

Waktu 
l. Berdo'a, Guru memberikan ReliJ:!i us, santun, 3 ' 
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salam dan mengecek kehadiran 
siswa 

disiplin, rajin dan 
peduli 

2. Guru melakukan apersepsi 
dengan tanya jawab untuk 
mengingatkan siswa mengenai 
perbandingan trigonometri 
dalam selritiga siku-siku 

Komunikatif dan 
menjadi pendengar 
yang baik 

5' 

3. Guru menyampaikan indikator 
pembelaiaran 

Menjadi pendengar 
yang baik 

4. Guru menyampaikan langkah­
langkah pembelajaran 
kooperatiftipe Think-Pair-
Share 

Menjadi pendengar 
yang baik, rasa ingin 
tahu, dan konsentrasi 

2' 

2. Kel!'atan Inti (:l= 70 menit) 
Karakter I Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Ketrampilan Waktu 

Eksplorasi 
3' 

atau memfokuskan 
1. Guru memotivasi Siswa Menjadi 

menyimak pendengar yang 
siswapada penyampaian baik, rasa mgm 
pembelajaran dan tahu, bertanya 
menjelaskan 

guru 
dan memberikan 

pentingnya materi pendapat
 
aturan sinus
 

2' 
Lembar Kerja 
Siswa (LKS-3) 
pada setiap siswa 

Guru membagi2. 

• LKS-3 
Terlampir 

Elaborasi 
IS' 

siswa untuk 
Rasa ingin tahu, 3. Guru meminta Siswa 
mandiri, teliti, 

menyelesaikan 
mengerjakan 
LKS-3 secara dapat dipercaya 

LKS-3 tersebut dan konsentrasi 
secara mandiri. 
Guru 
memperhatikan dan 
memotivasi siswa 
(Tahap Think) 

mandiri. 

20' 
siswa untuk 

Rasa ingin tahu., SiswaGuru meminta4. 
teliti,
 

membentuk
 
berpasangan dan 

konsentrasi, 
kelompok yang 

berdiskusi 
tentang apa yang kerjasama,
 

terdiri dari dua
 komunikatif, 
s\swa 

telah 
dipikirkannya dan aktif 
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(berpasangan)dan 
mendiskusikan 
mengenai apa yang 
telah dipikirkan 
(Tahap Pair). 
SeJama diskusi 

mengemukakan 
pendapat 

berlangsung, guru 
berkeliling 
mengamati kelja 
siswadan 
membantu siswa 
jika mengaJami 
kesulitan melalui 
teknik scaffoldinf! 

5. Guru meminta 
beberapa pasangan 
untuk berbagi atau 
mempresentasikan 
basil diskusinya. 
Guru membimbing 
jaJannya presentasi 
dan menugaskan 
pasangan yang 
tidak melakukan 
presentasi untuk 
menanggapi basil 
presentasi 
pasangan tersebut 
(Tahap Share) 

Siswa bersama 
pasangannya 
berbagi dan 
bekeJja sarna 
menyampaikan 
apa yang telah 
dibicarakan . 
Siswayang 
tidak sedang 
mempresentasik 
an menanggapi 
dengan bertanya 
dan memberikan 
komentar 
terhadap 

Rasa ingin tabu, 
mmenjadi 
pendengar yang 
baik, alctif 
mengemukakan 
pendapat 

15' 

pasangan yang 
mempresentasik 
an. 

Konfirmasi 
6. Guru membimbing 

siswa untuk 
menyimpulkan 
basil diskusi 
sehingga 
didapatkan 
jawaban akhir yang 
merupakan 
kesimpulan dari 
setiao kelomook 

Siswa 
menyimak dan 
menyampaikan 
pendapat. 
Siswa 
melengkapi, 
merevisi, 
mengkonstruksi 
basil diskusi 

I oada LKS 

Kreatif, 
memberikan ide 
atau pendapat, 
menjadi 
pendengar yang 
baik 

5' 

8. Guru memberikan 
umpan balik positif 
dan penguatan 
dalam bentuk lisan, 

Siswa 
menyimak 
penyampaian 
l!uru 

Menjadi 
pendengar yang 
baik 

5' 
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LAMPIRAN INSTRUMEN LEMBAR TES PENILAIAN 

Petunjuk:
 
Selesaikanlah masalah matematika berikut pada buku tugas sebagai pekerjaan
 
rumah dan kumpulkan pada pertemuan berikutnya.
 

I.	 Ayah mempunyai kerangka besi berbentuk segilima beraturan dengan 

panjang sisinya adalah 30 em. Permukaan kerangka segilirna tersebut akan 

ditutup dengan seng. Tentukan luas seng minimal yang dibutuhkan ayah. 
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Lampiran C.2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah SMA Negeri I Terusan Nunyai 
Mata Pelajaran Matematika 
Kelas f Semester X (Sepuluh) f Genap 

Standar Kompetensi: 5.	 Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar 5.2. Merancang model matematika dari masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 
identitas trigonometri. 

Indikator Menggunakan aturan sinus dalam penyelesaian soa!. 

Alokasi Waktu 2 jam pelajaran (I pertemuan). 

A.	 Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan atumn sinus dalam penyelesaian soa!. 

B.	 Materi Ajar 
Atumn sinus. 

C.	 Metode Pembelajaran 
CtOramah, tanya jawab. 

D.	 Langkah-Iangkah Kegiatan 
Pendahuluan 
Apersepsi : - Mengingat kembali mengenai perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku. 

Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan bail., maka peserta didik 
diharapkan dapat menggunakan aturan sinus dalam 
penyelesaian soa!. 

Kegiatan Inti 
a.	 Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai aturan sinus dan penggunaannya dalam penyelesaian soo!. 
b.	 Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang 

kurang jelas, 
c.	 Peserta didik diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal yang penting 

dari penjelasan guru. 
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d.	 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai penentuan besar 
sudut dan panjang sisi yang belum diketahui dari sebuah segitiga dari Uji 
Kompetensi 6.10 dalam buku paket hal. 88. 

e.	 Peserta didik dan guru secara bersapta-sama membahas jawaban soal­
soal dari Uji Kompetensi 6.10 dalam buku paket hal. 88. 

Penutup 
a.	 Peserta didik membuat rangkuman dari rnateri mengenai penggunaan 

aturan sinus dalam penyelesaian soal. 
b.	 Peserta didik dan guru melakukan retleksi. 
c.	 Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) berkaitan dengan rnateri 

penggunaan aturan sinus. 

E. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber: 
Buku paket, yaitu buku Kompetensi Matematika SMA Yudhistira Kelas 
X Semester Genap Jilid IB, karangan Johanes S.Pd.,M.Pd., dkk, hal.84­
88 mengenai aturan sinus. 
Buku referensi lain. 

Alat:
 
Laptop
 
LCD
 
OHP 

F. Penilaian 

Teknik : tugas individu. 
Bentuk Instrumen : uraian singkat.
 
Contoh Instrumen :
 

1. Tulislah aturan sinus untuk segitiga berikut : 

x 

bO 

y aO 

CO 

z
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tulisan, maupun 
isyarat terhadap 
keberhasilan 
kelompok 

9. Guru memberikan 
pertanyaan akhir 
pada siswa untuk 
lebih menekankan 
tujuan 
pembelajaran 
benar-benar 
tercapai dan 
dipahami oleh 
seluruh siswa 

Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan oleh 
guru 

Konsentrasi, 
komunikatif; 
percaya diri, dan 
menjadi 
pendengar yang 
baik 

5' 

3. Ket!iatan Penutup (± 10 menit) 
No. Kegiatan Pembelajaran 

1. Guru memberikan 5001-5001 
sebagai pekerjaan rumah dan 
dikumpul pada pertemuan 
berikutnva 

2. Guru mengkondisikan siswa 
untuk mempelajari materi 
pertemuan selanjutnya 

3. Guru menutup proses 
pembelaiaran denJ!:an salam 

Karakter A10kasi 
Waktu 

Menjadi pendengar 10' 
yang baik 

C. AlatlBabanlSumber Pembelajaran 
I. Noormandiri, B.K. 2007. Malemalika untuk SMA Kelas X. Jakarta : 

Erlangga 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS-l terlampir buatan guru) 
3. While Board, spido~ kaUrulator, LCD, Power Point. 

D. Penilaian 
- Telmik Penilaian : Tes Tertulis 
- Bentuk lnstrumen Uraian 
- lnstrumen Lembar Tes (Terlampir) 

Sina a S.Pd 
70903 198203 1 007 

Terusan Nunyai, Maret 20 I3 

Peneliti, 
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2. Gambar di bawah ini adalah sebuah bukit. 
T 

210 

0""------------, E 

Seorang pendaki mendaki bukit dengan kemiringan 21 0 dari tempat D 
dan sampai di puncak T selama 2 jam, kemudian turon menuju tempat E 
selama 2,5 jam. Jika kecepatan rata-rata peljalanan tersebut adalah 3 km 
per jam, maka berapakab sudut kemiringan bukit tersebut dari tempat E? 

Terusan Nunyai. Maret 2013 

Peneliti, 

En) L s' a' S.Pd 
NIM 017980802 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

Nama Sekolah SMA Negeri I Terusan Nunyai 
Mata Pelajaran Matematika 
Kelas I Semester X (Sepuluh) I Genap 

Standar Kompetensi: 5.	 Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar 5.2. Merancang model matematika dari masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 
identitas trigonometri. 

Indikator Menggunakan aturan kosinus dalam penyelesaian soal. 

Alokasi Waktu 2 jam pelajaran (l pertemuan). 

A.	 Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan aturan kosinus dalam penyelesaian soal. 

B.	 Materi Ajar 
Aturan kosinus. 

C.	 Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab. 

D. Langkah-langkah Kegiatan 
Pendahuluan 
Apersepsi : - Mengingat kembali mengenai garis tinggi pada suatu 

segitiga. 

Motivasi	 Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menggunakan aturan kosinus dalam 
penyelesaian soaI. 

Kegiatan Inti 
a.	 Peserta didik diberikan stimulus bempa pemberian materi oleh guru 

mengenai aturan kosinus dan penggunaannya dalam penyelesaian soal. 
b.	 Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang 

kurang jelas. 
c.	 Peserta didik diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal penting dari 

penjelasan guru. 
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d.	 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai penentuan besar 
sudut dan panjang sisi yang belum diketahui dari sebuah segitiga, serta 
penentuan luas segitiga tersebut dari Uji Kompetensi 6.11 dalam buku 
paket hal. 93. 

e.	 Pe.erta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal­
soal dari Uji Kompetensi 6.11 dalam buku paket hal. 93. 

Penutup 
a Peserta didik membuat rangkuman da-i. rnateri mengenai penggunaan 

aturan kosinus dalam penyelesaian soal. 
b.	 Peserta didik dan guru melakukan refleksi. 
c.	 Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) berkaitan dengan materi 

penggunaan aturan kosinus. 

E. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber: 
Buku paket, yaitu buku Kompetensi Matematika SMA Yudhistira Kelas 
X Semester Genap Jilid IB, karangan Jobanes S.Pd.,M.Pd., dkk, hal.89­
93 mengenai aturan kosinus. 
Buku referensi lain. 

Alat: 
Laptop 
LCD 

-	 OHP 

F. Penilaian 

Teknik : tugas individu. 
Bentuk Instrumen : uraian singkat.
 
Contoh Instrumen :
 

I.	 Buatlah model matematika dari gambar berikut dan tentukan panjang sisi b 
pada segitiga berikut. 

c 

6em 

A L-	 --=6"'O----'::..B 

Bem 
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2.	 Dua kapal perang berlayar dati pangkalan P pada waktu yang sarna. Kapal A 
berlayar dengan jurosan tiga angka 100° dan kapal B dengan arab 230°. 
Setelah berlayar selama 6 jam, jika kecepatan kapal A adalsh 15 milljam dan 
kapal B adalah 10 milljarn. Tentukan jarak kedua kapal tersebut! 

Terusan Nunyai, Maret 2013 

Peneliti, 

~~&N 
NIM 017980802 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41467.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



119 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN
 
(RPP)
 

Nama Sekolah SMA Negeri I Terusan Nunyai 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas I Semester X (Sepuluh) I Genap 

Standar Kompetensi: 5.	 Menggunakan perbandingan, fung~i, persamaan, dan 
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar 5.2. Merancang model matematika dari masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 
identitas trigonometri. 

Indikator Menggunakan nunus luas segitiga dalam penyelesaian 
soal. 

A10kasi Waktu 2 jam pelajaran (I pertemuan). 

A.	 Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan nunus luas segitiga dalam penyelesaian 
soal. 

B.	 Materi Ajar 
Rumus luas segitiga. 

C.	 Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanyajawab. 

D.	 Langkah-Iangkah Kegiatan 
Pendahuluan 
Apersepsi : - Mengingat kembali mengenai rumus luas segitiga pada 

segitiga siku-siku. 

Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menggunakan nunus luas segitiga dalam 
penyelesaian soa!. 

Kegiatan Inti 
a.	 Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai rurnus luas segitiga dan penggunaannya dalam penyelesaian 
soa!. 

b.	 Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang 
kurang jelas. 
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c.	 Peserta didik dan guru diberikan kesempatan untuk mencatat hal hal 
penting dari penjelasan guru. 

d.	 Peserta didik mengeljakan beberapa soal mengenai penentuan luas 
segitiga tersebut dari Uji Kompetensi 6.12 dalarn buku paket hal. 98. 

e.	 Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal­
soal dari Uji Kompetensi 6.12 dalarn buku paket hal. 98. 

Penntup 
a.	 Peserta didik membuat rangkuman dari materi mengenai penggunaan 

rumus 1uas segitiga dalarn penyelesaian soal. 
b.	 Peserta didik dan guru melakukan refleksi. 
c.	 Peserta didik diberikan pekeljaan rumah (PR) berkaitan dengan materi 

penggunaan rumus luas segitiga. 

E.	 Alat dan Sumber Belajar 
Sumber: 
- Bulru paket, yaitu bu1ru Kompetensi Matematika SMA Yudhistira Kelas 

X Semester Genap Jilid IB, karangan Johanes S.Pd.,M.Pd., dick, ha1.89­
93 mengenai rumus luas segitiga. 

- Bulru referensi lain. 

Alat: 
Laptop 
LCD 

-	 OHP 

F.	 Penilaian 
Teknik : tugas individu. 
Bentuk Instrumen: uraian singkat. 

Contoh Instrumen : 

1.	 Hitunglah luas /),. ABC,jika diketahui a = 30 crn, b = 13 cm, dan /C = 60°. 
2.	 A, B, dan C adalah tonggak batas sebidang taoah. Tonggak B terletak pada 

arah 096° dari A, dan arah tonggak C 153° dari A. Tonggak C terletak pada 
arah 191' dari B. Tentukan luas sebidang tanah tersebut, jika jarak AB adalah 
30 meter! 

Terusan Nunyai, Maret 2013 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
(RPP-4) 

Nama Sekolah : SMA Negeri I Terusan Nunyai 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas I Semester : X (Sepuluh) I Genap 

Standar Kompetensi: 5.	 Menggunakan perpandingan, fungsi, persamaan, dan 
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar 5.2. Merancang model matematika dari masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 
identitas trigonometri. 

Indikator -Menggunakan aturan sinus, aturan cosinus dan luas 
segitiga dalam penyelesaian soal. 

A10kasi Waktu 2 jam pelajaran (I pertemuan). 

A.	 Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus luas segitiga dalam penyelesaian 
soal. 

B.	 Materi Ajar 
Aturan sinus, aturan cosinus, dan Rumus luas segitiga. 

C.	 Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanyajawab. 

D.	 Langkah-Iangkah Kegiatan 
Pendahuluan 
Apersepsi : - Mengingat kembali mengenai aturan sinus, aturan cosinus, 

dan rumus luas segitiga. 

Motivasi	 Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menggunakan aturan sinus, aturan cosinus, 
dan rumus luas segitiga dalam penyelesaian soal. 

Kegiatan Inti 
a.	 Peserta didik diberikan soal-soal mengenai aturan sinus, aturan cosinus, 

dan luas segitiga. 
b.	 Peserta didik mengerjakan soal-soal tersebut 
c.	 Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 

penyelesaian soal ke depan kelas. 
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d.	 Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal­
soal tersebut. 

Penutup 
a.	 Peserta didik dan guru melakukan refleksi. 
b.	 Peserta didik diminta mempersiapkan diri untuk pastes pada pertemuan 

selanjutnya mengenai materi aturan sinus, aturan cosinus, dan luas 
segitiga. 

E.	 Alat dan Sumber Belajar 
Sumber: 

Buku paket, yaitu buku Kompetensi Matematika SMA Yudhistira Kelas 
X Semester Genap Jilid lB, karangan Johanes S.Pd.,M.Pd., dkk, ha1.89­
93 mengenai rumus luas segitiga. 
Buku referensi lain. 

Alat:
 
Laptop
 
LCD
 
OHP
 

F.	 Penilaian 
Teknik tugas individu. 
Bentuk Instrumen : uraian singkat 

Terusan Nunyai, Maret 2013 
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Lampiran 0.1 

NAMA SEKOLAH 
MATA PELAJARAN 
KELAS 
TAHUN PELAJARAN 
STAN DAR KOMPETENSI 
KOMPETENSIDASAR 

KISI-KISI SOAL TES KOMUNIKASI MATEMATIS 

SMA NEGERI I TERUSAN NUNYAl 
MATEMATIKA 
X 
2012/2013 
5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 
5.2.	 Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, 

dan identitas trigonometri. 

RanahBenluk I Nomor[ndlkalor Soa[ Indlkalor komunlkasl yanK dlukurNo. Malerl Indlkalor 
T.. Soal K02nltl( 

Diberikan sebuah objek yang mempunyai Menyatakan sustu situasi, gambar, IMenggunakan EssayI. Aturan C3 
diagram, atau benda nyata ke dalamaturan sinus dalam ketinggian dan diamati oleh dUB ol1lngSinus 

pengamal dari duo tempal yang berbeda di bahasa, simbol, ide, atau model 
kedua sisinya dan segaris dengan alas objek. 

penye lesaian soal 
matematika , 

Dengan mengetahui sudut eJevasi kedua 
pengamal ke puncak objek dan jal1lk antar Merespon sustu 
pengamat. siswa dapat menentukan jarak pemyataanipersoaJan dalam bentuk 
puncak objek dengan salah seol1lng pengamat argumen yang meyakinkan 
menggunakan stursn sinus. 

N w 
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Diberikan sebuah permasalahan sehari-hari Menyatakan suatu situasi, gambar, Essay 2 C3 
yang menggarnbarkan bidang segitiga diagmm, atau benda nyata ke dalarn 
sembarang. Siswa dapat menentukan salah satu bahasa, simbol, ide, atau model 
sudut bidang dengan mengetahui satu sudut matematika 
dan panjang dua sisi dengan menggunakan 
aturao sinus. Merespon suatu 

pemyataanlpersoalan dalam bentuk 
argurnen yang meyakink80 

2. Aruran 
Cosinus 

Menggunakan 
aturan kosinus 
dalam penyelesaian 
soal 

Diberik80 sebuah permasalaban sehari-hari 
yang menggambarkan bidang segitiga 
sembarang. Siswa dapat menentukan pal\iang 
sisi yang lain jika diketahui panjang dua sisi 
dan sudut apitnya deng80 menggunakan atur80 
Cosinus. 

Menyatakan suatu situasi, gambar, 
diagmm, atau benda nyata ke dalam 
bahasa, simbol, ide, atau model 
matematika 

Merespon suatu 
pemyataan/persoal8O dalarn bentuk 
argumen yang meyakinkan 

Essay 3 C3 

Diketahui rute pelayar80 kapal laut deng80 Menyatakan suatu situasi, gambar, Essay 4 C3 
menggunakan metode jurusan tiga 8Ogka. d;agmm. atau benda nyata ke dalarn 
Siswa dapat menentukan jarak yang ditempuh bahas&, simbol, ide, atau model 
kapallaut dari keberangkatan sumpa; akhir matematika 
peljalanan dengan menggunak80 aturan 
cosinus. Merespon suatu 

pemyataanlpersoalan dalam bentuk 
argurnen yang meyakink80 

.... 
~ 
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3. Luas 
Segitiga 

Menggunakan 
rumus luas segitiga 
dalam penyelesaian 
soal. 

Diberikan sebuah permasalahan sehari-hari 
dengsn konsep sebuah segitiga sembarang. 
Siswa dapat menentukan luas segitiga dengan 
mengetahui panjang dua sisi dan sudut yang 
mengapitnya dengan menggunakan rumus luas 
segitiga. 

Menyatakan suaru siruasi, gambar, 
diagram, atau benda nyata ke dalam 
bahasa, simbol, ide, atau model 
matematika 

Merespon suaru 
pemyataan/persoalan dalam benruk 
argumen yang meyakinkan 

Essay 5 C3 

Diberikan sebuah permasalahan sehan-han 
dengan konsep sebuah segitiga sembarang. 
Siswa dapat menenrukan luas segitiga jika 
diketahui saru panjang sisi dan tiga sudut 
segitiga dengan menggunakan aruran sinus dan 
rumus luas segitiga. 

Menyatakan suaru situasi, gambar, 
diagram, atau benda nyata ke dalam 
bahasa, simbol, ide, atau model 
matematika 

Merespon suatu 
pemyataanlpersoalan dalam benruk 
argumen yang meyakinkan 

Essay 6 C3 

LAMPUNG TENGAH, MARET 2013
 

....
c: 
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Lampiran p.2 KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)
 
Berilah tanda checklist (..J) pada salah satu kolom tanggapan penelaah untuk pertimbangan apakah soal yang dibuat sesuai dengan kisi-kisi
 

Sekolah
 : SMA Negeri I Terusan Nunyai I PenwsUD : Eni Lusiawati 
Kelas / Semester X/2 
Mata Pelaiaran : 2012/2013 
Mata Pelaiaran : Matematika 
Kompetensi Dasar: Nomor Soal: I Rumusan Butir soal : 
Merancang model matematika dari 
masalah yang berkaitan dengan Dua orang pengamat mengamati puncak monumen 
perbandingan, fungsi, persamaan, (titik M) dari titik A dan titik B yang letaknya 
dan identitas trigonometri segaris dengan bagian bawah monumen (titik N), 
Materi Pokok: seperti pada gambar berikut : 
Aturan sinus 

Kunci lawaban: 
Sketsa gambar : 

~ 
:~, 

lndikator soal: ,?&1 " ,, ,Diberikan sebuah objek yang 
mempunyai ketinggian dan diamati I ,/1

Qoleh dua orang pengamat dari dua ,• 
,/ ..<3;'; 

, , , , , 
, , ,M~ n Itempat yang berbeda di kedua , "J~:'<~ ,L M = 180° - (l. 8 +L A5 = 180° - ~75° + 63°) = 42°.sisinya dan segaris dengan alas a b m " 75° 63',--=--=-­objek. Dengan mengetahui sudut B A 

a b 33. 
Sin A SinB SinM 

Nelevasi kedua pengamat ke puncak --=--=-­ I 330 ISin 63° Sfn ?So 51n42°objek dan jarak antar pengamat, b 33. 
--= - ­siswa dapat menentukanjarak Sin 15° Sin 42° 

330 .Sln 75° Tentukan jarak puncak M ke titik A.puncak objek dengan salah seorang b = 
Sin 42°pengamat menggunakan aluran 

b = ~ = 477,76m.sinus. 0,61 
ladi iarak puncak M ke titik A adalah 477,76 m 

Tan/(llapan Penelaah Lampung Tengah, Maret 2013 
Diterima tanoo POrbaikan 
Diterima denll;an perbaikan pew~ 

.... . ..........~.~ ... , ~P.J.
Ditolak 
Nip 

...., -

a, 
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES) 

Sekolah : SMA Negeri 1Terusan Nunvai 
X/2 

: 2012/2013 
Matematika 

Nomor Soal: 2 

I Penvusun: Eni Lusiawati 

Rumusan Butir soal : 

Kelas / Semester 
Mata Pelaiaran 
Mata Pelaiaran 
Kompetensi Dasar: 
Meraneang model matematika 
dari masalah yang berlcaitan Gambar di bawah ini adalah skelsa sebuah bukit. 
dengan perbandingan, fungsi, T 

persamaan, dan identitas 
trigonometri 

Kunci Jawaban: VDr = ~ 
s

VrE = -
I 

5 =v.t=3.2=6k~=6km T 5 =V.t= 2,5.3 = 7,5km 
D~ E 

Mated Pokok: 
Aturan sinus 
Indikator soal: 
Diberikan sebuah 
permasalahan sehari-hari yang 
menggambarkan bidang 

"--~D~E Seorang pendaki mendaki bukit dengan 
kemidngan 21° dari tempat D dan sampai di 

segitiga sembarang. Siswa 
dapat menentukan salah satu 
sudut bidang dengan 
mengetahui satu sudut dan 
panjang dua sisi dengan 

t e ct t 
--=-=--
SlnT SinE SinD 

I 6 1.5 --=--=-­
Sin T SinE Stn 21° 

6 1.5 
--= --
SinE Sin 210 

puneak T selama 2 jam, kemudian turon menuju 
tempat E selama 2,5 jam. Jika kecepatan rata-rata 
perjalanan tersebut walah 3 km per jam, maka 
berapakah sudut kemiringan bukit tersebut dari 
tempat E? 

menggunakan aturan sinus. SinE = 
6.Sln21° 

1,5 

Sin E = 6.~,:6 = 0,29. Jadi Sudut E = 16,86°. 

Tanggapan Penelaah 

Diterima tanna nerbaikan 
Diterima dengan Derbaikan 
Ditolak 

Lampung Tengah, Maret 2013 

penelaah~

W wwL:,.. .t .Pol ............................. 
Nin N 

--I 
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES) 

SMA Negeri I Terusan Nunvai I Penvusun: Eni Lusiawati 
Kelas 1Semester 
Sekolah : 

X/2: 
2012/2013Mata Pelaiaran 
Matematika 

Kompetensi Dasar: 
Mata Pelajaran : 

Rumusan Butir soal : 
Merancang model matematika 
dari masalah yang berkaitan 

Nomor Soal: 3 

Gambar berikut merupakan skelsa lokasi 
dengan perbandingan, fungsi, p 
persamaan, dan identitas lapangan golf. 
trigonometri 

210m 128· 110mKunci Jawaban: r 

Aturan Cosinus 
Materi Pokok: 

Sketsa gam bar: 
Indikator soal: 
Diberikan sebuah permasalahan FT
sehari-hari yang
 
menggambarkan bidang ~
 

Seorang pemain akan memasukkan bolanya dariFsegitiga sembarang. Siswa T tempat T melalui titik P sebelum dia dapatdapat menentukan panjang sisi 
memasukkan bolanya di lubang F. Jara!< T ke Pp' = t' + t' - 2. tI Cos P yang lain j ika diketahui 
dan P ke F masing-masing adalab 210m danp' = 110' + 210' - 2.110.210. Cos 128·panjang dua sisi dan sudut 
110m serta besar sudut TPF adalab 128·. apitnya dengan menggunakan p' = 12100 + 44100 - (-28644) 
Tentukanjara!< TF.sturnn Cosinus. p' =84844
 

p =291,28 m
 
Jadi Jarak TF = 291,28 m.
 

Tanggapan Penelaah Lampung Tengah, Maret 2013 
Penelaah, 

Diterima tanoa oerbaikan 
Diterima dengan "."baikan 
Ditolak ..0..~~,~fJ. 

Ni" 
tv 
00 
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES) 

Sekolah : SMA Ne~eri I Terusan Nunyai Penvusun : Eni Lusiawati 
Kelas 1Semester : X/2 
Mata Pelaiaran 2012/2013 
Mala Pelaiaran Matematika 
Kompetensi Oasar: Nomor Soal: 4 Rumusan Butir soal : 
Merancang model matematika 
dari masalah yang berkaitan Sebuah kapal laut berlayar ke arah timur 
dengan perbandingan, fungsi, selama 2 jam dengan kecepatan 15 miVjam. 
persamaan, dan identitas Kemudian kapal melanjutkan pelayaran 
trigonometri dengan arah 030· 50lama 2 jam dengan 

Materi Pokok: 
Aturan Cosinus 
Oiketahui rute pelayaran kapal 
laut dengan menggunakan metode 

Kunci lawaban: 
s 

VAS = -, 
s =V. t =2.15 =30 mil 
Sketsa gambar : 

s =V. t 

,
Vsc = ­, 

= 2.30 =60 mil 
C 

kecepatan 30 miVjam. Tentukan jarak 
kapal laut sekarang terhadap posisi saat 
kapal berangkat. 

jurusan tiga angka. Siswa dapat b 
menentukan jarak yang ditempuh a" 60 mi 
kapallaut dari keberangkatan 
sampai akhir perjalanan dengan 
menggunakan aturan cosinus. 

b' =a' + c' ­ 2. a.c. Cos B 
b' = 60' + 30' ­ 2.60.30. Cos 1200 

b' = (4500 + 1800) 
A 

C" 30 mil 

12 
B 

b ~ 79,37 mil. 
ladijarak kapallaut sekarang ke posisi saat kapal berangkat = 51,96 mil. 

Tan~~aoan Penelaah Lampung Tengah, Maret 2013 
Oiterima tanDa perbaikan Penelaah, 
Oiterima deDlzsn oerbaikan 
Oitolak ~~~.~."'J 

Nio 
~ 
IV 
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES) 

SekoJah SMA Ne!!:eri 1 Terusan Nunvai Penvusun : Eni Lusiawati 
Kelas 1Semester : X/2 
Mata Pelaiaran : 2012/2013 
Mata Pelaiaran : Matematika 
Kompetensi Oasar: Nomor Soal: 5 Rumusan Butir soal : 
Merancang model matematika 
dari masalah yang berkaitan Tiga buah perabu A, B, dan C menebar 
dengan perbandingan, fungsi, jaring dan ketiganya membentuk sebuah 
persamaan, dan identitas segitiga. Jika jarak kapal A ke kapal B 
trigonometri adalab 150 meter, jarak kapal B ke kapal C 

Materi Pokok: 
Aturan Cosinus 

Kunci Jawaban: 
Sketsa Gambar : 

C adalab 120 meter, dan sudut ABC adalab 
120'. Tentukan luas daerab tangkapan 
yang terbentuk oleh ketiga kapal tersebut. 

Indikator soal: 
Oiberikan sebuab permasalahan 
sehari-hari dengan konsep sebuab 

b 
a =120 m 

segitiga sembarang. Siswa dapat 
menentukan luas segitiga dengan 120· 
mengetahui panjang dua sisi dan 
sudut yang mengapitnya dengan 
menggunakan rumus luas 

A 

LuassegitigaABC = i.ac.SinB 
c =150 m 

B 

segitiga. = i.150.120.Sin 120· 

= 4500,,{3 = 7794,23 
Jadi,luas daerah tangkapan ketiga kapal tersebut = 7794,23 m'. 

Tanggapan Penelaah Larnpung Tengab, Maret 2013 
Penelaab, 

Oiterima lanoa oerbaikan 
Oiterima den2an oerbaikan 
Oitolak ..W~~,S~ 

Nio 
w 
o 
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KARTU SOAL UJlCODA (PRETES) 

Sekolah 
Kelas 1Semester 

: SMA Negeri I Terusan Nunvai 
: X/2 

2012/2013 
Matematika 

Nomor Soal; 6 

Penvusun : Eni Lusiawati 

Rumusan Dutir soal : 

Mata Pelaiaran 
Mata Pelaiaran 
Kompetensi Dasar; 
Meraneang model matematika 
dari masalah yang berkaitan Ayah mempunyai kerangka besi 
dengan perbandingan, fungsi, berbentuk segilima beraturan dengan 
persamaan, dan identitas panjang sisinya adalah 30 em. 
trigonometri 

Kunci lawaban: Sketsa gambar ; 
/ .~:.~'~.~.\ .\ 

) ........ >- •.:-.:'-,::":71 ,.12 

Pennukaan kerangka segilima tersebut 
akan ditutup dengan seng. Tentukan 
luas seng minimal yang dibutuhkan 
ayah. 

Materi Pokok; 
Luas Segitiga 

Indikator soal: 
Diberikan sebuah permasalahan 
sehari-hari dengan konsep sebuah 

\" '" /: , ./,.1 .. \:-.-.JB • b , 
'-"­ -' --=--=-­

segilima beraturan. Siswa dapal 
menentukan luas permukaan 
bidang segilima jika diketahui 
panjang sisi segilima dengan 
menggunakan alUran sinus dan 
rumus luas segiliga. i 

StnA Sin B Sine
• 10 , 

--=--=-­
Sin 54 Q Sin nO Sine

• 10a --= -­
Sin 54° Sfn 12° 

30.sin 54° 
= 25,52a = 

Sin 12° 
54° Luas segitiga ABC = i.ab.Sin CA 

b= 30m = i. 25,52.30. Sin 54· 

= 309,7m2 

ladi, Luas seaillma =.309,7 = 1548,46 m2 

Tanggapan Penelaah 1Edilor 

Dilerima lanpa perbaikan 
Dilerima den2an oerb.ik.n 
Dilolak 

Lampuffi Marel20J3 
Pe el ,

".~""".~~"'J. 
Nip t..l 
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Lampiran 0.2 KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)
 
Berilah tanda checklist (V) pada salah satu kolom tanggapan penelaah untuk pertimbangan apakah soal yang dibuat sesuai dengan kisi·kisi
 

Sekolah I : I SMA Neeeri I Terusan Nunyai I Penyusun : Eni Lusiawati
 
Kelas / Semester I : I X / 2
 
Mata Pelajaran I : I 20 I2 / 2013
 
Mata Pelaiaran I : I Matematika
 
Kompetensi Dasar: I Nomor Soal: I Rumusan Butir soal :
 
Merancal1g model matematika dari
 
masalah yang berkaitan dengan Dua orang pengamat mengamali puncak monumen
 
perbandil1gan, fungsi, pmamaan, (lilik M) dari litik A dan tilik B yang letakl1ya
 
dan identltas tti onometri segaris dengan bagian bawah monumen (titik N),
 
Materi Pokok: Kunci Jawaban: seperti pada garnbar berikut :
 
Aluran sinus Sketsa gambar : j)l
 

Indikator soal:
 
Diberikan sebuah objek yang '"
 
mempunyai kelinggian dan diamati ",
 
oleh dua orang pengamat dari dua II..' ""
 
lempal yang berb~da di kedua L. M= 180' _ (L. 8 + L. A) = 180' ~~95' + 63') = ~2·. "',
 
sls~nya dan segans dengaJ.! alas _a_ _ _b_ _ ~ 63".
 
obJek. Dengan mel1getahUl sudul Sin A - SIn B - SIn" B A
 
elevasi kedua pengamat ke puncak _a_ = _b_ = ~ I N330 I
objek dan jarak: antar pengamat, Sin 6fa Sin3~~o Sin 42° 

siswa dapat menentukan jarak Sin 750 = Sin 42° 
Tentukan jarak puncak M ke titik A.puncak objek dengan salah seorang b = 330 SIn 7S· 

Sin 42°t l1ak tpengama menggu an a uran 330.0.'7 
sinus. b = ---;;.,- = 477,76 m . 

Jadi iarak ouncak M ke titik A adalall 477,76 m 
Tan22aoan Penelaah Lampung Jenh, Maret 20 I3 

Diterima !anna oerbaikan Penelaah, . 
Diterima denean oerbltikan 
Ditolak .~ ~.I :. ~L!0.t... (,'q..... 

NiP W 
N 
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES) 

Sekolah SMA Nel!eri 1 Ternsan Nunvai Penyusun : Eni LuSiawati 
Kelas 1Semester : X 12 
MataPelaiaran : 201212013 
Mata Pelaiaran Matematika 
Kompetensi Dasar: Nomar Soal: 2 Rumusan Butir soal : 
Merancatig model matematika 
dari masalah yang berkaitan Gambar di bawab ini adalah sketsa sebuab bukit. 
dengan perbandingan, rungsi, T 
persamaan, dan identitas ~ 
trigonometri 

Materi Pokok: Kunci Jawaban: VDT = ~ Vr• = ~ ~ 
AM"an sinus s =V. t = 3.2 =6 km' T s =V. ~ =2,5.3 =7,5 km D E 
[n.dlk~tor soal: 
Dlbertkati sebuab 

Sketsa gambar: ~ 
d " 7,5 km 

permasalahan sehari-hari yang 
menggambarkan bidang 210 

Seorang pendaki mendaki bukit dengan 
kemiringan 21 

0 
dari tempat D dan sampai di 

segitiga sembarang. Siswa , e Ddt E puncak T selama 2 jam, kemudian turun menuju 
dapat menentukan salah satu s;;;: = Sin E = Sin D tempat E selama 2,5 jam. Jika kecepatm rata-rata 
sudut bidang dengan _'_ = _6_ = ~ peljalanan tersebut adalab 3 km per jam, maka 
mengetahui satu sudut dan s'n: _ Sin ¥'s Sin 2" berapakab sudut kemiringan bukit tersebut dari 
panjang dua sisi dengan s;;;E - St;;'2iO tempat E? 
menggunakan aturan sinus. Sin E = 

SinE = 

6 .sin 21° 
1,5

6'H-" = 0,29. Jadi SudutE = 16,860 
• 

Tanggapan Penelaah Lampung ~gab, Maret 2013 
Penelaab 

Diterima tanpa oerbaikan --A ~ 
D~tetima denllan oerbaikan 
D'tolak 

(y, .WVJf bro 
: 

. 
. 

Nip ... 
'" '" 
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES) 

Sekolah SMA Neeeri 1 Terusan Nunvai Penvusun : Eni Lusiawati 
Kelas / Semester X/2 
Mata Pelaiaran : 2012/2013 
Mata Pelaiaran : Malematika 
Kompelensi Dasar: Nomor Soal: 3 Rumusan Butir soal : 
Morancang model malematika 
dari masalah yang berkaitan Gambar berikul merupakan skelsa lokasi 
dengan perbandingan, fungsi, p 
persamaan, dan idenlilas lapangan golf. 
trigonornetri 

Materi Pokok: Kunci Jawaban: r 110m 128° 110m 

Aturan Cosinus Sketsa gam bar: 
Indikalor soal: 
Oiborikan sebooh ~rmasalahan 

sohari-hari yang ~ T F 

rnenggarnbarkan bidang 
segiliga sernbarang. Siswa 
dapat menentukan panjang sisi 
yang lain jika diketahui 
panjang dua sisi dan sudul 
apitnya dongan menggunakan 
aturan Cosinus. 

T 

p' = t' + f' - 2. t.f. Cos P 
p' = 110' + 210' - 2.110.210. Cos 128" 
p' = 12100 +44100 ­ (-28644) 
p' =84844 

F Seorang pernain akan memasukkan bolanya dari 
tempat T melalui titik P sebelum dia dapat 
memasukkan bolanya di lubang F. Jarak T ke P 
dan P ko F masing-masing adalah 210m dan 
110 m serta besar sudut TPF adalah 128°. 
Tentukanjarak TF. 

p = 291,28m 
Jadi Jarak TF =291,28 m. 

Tanggapan Penelaah Com'"J'" Mo.",,,Penelash, 
Oilerima tanDa Derbaikan 
Oilerima dertJ1:anoerbaikan 
Oilolak ~r!, ~UVl ro, ......... ,................... 

NiD 
w..,. 
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES) 

Sekolah SMA Negeri 1 Ternsan Nunvai I Penvusun: Eni Lusiawati 
Kelas 1Semester : X/2 
Mata Pelaiaran 2012/2013 
Mata PelaJaran : Matematika 
Kompetensi Oasar: Nomor Soal: 4 Rumusan Budr soal : 
Merancang model matematika 
dari masalah yang berkaitan Sebuab kapal laut berlayar ke arab timur 
dengan perbandingan, fungsi, selama 2 jam dengan kecepalan 15 miVjam. 
persamaan, dan identitas Kemudian kapaI melanjutkan pelayaran 
trigonometri dengan arah 030' 90lama 2 jam dengan 

Materi Pokok: 
Aturan Cosinus 
Oiketahui rute pelayaran kapal 
laut dengan menggunakan metode 

Kunci Jawaban: 

s = V. t =2.15 
Sketsa gambar : 

VA' = ~ 
t 

=30 mil s =V. t 

,v.c = -
t 

= 2.30 =60 mil 
C 

kecepalan 30 miVjam. Tentukan jarak 
kapal laut sekarang terhadap pasisi saat 
kapal berangkat. 

jurusan tiga angka. Siswa dapat b 
menentukan jarak yang ditempuh a =60 mi 
kapallaut dari keberangkatan 
sampai akhir perjalanan dengan 
menggunakan aturan cosinus. 

b' =a' + c' ­ 2. a.c. Cos B 
b' = 60' + 30' ­ 2.60.30. Cos 120" A 
b' = (4500 + 1800) c =30 mil 

12 
B 

b ~ 79,37 mil. 
Jadi jarak kapallaut sekarang ke posisi saat kapal berangkat = 51,96 mil. 

Tanl(llapan Penelaah 
Oiterima tanDa perbaikan 

Lampung T]ah' 
Penelaah, 

Maret 2013 

Oiterima dengan perbaikan 
Oitolak 

orr. dora . ............................. 
NiD 

w 
v. 
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, 
KARTU SOAL UJICOBA (PRETES) 

: SMA NeReri I Terusan Nunvai I PenvUsun: Eni Lusiawali 
Kelas 1Semesler 
Sekolah 

X/2: 
2012/2013 

Mala Pelaiaran 
:Mala Pelaiaran 
: Maternatlka 

Kompelensi Oasar: Nomor Soal: 5 RUJt1usan Butlr soal : 
Meraneang model malemalika 
dari masalah yang berkaitan Tiga buah perahu A, B, dan C menebar 
dengan perbandingan, fungsi, jaring dan keliganya membentuk sebuah 
persamaan, dan identilas segiliga. Jika jarak kapal A ke kapal B 
trigonometri adafalt 150 meIer, jarak kapal B ke kapal C 

C adafalt 120 meter, dan sudol ABC adalah Kunei Jawaban: Maleri Pdkok: 
120'. Tentukan luas daerah tangkapanSkelsa Gambar : Aluran Cosinus 
yang lerbentuk oleh ketiga kapallersebut. 

1ndikalor soal:
 
Oiberikan sebuah permasalahan
 b 

a =120 m 

segiliga sembarang. Siswa dapal 
menentukan luas segiliga dengan 

sehari-hari dengan konsep sebuah 

120' 
mengetahui panjang dua sisi dan Po B 

c =150 msudut yang mengapitnya dengan 
Luas segitiga ABC = i. ac. Sin B menggunakan rumus luas 

segitiga. = i. 150.120. Sin 120' 

= 4500v'3 = 7794,23 
Jadi,luas daerah tangkapan ketiga kapa1tersebut = 7794,23 m'. 

Tanggapan Penelaah __~• ...W"Penelaah, 
Diterima tanila Derbaikan 
Oiterima dengan perbaikan 
Oitolak Dtr. i'Ut>1 oro ' .............................
 

NiD 

w 
~ 
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Sekolah 
Kelas 1Semester 
Mata Pelaiaran 

Materi Pokok: 
Luas Segltiga 

Mata Pelajaran 
Kompetensi Dasar: 
Merancarlg model matematika 
dari masalah yang berlcaitan 
dengan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas 
trigonometri 

Indikator soal: 
Diberikarl sebuah permasalahan 
sehari-hari dengan konsep sebuah 
segilima beraruran. Siswa dapat 
menentukan luas permukaan 
bidang segilirna jika diketahui 
panjang sisi segilima dengan 
menggunakan aturan sinus dan 
rumus luas segitiga. 

IURTU SOAL UJICOBA (PRETES) 

: I SMA Nelteri 1 Terusan Nunyai 
: I X/2 
: I 2012/2013 

Matematika 
Nomor Soal: 6 

Ditolak 
Oiterima dengan perhaikan 

c 

• c 
- == -SlnS Sine 

a 10 

SlnS4" = ~ = Sine 
a 10 

Sin 54" == Sin 72" 

= 30SlnS'0 = 2552 
a S~1i 72" • 

Luas segitiga ABC = i.ab.5in C 
1= 2.25,52.30.5in 54° 

= 309.7m' 
154B,46m~Jadi, Luas seglllma = .309,7 = 

a-­ = 
\ S!nA 

C I \a 

54° 54° 
A 

b= 30 m 

Oiterima tanpa perbaikan 

Tanggapan Penelaah 1Editor 

(, A. 
:\ ·····.Y'c..<---/1 .. 72 
\ i J'.' ..~'. ''"---------:J B 

Kunci Jawaban: Sketsa gambar :
._,'-:'r," . 

PenY\1SUn : Eni Lusiawati 

Ayah mempunyai kerangka besi 
berbentuk segHima beraturan dengan 
panjang sisinya adalah 30 em. 
Permukaan kerangka segHima tersebut 
akan ditutup dengan selig. Tentukan 
lUBS seng minimal yang dibul1Jbkan 
ayah. 

Rumusan Butir soal : 

LamPun~Ten, Maret20!3 
Penelaah, ~. 

.~ ~ o..r-.C? .. 
Nip '"..... 
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Lampiran 0.3 KARTU SOAL UJICOBA (I'OSTES )
 
Berilah landa checklist (>J) pada salah satu kolom tanggapan penelaah untuk pertimbangan apakah soal yang dibuat sesual dengan kisi-kisi.
 

Sekolah 
Kelas 1Semester 
Mata Pelaiaran 
Mata Pelaiaran 
Kompetensi Dasar: 
Merancang model matematika 
dari masalah yang berkaitan 
dengan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas 
trigonometri 
Materi Pokok: 
AturanSinus 

. 
Indlkator soal: 
Diberikan sebuah gambar, 
mengamati sebuah gedung 
dengan sudut elevasi tertent14 
siswa d~pat menggunakan 
aturan smus untuk menentukan 
jarak dua titik 

. 

: SMA Negeri I Terusan Nunyai I Penyusun: Eni Lusiawati 
: X12 
: 2012/2013 

Matematika 
Nomor Soal: I 

Kunci Jawaban: 
LM = 180°- (OQ+lJR) 
= 180° - (70° + 58°) = 52". 

Sketsa gambar : 

_p_ = _q_ = _T_ 

Sin P SLn Q Sfn R 
350 q T 

Sin 520 = Sin 100 = Sfn 580 
350 T--=-­

Sin 52° Sin 5ao 
r - 350 .sin 50° - Sin 5,0

350.0,85 
r= --­

0,79 
r ~ 376,58 m.
 
Jadi, jarak mercusuar ke pelabuhan ~
 

Tanggapan Penelaah 

Rumusan Butir soal : 

Dua orang pengamat mengamati puncak 
sebuah gedung (titik P) dari titik Q dan 
titik R yang letaknya segaris dengan 
bagian bawah ged~, seperti pada gambar 

t' berikut:. 
:\ f;J." 

:' 52\ l/~'~~ 
, '- ': "" 

" " ,'. \ 
'" I"
,'" " 

r , "Q I 
'.. I 

,/ \ ,/ 
I" I,",
," I 

" 5Sd, " 0 
'~" " R QQ 

\' .. 

.. 
.. 

\, 
'I. .. \ 

58° 
\. 

\. 
R 

Diterima lanpa perbaikan \}\J " 
g::~a~a dengan oemaikan IH.~, ~,~ 

w
Nip 00 

I 350 
I p'" 350 I Tentukan jarak puncaK P re titlk Q. 

376,58 meIer. 

Lampung Tengah, Maret 2013 

p~n:lr~ 

I 
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Sekolah 
Kelas / Semester 
Mata Pelaiaran 
Mata Pelaioran 
Kompetensi Dasar: 
Me~ancang model mate~atika 

dan masalah yang berka.tan 
dengan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas 

,,'"'=""Materi Pokok:
 
A luran smus
 

Indik~tor 
. 

s~al: .

D~~~_I~~ 
benda yang diamati dari dua 

.mp.,~,,,...........,
 
sudut elevasi tertentu, siswa 
dapat menggunakan aturan 
sinus untuk menentukan tinggi 
benda tersebut. 

KARTU SOAL UJICOBA (POSTES) 

: SMA NeQeri I Terusan Nunvai I Penyusun : Eni Lusiawati 
: X / 2 
: 2012/2013 
: Matematika 
Nomor Soal: 2 Rurnusan Butir soal 

Gambar di bawah ini adalah sketsa pelayaran 
sebuah kapal perang dari pangkalan P . 

P 

Kunci Jawaban: ~130 
VAP 

, s= - VA. = ­
s = V. ~ = 10.6 = 60 mil s = V.'t = 15.6 = 90 mil~ 
~~. P ~ A 

r . 1<..apal tersebut berlayar selama 6 jam menuju 

~ ......'~ A do..... __ """"~, 
Pada MBP . a kemudian melanjutkan pelayaran selama 6 

a .. p iam ke pangkalan B dengan kecepatan 15 
S;;;; = s.;;s = s.;;p A miVjam. Tentukan sudut yang terbentuk oleh 
_a_ = ~ = _9_0_ B P =90 mil peijal80an kapal di pangkalan B. 
stn A Sin 8 Sin 130° 

60 90 

s;;:s = Sin 130° 

Sin B = 60 stn 130' 
90 

SlnB = 0,51 
B = 30,66°. Jadi besar sudut pada titik B =30,66°, 

Tanggapan Penelaah LampU;fTengah, Maret 2013 
Pen aah 

D~te~ma tanpa oerbaik:m IN ~ _ 
Dltenma den!!an nerbalkan .W ,.. .s-tl. 

wDitolak Nip 'J:! 
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Sekolah 
Kelas / Semester 

KARTU SOAL UJICOBA (POSTES 
SMA Negeri I Terusan Nunvai 
X/2 

Mata Pelaiaran 2012/2013 
Mata Pelaiaran Matemalika 
Kompetensi Dasar: 
Meraneang model matemalika 
dari masalah yang berkaitan 
dengan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan idenlitas 
trigonometri 

Nomor Soal: 3 

10m 

Rumusan Butir soal : 

Seorang nelayan yang sedang berlayar mengamati 2 
rumah peristirahatan yangberada di tepi pantaL 

~ 

210m 

Mated J>okok: 
Aturan Cosinus 

c 

b=110 m 

B 

Kunci Jawaban: 

a2 = b2 + c' ­ 2.b.c.Cos A 
a' = 2102 + 110' ­ 2.210.110. Cos 128· 
a' = 44100 + 12100 ­ (-28644)
a' = 84844 
a = 291,28 
JadiJarak antar rumah perisdrahatan = 291,28 m. 

Indikator soal: 
Diberikan sebuah sketsa 
lapangan golf, siswa dapat 
menggunakan aturan eosinus 
untuk menentukan jarak TF. 

Tanggapan Penelaah 

Diterima tanDa Derbaikan 
Diterima dengan oerbaikan 
Ditolak 

Lampung Tengah, Maret 2013 
Penelaah 

..W.~~ ..~~ 
Ni .j>. 

o 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41467.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I KARTU SOAL UJICOBA (POSTES) 

Sekalah : SMA Negeri I Terusan Nunyai I Penvusun : Eni Lusiawati 
Kelas I Semester XI2 
Mata Pelaiaran : 2012 I 2013 
Mata Pelaiaran : Matematika 
Kampetensi Dasar: Namar Saal: 4 Rumusan BUlir saBI : 
Merancang model matematika 
dari masalah yang berkaitan Dua kapal penng berlayar dari 
dengan perbandingan, fungsi, pangkalan P pada waktu yang sarna. 
persamaan, dan identitas Kapal A berlayar dengan jurusan tiga 
triganametri angka 100· dan kapal B dengan arah 

Materi Pakak: 
Aluran Casinus 

Indikatar saal: 

Kunci Jawaban:V.T = ~ 
s = V. t = 15.6 =90 mil 
Sketsa gambar : 

$
VTE = ­, 
s =V. t = 10.6 =60 mil 

p 

230·. Setelah berlayar selama 6 jam, 
dengan kecepatan kapaJ A adaIah IS 
miVjam dan kapal B adalah 10 miVjam, 
tentukan jarak kedua kapallersebutl 

Diketahui rute pelayaran kapal 
laut dengan menggunakan 
metode jurusan tiga angka. .~ 
Siswa dapat menenlUkan 
jarak yang ditempuh kapallaut 
dari keberangkatan sampai 

p2= a2 + b2 - 2.a.b.CosP 
p2 = 602 + 902 _ 2.60.90. Cos l~Oo p 

A 

akhir perjalanan dengan p2 = 3600 + 8100 ­ (-6912) 
menggunakan aturan cosinus. p2 = 18612 

P = 136,43 
Jadijarak kedua kapal tersebut adalah 136,43 mil 

Tanggapan Penelaah Larnpung Tengah, Maret 2013 
Penelaah, 

Diterima tanoa oerbaikan 
Diterima dengan perbaikan 
Ditolak vJ~(.j..J... I~J

............................. 
Nio ....
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KARTU SOAL UJICOBA (POSTES) 

Sekolah : SMA Ne2eri I Terusan Nunvai I Penvusun: Eni Lusiawati 
Kelas 1Semester : X/2 
Mata Pelaiaran : 2012/2013 
Mata Pelaiaran Matematika 
Kompetensi Dasar: Nomor Soal: 5 Rumusan Butir soal : 
Merancang model matematika 
dari ma,alah yang berkaitan Sebuah kapal pesiar melakukan 
dengan perbandingan, fungsi, perjalanart wisata <!engan rule pelayaran 
persamaan, dan identitas di mulai dari pelabuban P ke pelabuban 
trigonometri A dengan jarak 16 mil. Kemudian kapal 
Materi Pokok: 
Luas Se2iti 2a 
Indikator soal: 

Kunci Jawaban: 
Sketsa gam bar : A p"16 ,II .....8 

tersebut melanjutkan perjalanan menuju 
pelabuban B dengan jarak 16 mil dan 
kembali ke pelabuban P. Sudut yang 

Diberikan sebuah permasalahan 
sehari-hari dengan konsep 'ebuab 
segitiga sembarang. Siswa dapa! 
menentukan luas segitiga jlka 
diketahui panjang dua sisi dan 

b =16 mil 

p 

1550 

a 

terbentuk oleb perjalanan kapal di 
pelabuhan A adaJah 1550 

• Tentukan 
luas daerah yang terbentuk oleh 
pelayaran kapal tersebut 

sudut apimya dengan 
rnenggunakan rurnus luas 
segitiga. 

tuas segltlga ABC= i. ac. Sin B 

= i.16.16.Sin 1550 

1= 2" .16.16.0,45 
= 53,76m2 

Jadi luas daerah pelayaran kapal tersebut adalah 53,76 m2 
. 

Tanggapan Penelaah 

Diterirna tanoa oerbaikan 
Diterirna dengan--;;erbaikan ]f~.SH 
Ditolak Nip it>
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Lampiran D.3 KARTU SOAL UJICOBA (POSTES)
 
Berilah tanda checklist (v) pada salah satu kolom tanggailan penelaah untuk pertimbar1gan apakllh soal yang dibuat sesuai dengan kisi-kisi.
 

Sekolah : SMA Negeri 1Ternsan Nunyai I Penvusun: Eni Lusiawati
 
Kelas 1Semester : X 12
 
Mata Pelaiaran : 2012/2013
 
Mata Pelajaran : Matematika
 
Kompetensi Dasar: Notnor Soal: J Rllmusan Butir soa1 :
 
Merancar1g model matematiks
 
dari masalah yang berkaitan Dua orang pengamat mengamBti puncak
 
dengan perbandingan, fungsi, sebuah gedung (titik P) dari titik Q dan
 
persamaan, dan identitas titik R yang letaknya segarls dengan
 
tril!.onometri bagian bawah gedujl& seperti pada gambar
 
Materi Pokok: KuJlci Jawaban: I" betikut : •
 
Aturan Sinus L M = 180° - (0 Q+ 0 R) o'\ ,;' 'lJI.
 

= 180° - (70° + 58°) = Sto. /52°, : ";~ 
Indikator soal: Sketsa gambar : " \ " "\ 
Diberikan sebuah gambar, / " , '"

I ~ ,\

mengamati sebuah gedung p _ q _ r '" ' \ 

dengan sudut eJevasi tertentu '5j;'P - Sin Q - Sin Il r " \ Q , '" 
. ' 350 q T " \ / " 

SISWa d~pat menggunakan SIn. ho = :ru;-;oo = Sin sao " \ / '\ 
aturan smus untuk tnenentukan 350 T ,'I.' '\ 
'arak dua titik Sin 52° = SIn sao " \,' '\J • , 0 '.: I 580 

_ 350.s n S8 '580" 0 " r - j 7nO \ " 
stn s'o ., F Q R 

350.0.B5 " r =--- "< 
0.7. I 350 I 

r = 376,58 m. I p= 350 I Tentukanjarak puncu P re titile Q. 
Jadi,jarak mercusuar ke pelabuhan = 376,58 meter, 

Tanggapan pene.laah . LamJPnTengah, Maret201J 
Penelaah 

Diterima lanDa oerbaikan 
Diterima dertga!l oerbaikan .i\ ~ d'o 
Ditolak I).':!.. ~ :.......• -I> 

Nip '" 
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Penvusun : Eni Lusiawatl 

Rumusan Butir soal 
Gambar di bawab ini adalab sketsa pelayaran 
sebuah leapal perang dari pangkalan P . 

P 

~ 130 

A 
R.. 
'!I.apal tersebut berlayar selama 6 jam menuju ..."',... A "m;"_,..... _ 
~emudian melalljutkan pelayanm selama 6 
J"?l. ke pangkalan B dengan kecepatan 15 
lOti/Jam. Tentukan sudut yang terbentuk oleh 
petjalanan kapal di pangkalan B. 

LampURg Ten ab, Maret 2013 
Penel~,....A . 
1::t :.~\lVf\.t rt:> . 

~: .. -
Nip """ """ 

Sekolah 
Kelas / Semester 
Mata Pelaiaran 
Mata Pelaiaran 
Kompetensi Dosar: 
Me~ancat1g model mate~atika 
dan masalab yang berkaltan 
dengan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas 

m__~ 
Materi Pokok: 

.
Aturan SIOUS 

In.dik~tor so.al: . 
Dlbenkan S!tuas! sebuab 

.m"",..,""",,,..,,...

sudut elevasi tertentu, siswa 
dapat menggunakan aturan 
sinus untuk menentukan tinggi 
benda tersebut. 

KARTU SOAL UJICOBA (POSTES) 

: SMA Nelleri I Terusan Nunyai 
: X / 2 
: 2012/2013 
: Maternatika 
Nomor Soal: 2 

Kunci Jawaban: 
= -

S
VAP 
s =V. ~ = 10.6 =60 mil 

benda yang diamati dati dua'
Sketsa gambar . 

Pada MBP : 
• _ • _ 

Si;;A' - Sin B ­

_._ = ~ = 
stn A Sin 8 

60 9() 

p 

:;t,;p 
_9_0_ 
Sin 130° 

VA. = -
, 

s =V.'t =15.6 =90 mil 
P 

~ 
a . 

A 
B P =90 mil 

st;B = Sin 130° 
Sin 8 = 60 -Sin 130° 

90 
Sin 8 = 0,51 
8 = 30,66". Jadi besar sudut pada titik B = 30,66'. 

Tanggapan Penelaah 

DileMma tamJa oerbaikan 
DiteMma denllan Derbaikan 
Ditolak 
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Sekolah 
Kelas / Semester 
Mata Pelaiaran 
Mata Pelaiaran 

KARTU SOAL UJICOBA (POSTES 
SMA Negeri I Terusan Nunv.i 
X/2 
2012/2013 
Matematika 

Kompetensi Dasar: 
Merancang model matematika 
dari masalah yang berkaitan 
dengan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas 
trigonometri 
Materi J>okok: 
Aluran Cosinus 

Indikalor soal: 
Diberikan sebuab skelsa 
lapangan golf, siswa dapat 
menggunakan aluran cosinus 
untuk menentukanjarak TF. 

Notoor Soal: 3 

Kunei lawaban: 

B 

a' = b' + c' - 2.b.c.Cos A 
a' = 210' + 110' ­ 2.210.110. Cos 128· 
a' = 44100 + 12100 ­ (-29644)
a' = 84844 
a = 291.29 
ladijarak anlar rumah perislirabatan = 291 ,28 m. 

Tanggapan Penelaah 

Diterima tanoa oerbaikan 
Diterima der1gan oerbaikan 
Ditolak 

b=110 m 

c 

Rumusan Bulir soal : 

Seorang nelayan yang sedang berlayar mengamati 2 
rumab perislirahatan yang?erada di lepi pantai. 

210m 

Lamp;fjgT ngab, Maret 2013 
Penelaah 

1\ • 

Dr-f. U 0(0............................. 
Ni ...
 

Vo 
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KARTU SOAL UJICOBA (POSTES) 

Sekolah 
Kelas 1Semester 
Mata Pelaiaran 
Mata Pelaiaran 
Kompetensi Dasar: 
Merancong model matematika 
daTi masalah yang berkaitan 
dengan perbandingan, fungsi, 
persamaan, dan identitas 
trigonometri 

MateTi Pokok: 
Aturan Cosinus 

Indikator soal: 
Diketahui rute pelayaran kapat 
laut dengan menggunakan 
metode jurusan tiga angka. 
Siswa dapat menentukan 
jarak yang ditempuh kapallaut 
dari keberangkatan sampai 
akhir perjalanan dengan 
menggunakan aturan casinus. 

: SMA Negeri I Terusan Nunvai 
X/2 
2012/2013 
Matematika 

Nomor Soal: 4 

Kunci Jawaban:VBT = ~ 
$

VTE = ­
t 

5 =V.t=15.6=90mil 5 =V. t = 10.6 =60 mil 
Sketsa gambar : P 

..~ 
p'=a'+b'-2.a.b.CasP 
p' = 60' + 90' ­ 2.60.90. Cas 1§0· p 
p' = 3600 + 8100 ­ (-6912) 
p' = 18612 
P = 136,43 
Jadi jarak kedua kapal tersebut adalah 136,43 mil 

Tangg<lpan Penelaah 

Diterima tanpa perbaikan 
Ditetima den!!an perbaikan 
Ditalak 

A 

Penvusun : Eni Lusiawati 

Rumusan Butk sool : 

Dua kapal perang ~rlayar dari 
pangkalan P pada waktu yang sama. 
Kapal A bertayar dengan jurusan tiga 
angb 100· dan kapal B dengan arab 
230·. Setelah ~r1ayar selama 6 jam, 
dengan kecepatan kapal A adalah 15 
mil/jam dan kapal B adalah 10 mil/jam, 
tentukanjarak kedua kapal tersebut! 

"'""J --"" Penelaah, 

~. 
ttl .~U 0"0' ............................. 
Nip 

-.... 
0'0 
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KARTU SOAL UJICOBA (POSTES) 

SMA Ne2eri 1 Terusan NuiiV.i I Penyusun: Eni Lusi.w.li 
Kelas / Semester 
Sekolah : 

X/2: 
2012/2013 

Mata Pelai.ran 
M.t. Pel.iaran : 

Matem.tika: 
Nomor Soal: 5 Rumusan Bulir so.1 : 

Merancang model matem.tika 
d.ri m.salah yang berkaitan 

Kompetensi Dasar: 

Sebush kapal pesiar melakukan 
dengan perbandingan, Fungsi, perj.lanan wisata dengan rute pelayaran 
persamaan, dan identitag. di mulai dari pel.buhan P Ice pelabuhan 
trigonometri A dengan jarak 16 mil. Kemudlan kapal 

tersebut melanjutkan peljalanan menuju Kunci Jawaban: M.teri Pokok: ...8p=16 ~II pelabuhan B dengan jarak 16 mil dan Sketsa gambar : A 
kernbali ke pelabuhan P. Sudut yang 

Luas Se2iti2a 
lndikator soal: 

terbentuk oleh perjalanan kapal di155· 
pelabuhan A adalsh ISS· . Tentukan

Oiberikan sebush permasalahan 
sehari-hari dengan konsep sebuah b =16 mil 

IU85 daerah yang terbentuk olehasegitiga sembarang. Siswa dapat 
pel.yamn kapal tersebut menentukan luas segiliga jika 

Pdiketahui p.nj.ng,du. sisi d.n 
sudut apltny. dengan £uas segltigaABC~ i' ac.5tn 8 
menggumakan rumus IUBS 1 = ,,16,16.51n 155· segitiga, 

1= ,.16,16.0,45 
= 53,76 m' 

Jodi loa. d.erah pel'ylll'lln kapal tersebut .dal.h 53,76 m' , 

L.mpung T, ,ph, Maret 2013Tangg.pan Penelaah 

Penel~ ,
Oiterim. t.;;r;a;;-rbaikan Dtr. et VI 0 f() • .............................
Oiterim. den2an nerb.ik.n 

NipOitol.k 

.j>. 
-.l 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41467.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



148 

Larnpiran 0.4 

LEMBAR SOAL UJI CODA KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Sekolah SMA Negeri I Terusan Nunyai
 
Kelas I Semester X/2
 
Waktu 2 x 45 menit (1 x pertemuan)
 

Petunjuk 
1.	 Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada tempat yang disediakan. 
2.	 Bacalah setiap butir soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada 

tempat yang disediakan. 
3.	 Jika akan memperbaikijawaban, coretjawaban yang salah (tanpa di tip-x). 
4.	 Kumpulkanjawaban beserta kertas buram. 

-------_._._.._ .._-_..... _--- ._ _....•...__ __._-­

1.	 Dua orang pengamat mengamati puncak monumen (titik M) dari titik A dan 

titik B yang letaknya segaris dengan bagian bawah monumen (titik N), seperti 

pada gambar berikut : 
M 

B 

, 

63°'-,_ 
------..:. A 

N 
330m
 

Tentukanjarak puncak M ke titik A.
 

2.	 Gambar di bawah ini adalah sketsa sebuah bukit. 

T 

21° 
o£...---------- E 

Seorang pendaki mendaki bukit dengan kemiringan 21° dari tempat 0 dan 

sampai di puncak T selama 2 jam, kemudian turon menuju tempat E selama 
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2,5 jam. Jika kecepatan rata-rata perjalanan tersebut adaIah 3 Ian per jam, 

maka berapakah sudut kemiringan bukit tersebut dari tempat E? 

3.	 Gambar berikut merupakan sketsa lokasi lapangan golf. 
p 

110m 

T	 F 

Seorang pemain akan memasukkan bolanya dari tempat T melalui titik P 

sebelum dia dapat memasukkan bolanya di lubang F. Jarak T ke P dan P ke F 

masing-masing adaIah 210 m dan II 0 m serta besar sudut TPF adaIah 128°' 

Tentukanjarak TF. 

4.	 Sebuah kapal laut berlayar ke arab timur sejauh 30 mil. Kemudian leapal 

melanjutkan perjalanan dengan arab 030° sejauh 60 mil. Tentukan jarak 

leapal laut sekarang terhadap posisi saat kapal berangkat. 

5.	 Tiga buah perahu A, B, dan C menebar jaring dan ketiganya membentuk 

sebuah segitiga. Jika jarak kapal A ke kapal B adalah 150 meter, jarak kapal 

B ke leapal C adaIah 120 meter, dan sudut ABC adalah 120°. Tentukan luas 

daerah tangkapan yang terbentuk oleh ketiga kapal tersebut. 

6.	 A, B, dan C adalah tonggak batas sebidang tanah. Tonggak B terletak pada 

arab 096° dari A, dan arah tonggak C 153° dari A. Tonggak C terletak pada 

arab 197° dari B. Tentukan luas sebidang tanah tersebut, jikajarak AB adalah 

30 meter! 

••• Semoga Sukses ••• 
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Lampiran D.5 

BUTffi SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS (PRETES) 

Sekolah SMA Negeri I Terusan Nunyai 
Kelas I Semester XI2 
Waktu 2 x 45 menit (I x pertemuan) 

Petunjuk 
I.	 Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada tempat yang disediakan. 
2.	 Bacalah setiap butir sool dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada 

tempat yang disediakan. 
3.	 Jika akan memperbaikijawaban, coretjawaban yang salah (tanpa di tip-x). 
4.	 Kumpulkanjawaban beserta kertas buram. 

I.	 Dua orang pengamat mengamati puncak monumen (titik M) dari titik A dan 

titik B yang letaknya segaris dengan bagian bawah monumen (titik N), 

seperti pada gambar berikut : 
M 

B 
63~"" 

----------:.. A 
N 

1----- 330m 

Tentukanjarak puncak M ke titik A. 

2.	 Gambar di bawah ini adalah sketsa sebuah bukit. 
T 

210 

DL.---------- E 

Seorang pendaki mendaki bukit dengan kemiringan 21 0 dari tempat D dan 

sampai di puncak T selama 2 jam, kemudian turon menuju tempat E selama 
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2,5 jam. Jika kecepatan rata-rata perjalanan tersebut adaIah 3 krn per jam, 

maka berapakah sudut kemiringan bukit tersebut dari tempat E? 

3.	 Gambar berikut merupakan sketsa lokasi lapangan golf. 
p 

110m 

FT 

Seorang pemain akan memasukkan bolanya dari tempat T melalui titik P 

sebelum dia dapat memasukkan bolanya di lubang F. Jarak T ke P dan P ke F 

masing-masing adalah 210 m dan 110 m serta besar sudut TPF adaIah 128°· 

Tentukanjarak TF. 

4.	 Sebuah kapallaut berlayar ke arah timur selama 2 jam dengan kecepatan 15 

mil/jam. Kemudian kapal melaujutkan pelayaran dengan arah 030° selama 2 

jam dengan kecepatan 30 mil/jam. Tentukan jarak kapal laut sekarang 

terhadap posisi saat kapal berangkat. 

5.	 Tiga buah perahu A, B, dan C menebar jaring dan ketiganya membentuk 

sebuah segitiga Jikajarak kapal A ke kapal B adaIah 150 meter,jarak kapal 

B ke kapal C adalah 120 meter, dan sudut ABC adalah 120°. Tentukan luas 

daerah tangkapan yang terbentuk oleh ketiga kapal tersebut. 

*** Semoga Sukses *** 
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Lampiran 0.6 

BUTIR SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS (POSTES) 

Sekolah SMA Negeri 1 Terusan Nunyai 
Kelas I Semester X/2 
Waktu	 2 x 45 menit (l x pertemuan) 

Petunjuk 
a Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada tempat yang di~iakan. 

b.	 Bacalah setiap butir soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada
 
tempat yang disediakan.
 

c.	 Jika akan memperbaiki jawaban, coret jawaban yang salah (tanpa di tip-x). 
d.	 Kumpulkanjawaban beserta kertas buram. 

-----_.._..- _-_._-_.__.--_._------------_.__ -_ ­
I.	 Dua orang pengamat mengamati puncak sebuah gedung (titik P) dari titik Q 

dan titik R yang letaknya segaris dengan bagian bawah gedung, seperti pada 

gambar berikut : 
p 

Q R 

1-----350m
 

Tentukanjarak puncak P ke titik Q.
 

2.	 Gambar di bawah ini adalah sketsa pelayaran sebuah kapal perang dari 

pangkalan P . P 

~,
 
B
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Kapal tersebut berlayar selama 6 jam menuju pangkalan A dengan kecepatan 

10 milljam, kemudian melanjutkan pelayaran selama 6 jam ke pangkalan 

B dengan kecepatan 15 milljam. Tentukan sudut yang terbentuk oleh 

perjalanan kapal di pangkalan B . 

3.	 Seorang nelayan yang sedang berlayar mengamati 2 rumah peristirahatan 

yang berada di tepi pantai. 

1280 

210m	 10m 

4.	 Dua kapal perang berlayar dari pangkalan P pada waktu yang sarna. Kapal A 

berlayar dengan jurusan tiga angka 100° dan kapal B dengan arah 230°. 

Setelah berlayar selama 6 jam, dengan kecepatan kapal A adalah 15 miVjam 

dan kapal B adalah 10 miVjam, tentukan jarak kedua kapal tersebut! 

5.	 Sebuah kapal pesiar melakukan perjalanan wisata dengan rute pelayaran di 

mulai dari pelabuhan P ke pelabuhan A dengan jarak 16 mil. Kemudian 

kapal tersebut melanjutkan perjalanan menuju pelabuhan B dengan jarak 16 

mil dan kembali ke pelabuhan P. Sudut yang terbentuk oleh perjalanan kapal 

di pelabuhan A adalah 155°. Tentukan luas daerah yang terbentuk oleh 

pelayaran kapal tersebut . 
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LampiranD 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS-I)
 

Kelas 

Nama Siswa 

Materi Pokok	 : Aturan Sinus 

Waktu	 : 40 menit 

SK	 : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar :5.2.Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan 
dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas 
trigonometri. 

Indikator	 Menggunakan Aturan Sinus dalam penyelesaian soal 
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Gambar di bawah ini adalah sebuah segitiga sembarang ABC dengan sudut-sudutnya 

A, B, dan C, serta sisi-sisi di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-turut a, b, dan c. 

C 

a 
b 

AL---------------"- B 
C 

Perhatikan kegiatan-kegiatan berikut :
 

1) Membuat garis tinggi CE yaitu garis tegak lurus dari titik sudut C ke sisi di
 

hadapannya (AB). 

(Garis tinggi CE diperlukan untuk memperoleh hubungan antara sisi-sisi dan sudut­

sudut dalam segitiga). C 

a 
b 

AL-------::-------------"- B 
E C 

2) Menggunakan perbandingan trigonometri dari suatu sudut pada segitiga siku-siku 

AEC, yaitu: 

Sisi didepan sudut A 
Sin A = 

Sisi miring
 

sehingga didapat: Sin A = CE
 
AC 

=> CE = AC.SinA atau CE = b.SinA 

.............(1) 
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3)	 Menggunakan perbandingan trigonometri dari suatu sudut pada segitiga siku-siku 

BEC, yaitu: 

Sisi didepan swiut 
Sin B = 

Sisi miring 

CE
sehingga didapat : SinB = 

BC 

~	 CE = BC .SinB atau CE = a.SinB 
.............(2)
 

Oari (1) dan (2) didapat: 

CE	 = CE 

b .Sin A = a. Sin B 

Kemudian masing-masing ruas dibagi dengan Sin A.Sin B. sehingga : 

b .SinA a .Sin B 
= Sin A .SinB SinA.SinB 

Maka a b 

Sin A = SinB ................(3) 

Ulangi kegiatan -kegiatan diatas dengan melakukan langkah berikut: 

1)	 Membuat garis tinggi BD yaitu garis tegak lurus dari titik sudut B ke sisi di 

hadapannya (AC). 

(Garis tinggi BO diperlukan untuk memperoleh hubungan antara sisi-sisi dan sudut­

sudut dalam segitiga). 

C 

a 
b 

AL-------------'>- B 
c 
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2) Menggunakan perbandingan trigonometri dari suatu sudut pada segitiga siku-siku 

ADB, yaitu: 

Sisi didepan sudut A 
Sin A = 

Sisi miring
 

sehingga didapat: Sin A = ­

BD = ............... '" ••••• =) BD =
 
..•..•.......(4)
 

3) Menggunakan perbandingan trigonometri dari suatu sudut pada segitiga siku-siku 

COB, yaitu: 

Sisi didepan sudut e 
Sin e = 

Sisi miring 

sehingga didapat: Sin e = = 
BD = ~ BD = ............. (5) 

Dari (4) dan (5) didapat: 

BD : BD 

Kemudian, bagilah masing-masing ruas dengan Sin A.Sin C
 

=
 
Sin A .Sin e Sin A .Sin e 

Maka 

................(6) 
= 

Sine Sin A 

Dari (3) dan (6) di dapat : 
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Dari uraian di atas diperoleh suatu aturan yaitu aturan sinus sebagai berikut : 

Keslmpulan: Pada 5Uatu segltlp sembarang ABC denean 5udut-sudutnya A. B. 

dan Cserta 5151-5151 dl hadapan 5udut-sudut tersebut berturut-turut Q, b. dan c 

berlaku: 

a 
--= 

SinA = 

Cototon: 

Aturan sinus tersebut dapat digunakan dalam perhitungan pada segitiga. jika diketahui: 

1. Dua sudut dan sembarang sisi 

2. Dua sisi dan satu sudut di depan salah satu sisi. 

latihan 

1.	 Tulislah aturan sinus untuk segitiga berikut : 

M 

f 

K 

L 

Jawab: 

= = 
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2.	 Tentukan unsur-unsur lainnya pada segitiga ABC jika A= 30·, B= 70·, dan a = 4. 

a. 

Jawab: 

5ketsa segitiga ABC yang diminta adalah sebagai berikut : 

b. 

c. 

L C = 1800 
- L A - L B = . 

Aturan sinus dari masalah di atas 

= -­ = 

Aturan sinus yang dapat digunakan untuk mencari b : 

--= 

Jadib= .... 

Aturan sinus yang dapat digunakan untuk meneari c : 

= 

Jadi, c = . 

3.	 Oi sebuah pantai terdapat dua buah tempat peristirahatan Adan Bdengan jarak 

100 meter. Oari tengah laut, seorang pelaut dapat melihat kedua tempat 

tersebut dengan sudut antara perahu dan kedua tempat tersebut berturut-turut 

85· dan 35·. Hitunglah jarak perahu tersebut dari tempat A . 
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Jawab: 

a. Sketsa gam bar dari masalah di atas adalah : 

b. LC = 180°- (LA+LB) = 180°-(. .. +... )= ° 

c. Aturan sinus dari masalah tersebut 

-=-=-

Aturan sinus yang dapat digunakan untuk mencarji jarak perahu nelayan dari 

tempatA: 

-= 

Jadi,jarak perahu nelayan dari tempat A= Meter. 
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LEM'BAR KERJA SISWA (LKS-2)
 

Kelas 

Nama Siswa 

Materi Pokok Aturan Cosinus 

Waktu 40 menit 

SK : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 
identitas trigonometri dalam pemecaban masalab. 

Kompetensi Dasar :5.2.Merancang model matematika dari masalab yang 
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 
identitas trigonometri. 

Indikator Menemukan Aturan Cosinus 
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Gambar di bawah ini adaIah sebuah segitiga sembarang ABC dengan sudut­

sudutnya A, B, dan C, serta sisi-sisi di hadapan sudut-sudut tersebut berturut­

turui a, b, dan c. AM adaIah garis tinggi pada sisi BC. 
A 

c 
P b 

a-x x 
BL.------------L----~ C 

M'--------- ---'-'-'-----~../---.".­

a 
.Ikuti Kegiatan berikut: 

1) Perhatikan Segitiga AMB, siJru-siJru eli M. 

Menurut teorema phytagoras, berlaku : 

.......(1)
 

2) Perhatikan segitiga AMC, siku-siku di M 

Menurut teorema phytagoras, berlaku : 

...........(2)
 

3) Perhatikan segitiga AMB. 

CosB = 
Sisi samping sudut B 

Sisi miring 

Cos B = 
BM 
AB 

CosB = 
a-x 

c 

a - x = c. CosB 
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x =a-c.CosB ........(3)
 

dari (1) dan (2) diperoleh : 

c2 _ a2 + ;!ax - x 2 = b2 _ x 2 

c 2 
- a2 + ~ax - x 2 + x 2 = b 2 

.........(4) 

Substitusikan (3) ke (4) sehingga didapat : 

b2 2= c - a2 + 2a. (a - c. Cos B) 

b2 = c2 - a2 + 2a2 
- 2ac.Cos B) 

b2 2= c2 + a - 2ac.Cos B 

b2 2 + c2= a - 2ac.Cos B 

Jadi, b2 = a2 + c2 
- 2ac. Cos B) ] 

[ 
'---~ 

kegia1:an mandiri
 
1. Ulangi kegiatan di atas dengan rnenggunakan garis tinggi pada sisi AC untuk 

rnenunjukkan 

bahwa: 

Jawab 
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2.	 Ulangi kegiatan di atas dengan menggunakan garis tinggi pada sisi AB untuk 

2 2 + b2menunjukkan bahwa: c = a - 2ab Cos C 
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Kesimpulan: Pada suatu segitiga sembarang ABC dengan sudut-sudutnya A. B. 

dan Cserta slsl-sisi di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-turut a. b. dan c 
berlaku: a2 = b2 + 2 - Zbc Cos A 

b2 = aZ + 2- ZacCosB 

2 = aZ + bZ - Zab Cos C 

Catalan: 
AturlIn kosinus tersebut dapat digunakan untuk menentukan unsure-unsur lainnya 
pada segitiga, jika diktahui hal-hal berikut ini : 

1. Dua sisi dan sudut apit kedua sisi tersebut 
2. Tiga sisi 

Latihan 

I. Tulislah aturan Cosinus untuk segitiga berilrut : 

M 

f 

l 
K 

L 

Kesimpulan: Pada suatu segltiga sembarang ABC dengan sudut-sudutnya A. B, dan C 
serta sisi-sisl di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-turut a. b. dan c berlaku : 

a Z = .. 

bZ Z= a Z + C - 2ac.Cos B 

CZ = .. 

/ Jawab: 
k Z = .. 

,Z = . 

= 0 •• 0 . 
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2. Diketahui MBC dengan a = 7 em, b = 5 em, dan C = 45°. Tentukan 

panjang sisi yang tidak diketahui dari segitiga tersebut. 

Jawab: 

a.	 Sketsa gambar dari masalah di atas adalah : 

b.	 Aturan Cosinus yang dapat digunakan adalah : 

c2 :=: - .. 

Jadi, e = .... Cm. 
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LEM'BARKERJA SISWA (LKS-3)
 

Kelas 

Nama Siswa 

Materi Pokok Aturan Cosinus 

Waktu 40menit 

SK : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persarnaan, dan 
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar :5.2.Merancang model matematika dari masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persarnaan, dan 
identitas trigonometri. 

Indikator Menggunakan Aturan Cosinus dalam penyelesaian soal. 
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ATURAN COSINUS 

Pacla suatu segltlp sembarang ABC dengan sqdut-sudutnya A, B, dan Cserta sisi­

sis! dl hadapan sudut-sudut tersebut berturut-eurut a, b. dan c berlaku : 

a 2 = b 2 + c2 - 21lcCos A 

b 2 = a 2 + c2 - ~ac Cos B 

c2 = a 2 + b 2 - 2abCosC 

kegiatan tnandiri
 

1.	 Sebuah jajargenjang ABCD diketahui AB = 10,5 em, BC = 6,8 em, dan 

L BAC = 56°. Hitung panjang diagonal-diagonalnya. 

a. 

Jawab: 

Sketsa garnbar dari masalah di atas adalah : 

b. 

Pada jajargenjang di atas LA = L C = 56°. L B = L D = 124°. 

AB = DC = 10,5 em. AD = BC =6,8 em 

Pada!J. ABC, panjang AC dapat dihitung dengan : 

b 2 = . 

Jadi, b = ... em 
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e.	 Pada f! BCD, panjang BD dapat dihitung dengan : 

c2 = b2 + d2 - 2bd.Cos C 

Jadi, e = ... em 

110m 

2.	 Gambar berikut merupakan sketsa lokasi lapangan golf. 

p 

FT 

Seorang pemain akan memasukkan bolanya dari tempat T melalui titik P 

sebelum dia dapat memasukkan bolanya di lubang F. Jarak T ke P dan P ke F 

masing-masing adalah 210 m dan 110 m serta besar sudut TPF adalah 128°' 

Tentukanjarak TF. 

Jawab:
 

a Sketsa gambar dari masalah di atas :
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b. Jarak TF dapat ditentukan dengan aturan cosinus : 

p2 = t2 + [2 - 2ac.Cos P 

Jadi, jarak TF = ... Dl. 
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LEMBARKERJA SISWA (LKS-lf)
 

Kelas 

Nama Siswa 

Materi Pokok : Luas segitiga 

Waktu	 : 40 menit 

SK : 5.	 Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

KQmpetensi Dasar :5.2. Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan 
dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas 
trigonometri. 

Indikator - Menemukan Rumus Luas Segitiga 
Menggunakan Rumus Luas Segitiga 
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Segitiga ABC adalah segitiga sembarang dengan sudut-sudut A, B, dan C dan sisi-sisi a, b, 

dane. 

1. Perhatikan segitiga berikut I 

C 

b 
a 

A L..- ------' 

B 
e 

2. Buatlah garis tinggi dari titik sudut C. 

3. Perhatikan segitiga ACD, Siku-siku di D, berlaku 

Sisi didepan sudut A 
SinA '= 

CD 
Sin A '= 

CD '= •••••••.•••• 

4. Perhatikan segitiga sembarang ABC dengan alas AB dan tinggi CD, dapat diperoleh : 

Luas segitiga ABC '= "2	1 
x alas x tinggi 

1 
'=	 "2 xAB xCD 

1 =	 "2 x x . 

s.	 Ulangi langkah (3) untuk menentukan Sin B dengan memperhatikan segitiga BDC siku­

siku di D. 
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6. Ulangi langkah (4) dengan alas AB dan tinggi CD. 

7. Ulangi langkah (3) untuk menentukan Sin Cdengan memperhatikan segitiga BDC siku­

siku di D. 

8. Ulangi langkah (4) dengan alas AB dan tinggi CD. 

l ________
 

Kesimpulan: Pada suatu segitiga sembarang ABC dengan sudut-sudutnya A. B, 

dan C serta sisi-sisi di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-turut a, b, dan c 

berlaku: 

1 
Luassegitiga == 2: .ab.SinC 

Luas segitiga 

Luas segttlga 

= . 

= . 

Atau luas segitiga adalah setengah hasil kali dua sisi dengan sinus sudut apitnya. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41467.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



174 

latihan 

1. Tulislah rumus luas segitiga untuk segitiga berikut : 

M 

f 

l 
K 

L 

Jawab: Luas segtttga KLM = '" . 

Luas segttiga KLM = . 

\. 
LuassegttigaKLM = . 

2.	 Sebuah kapal berlayar pada pukul 09.00 WIB dari pelabuhan P dengan arah 

0600 dengan kecepatan tetap 8 miVjam. Pada puk.ul 11.00 WIB kapal tersebut 

merubah arah menjadi 0850 dengan kecepatan tetap 8 miVjam dan kemudian 

kapal tersebut kembali ke pelabuhan. Tentukan luas daerah yang terbentuk 

pada pelayaran kapal tersebut .. 

Jawab: 

Sketsa gambar : 

(Lengkapi ukuran sudut dan sis; yang diketahui pada gambar berikut) 
U ,,, , , ,, ,u	 , . c: 85~""25°

B I ~," 

o 
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L PBC = 1800 
- 250 = 1550 

• 

s
VPB = ­

t 

s = V. t = = 16 mil 

S 
VBC = ­

t 

s = V. t = = 16 mil 

Maka, Luas segitiga ABC =~. ac. Sin B 

-- !z S'm 1550 

1 
= 2··········.. ·· 

Z= m

Jadi,luas daerah yang terbentuk saat pelayaran = mil. 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS-S)
 

Kelas 

Nama Siswa 

Materi Pokok Aturan Cosinus 

Waktu 40menit 

SK : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persarnaan, dan 
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar :5.2.Merancang model matematika dari masa1ah yang 
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persarnaan, dan 
identitas trigonometri. 

Indikator Menggunakan Aturan Cosinus dalam penyelesaian soal. 
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Keslmpulan: Pacla suatu segitip sembarang ABC denpn sudut-sudutnya A, B, 

dan C sena sisl-sisi di hadapan sudut-sudut tersebut berturvt-turvt a, b, dan c 

ber1aku: 

Luas segtttga = 2"1 .abo Sin C 

Luas segttiga = .
 

Luas segttiga = .
 

Atau Luas segitiga aclalah setengah hasillcali dua sisl dengan sinus sudut apitnya. 

Kegiatan rnandiri
 

I.	 Ayah mempunyai kerangka besi berbentuk segilima beraturan dengan 

panjang sisinya adaIah 30 em. Permukaan kerangka segilima tersebut akan 

ditutup dengan seng. Tentukan luas seng minimal yang dibutuhkan ayah. 

Jawab: 

d. Sketsa gambar dari masalah di atas adaIah : 

Kemudian, digambarkan sketsa salah satu segitiga. sebagai berikut : 
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emudian, dengan melengkapi semua ukuran yang diketahui pada 

gambar segitiga, maka panjang sisi yang belum diketahui dapat dicari, 

dengan langkah sebagai berikut : 

Setelah itu, dapat ditentukan luas segitiga dan luas segilima secara berturut 

turnt dalam langkah sebagai berikut : 

Jadi, Luas seng minimum yang dibutuhkan ayah adalah . 
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2.	 A, B, dan C adaIah tonggak batas sebidang tanah. Tonggak B terletak pada 

arab 096" dari A, dan arab tonggak C 1530 dari A. Tonggak C terletak pada 

arab 197" dari B. Tentukan luas sebidang tanah ternebut,jikajarak AB adalah 

30 meter! 

Jawab: 

c.	 Sketsa gambar dari rnasalah di atas : 

u	 u 

1530 

970 

Se1anjutnya, di buat sketsa segitiga, dengan melengkapi ukuran yan 

diketahui : 

A "'--- B 

c 
Kemudian, ukuran yang belum diketahui dicari dengan langkah sebag . 

berikut: 

c 

------ ---­
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Sehingga, luas segitiga dapat dicari dengan langkah sebagai berikut : 

Jadi, luas sebidang tanah tersebut adalah . 
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Larnpiran F.1 

DATA UJI COBA INSTRUMEN PRETES 

No. Res 
Nomor Item Pemy.....n Total 

Skor NA 
1 2 3 4 5 6 

1 2 1 1 0 1 1 6 33 

2 3 3 3 1 2 1 13 72 

3 2 2 0 2 2 1 9 50 

4 3 3 3 2 3 2 16 89 

5 2 3 1 1 2 2 II 61 

6 1 0 0 0 0 0 1 6 

7 3 3 3 1 3 0 13 72 

8 3 3 3 2 1 0 12 67 

9 3 3 0 0 0 0 6 33 

10 2 1 2 2 0 1 8 44 

II 1 0 2 0 3 1 7 39 

12 3 3 3 3 3 1 16 89 

13 3 1 2 2 0 2 10 56 

14 2 2 1 2 1 0 8 44 

15 0 3 0 2 0 0 5 28 

16 3 3 3 2 3 0 14 78 

17 2 1 1 1 0 1 6 33 

18 3 3 3 2 3 1 15 83 

19 2 1 1 1 2 1 8 44 

20 0 0 3 1 1 1 6 33 

21 0 1 0 0 0 1 2 11 

22 2 2 1 0 1 2 8 44 

23 3 3 3 1 0 0 10 56 

24 2 1 2 0 1 1 7 39 

25 0 0 0 2 1 1 4 22 

26 1 3 0 2 2 0 8 44 

27 3 3 3 2 2 0 13 72 

28 2 1 1 0 3 0 7 39 

29 3 2 3 2 1 3 14 78 

30 2 2 2 0 1 2 9 50 

31 3 3 3 3 2 2 16 89 

Jml 64 60 53 39 44 28 288 1600 
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Larnpiran F.2 

DATA UJI COBA INSTRUMEN POSTEST 

No. Res 
Nomor Item Perny.tun 

Total Skor Nil.
1 2 3 4 5 

I 3 1 1 1 0 6 33 

2 3 3 3 3 3 15 83 

3 2 1 1 1 2 7 39 

4 0 0 0 1 1 2 11 

5 0 1 0 0 0 I 6 

6 2 2 1 0 1 6 33 

7 3 3 2 1 0 9 50 

8 3 1 2 0 1 7 39 

9 0 0 0 0 1 1 6 

10 1 2 0 2 3 8 44 

II 3 3 3 2 2 13 72 

12 2 1 1 0 2 6 33 

13 3 2 2 2 1 10 56 

14 3 3 2 0 1 9 50 

15 3 1 1 0 1 6 33 

16 2 3 2 1 2 10 56 

17 2 2 0 3 2 9 50 

18 3 3 2 3 3 14 78 

19 3 3 1 1 2 10 56 

20 0 0 0 0 0 0 0 

21 2 3 3 1 2 II 61 

22 3 2 3 3 1 12 67 

23 2 2 0 0 0 4 22 

24 3 1 3 2 0 9 50 

25 1 0 3 0 2 6 33 

26 3 3 3 3 3 15 83 

27 2 1 2 2 0 7 39 

28 3 2 1 2 1 9 50 

29 0 3 0 2 0 5 28 

30 2 3 3 2 3 13 72 

31 3 2 3 3 2 13 72 

Jml 65 57 48 41 42 253 1405.56 
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Larnpiran F.3 

REKAPITUlASl ANAlISIS VAlIDITAS INSTRUMEN PRETES 

Nomorltem 

No. Res Pernyataan Total Skor 

1 2 3 4 5 6 

1 2 1 1 0 1 1 6 

2 3 3 3 1 2 1 13 

3 2 2 0 2 2 1 9 

4 3 3 3 2 3 2 16 

5 2 3 1 1 2 2 11 

6 1 0 0 0 0 0 1 

7 3 3 3 1 3 0 13 

8 3 3 3 2 1 0 12 

9 3 3 0 0 0 0 6 

10 2 1 2 2 0 1 8 

11 1 0 2 0 3 1 7 

12 3 3 3 3 3 1 16 

13 3 1 2 2 0 2 10 

14 2 2 1 2 1 0 8 

15 0 I 3 0 2 0 0 5 

16 3 3 3 2 3 0 14 

17 2 1 1 1 0 1 6 

18 3 3 3 2 3 1 15 

19 2 1 1 1 2 1 8 

20 0 0 3 1 1 1 6 

21 0 1 0 0 0 1 2 

22 2 2 1 0 1 2 8 

23 3 3 3 1 0 0 10 

24 2 1 2 0 1 1 7 

25 0 0 0 2 1 1 4 

26 1 3 0 2 2 0 8 

27 3 3 3 2 2 0 13 

28 2 1 1 0 3 0 7 

29 3 2 3 2 1 3 14 

30 2 2 2 0 1 2 9 

31 3 3 3 3 2 2 16 

Jml 64 60 53 39 44 28 288 

r hitg 0.787 0.702 0.789 0.615 0.622 0.284 

thitg 6.756 5.210 6.799 4.124 4.201 1.565 
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Lampiran FA 

REKAPITULASI ANAUSIS VAUDITAS INSTRUMEN POSTES 

No. Res 
Nomor Item Pernyataan Total 

Skor1 2 3 4 5 

1 3 1 1 1 0 6 
2 3 3 ~ 

" 3 3 15 

3 2 1 1 1 2 7 

4 0 0 0 1 1 2 

5 0 1 0 0 0 1 
6 2 2 1 0 1 6 
7 3 3 2 1 0 9 
8 3 1 2 0 1 7 

9 0 0 0 0 1 1 

10 1 2 0 2 3 8 

11 3 3 3 2 2 13 
12 2 1 1 0 2 6 

13 3 2 2 2 1 10 
14 3 3 2 0 1 9 
15 3 1 1 0 1 6 

16 2 3 2 1 2 10 

17 2 2 0 3 2 9 

18 3 3 2 3 3 14 

19 3 3 1 1 2 10 

20 0 0 0 0 0 0 

21 2 3 3 1 2 11 
22 3 2 3 3 1 12 
23 2 2 0 0 0 4 

24 3 1 3 2 0 9 

25 1 0 3 0 2 6 

26 3 3 3 3 3 15 

27 2 1 2 2 0 7 

28 3 2 1 2 1 9 

29 0 3 0 2 0 5 

30 2 3 3 2 3 13 
31 3 2 3 3 2 13 

Jml 65 57 48 41 42 253 

r hitg 0.745 0.751 0.774 0.738 0.657 

t hitg 5.906 6.016 6.461 5.790 4.614 
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Lampiran F.5 

REKAPllULASI ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN PRETES 

Rata2= 9,00 

Sirnpang Baku= 4,34 

KorelasiXY= 0,60 

Reliabilitas Tes= 0,75 

Butir Soal= 6 

Jumlah Subyek= 31 

Nama berkas: D:\TESIS ENI\ANATES\ANA PRE-TEST.AUR 

No No Btr As Ii T DP(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi 

1 5,46 75,00 Sedang 0,810 Sangat Signifikan 

2 2 3,82 58,33 Sedang 0,702 Signifikan 

3 3 6,61 83,33 Sedang 0,819 Sangat Signifikan 

4 4 3,03 41,67 Sedang 0,637 Signifikan 

5 5 7,18 75,00 Sedang 0,640 Signifikan 

6 6 1,82 25,00 Sedang 0,328 
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Lampiran F.6 

REKAPITULASI ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN POSTES 

Rata2= 8,23 

Simpang Baku= 4,06 

KorelasiXY= 0,57 

Reliabilitas Tes= 0,73 

Butir Soal= 5 

Jumlah Subyek= 31 

Nama herkas: D:\TESIS ENI\ANATES\ANA PRE-TEST.AUR 

No No BIr Asli T DP(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi 

1 1 4,51 66,67 Sedang 0,736 S80gat Signifikan 

2 2 4,36 62,50 Sedang 0,739 S80gat Signifikan 

3 3 5,46 75,00 Sedang 0,767 S80gat Signifik80 

4 4 6,05 75,00 Sedang 0,732 Sangat Signifikan 

5 5 4,70 58,33 Sedang 0,644 Signifik80 UNIV
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Lampiran F.7 

REKAPITULASI ANAL/SIS DAYA PEMBEDA INSTRUMEN PRETES 

Jumlah Subyek= 31 

KIp ataslbawah(n)= 8 

Butir Sool= 6 

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku 

Nama berkas: D:\TESIS ENI\ANATES\ANA PRE-TEST.AUR 

No NoBtr Asl; RatalUn RatalAs Beda SB Un SB As SB Gab t DP(%) 

1 1 3,00 0,75 2,25 0,00 1,16 0,41 5,46 75,00 

2 2 2,88 1,13 1,75 0,35 1,25 0,46 3,82 58,33 

3 3 3,00 0,50 2,50 0,00 1,07 0,38 6,61 83,33 

4 4 2,00 0,75 1,25 0,76 0,89 0,41 3,03 41,67 

5 5 2,50 0,25 2,25 0,76 0,46 0,31 7,18 75,00 

6 6 1,25 0,50 0,75 1,04 0,53 0,41 1,82 25,00 
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Lampiran F.8 

REKAPITULASI ANALlSIS DAYA PEMBEDA lNSTRUMEN POSTES 

Jumlah Subyek= 31 

Kip ataslbawah(n)= 8 

Butir Soal= 5 

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku 

Nama berkas: D:\TESIS ENI\ANATES\ANA POST-TEST.AUR 

No No Btr AsH Rata2Un Rata2As Beda SB Un SB As SB Gab t DP(%) 

2,75 0,75 2,00 0,46 1,16 0,44 4,51 66,67 

2 2 2,75 0,88 1,88 0,46 1,13 0,43 4,36 62,50 

3 3 2,75 0,50 2,25 0,46 1,07 0,41 5,46 75,00 

4 4 2,63 0,38 2,25 0,74 0,74 0,37 6,05 75,00 

5 5 2,38 0,63 1,75 0,74 0,74 0,37 4,70 58,33 
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Lampiran F.9 

REKAPITULASI ANALlSIS TINGKAT KESUKARAN LNSTRUMEN
 
PRETES
 

Jumlah Subyek= 31 

Butir Sool= 6 

Nama berkas: O:\TES1S ENI\ANATES\ANA PRE-TEST.AUR 

No Butir Baru No Butir AsH Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran 

62,50 Sedang 

2 2 66,67 Sedang 

3 3 58,33 Sedang 

4 4 45,83 Sedang 

5 5 45,83 Sedang 

6 6 29,17 Sukar 
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Lampiran F.I0 

REKAP1TULASl ANALISIS TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN
 
POSTES
 

Jumlah Subyek= 31 

Butir Soal= 5 

Nama berkas: D:\TESIS EN1\ANATES\ANA POST-TEST.AUR 

No Butir Barn No Butir AsH Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran 

1 1 68,75 Sedang 

2 2 68,75 Sedang 

3 3 60,42 Sedang 

4 4 50,00 Sedang 

5 5 47,92 Sedang 

"
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Lampiran F.ll 

REKAPITUlASl ANAlISIS SKOR DAN NILAI KELAS EKSPERIMEN 

No. 
Urut 

Kode Responden 
Pmes 

Skor 

Postes 

Nib; akhir 

Pmes Posles 

1 lEI 3 12 20 80 

2 1E2 1 9 5 60 

3 1E3 1 14 7 93 

4 1E4 1 11 7 73 

5 1E5 4 11 27 73 

6 

7 

1E6 

1El 

4 

2 

11 

14 

27 

13 

73 

93 -----J 
8 1E8 4 10 27 67 

9 1E9 1 9 7 60 

10 1ElO 0 12 0 80 

11 lEll 2 10 13 67 

12 1E12 3 10 20 67 

II 1Ell 4 15 27 100 

14 1E14 1 8 7 53 

15 lEIS 1 9 7 60 

16 1E16 4 13 27 87 

17 1E17 5 11 33 73 

18 1E18 1 11 7 73 

19 lE19 3 12 20 80 

20 1E20 3 14 20 93 

21 1E21 1 11 7 73 

22 lE22 4 13 27 87 

23 1E23 3 10 20 67 

24 lE24 2 14 13 93 

25 lE25 2 12 13 80 

26 1E26 0 12 0 80 

27 1E27 1 15 5 100 

28 lE28 4 12 27 80 

29 lE29 3 12 20 80 
~ 30 1E30 1 15 7 100 

31 lE31 2 15 13 100 

32 lE32 3 9 20 60 
skor tertinggi 5 15 33 100 

skor terendah 0 8 0 53 

Jumlah 73.5 376 490 2507 

rata·rata skor siswa 2.30 11.75 15.31 78.33 
Standar Deviasl 1.39 2.02 9.30 13.44 
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lampiran F.12 

REKAPITlItASl ANALISIS SKOR DAN NIIAI KEtAS KONTROb 

No. Urut 
Kolle 

Respoaden 
Skor Nilai akbir 

P..., Tes Post-Teo P...,Teo Post-Teo 

1 1K1 5 11 33 73 

2 1K2 3 9 20 60 

3 1K3 1 8 7 53 

4 1K4 4 10 27 67 

5 11<5 5 12 33 80 

6 1K6 0 11 0 73 

7 1K7 4 14 27 93 

8 1K8 2 11 13 73 

9 1K9 2 10 13 67 

10 lK10 2 12 13 80 

11 1Kll 4 14 27 9~ 

12 1K12 2 13 13 87 

13 1K13 3 12 20 80 

14 iKi4 li 9 li 60 

15 1K15 2 9 13 60 

16 1K16 2 12 13 80 

17 1K17 2 8 13 53 

18 lK18 1 9 7 60 

19 lE19 3 9 20 60 

20 1i<20 4 12 27 80 

21 1K21 2 10 13 67 

22 lK22 2 10 13 67 

23 lK23 1 8 7 53 

24 lK24 5 11 33 73 

25 lK25 1 7 7 47 

26 1K26 2 7 13 47 

27 1K27 0 8 0 53 

28 lK28 0 8 0 53 

29 1K29 4 11 27 73 

30 lK30 3 11 20 73 

31 lK31 2 9 13 60 

32 lK32 4 15 27 100 

skor tertinggi 5 15 33 100 

skor terendah 0 7 0 47 

Jumlilh 

rata-rata skor siswa 

77 330 513 2200 

2.41 10.31 16.04 68.75 

5tandar Deviasi 1.50 2.07 10.00 13.80 
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Lampiran F.13 

RElW'lTUI.ASl SltOR POSTES KElAS EKSPERIIIEN 

Kode NOMOR SOAl JmI 
R8s110. 

1 2 3 4 5\1M pan -den y y y{l I; A {l (:I; I; ~ I; ~A A P­ A II A 1I 

1 lEl 1 1 3 1 1 0 2 1 1 1 1 1 1 121 1 3 0 0 1 3 

12 lE2 1 1 1 3 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 3 90 

g11 1 1 1 1 110 1 1 1 3 3 1 1 2 1 1 3 143 3 

1 1 1 0 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 114 lE4 1 0 2 3 0 0 

1 1lE5 1 1 1 1 1 0 2 0 2 1 0 0 1 1 1 1 3 115 3 

1 0 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 116 lE6 1 1 3 1 0 1 0 0 

17 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 3 14lE7 1 3 0 2 

1 1 1 1 3 1 0 1 1 1 108 lE8 1 1 0 2 1 0 0 0 1 3 ., 1 . 11 1 09 lE9 1 1 1 1 0 2 3 0 1 0 0 0 0 93 

0 0 3 1210 lEl0 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 0 1 1 13 0 

11 lEl1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 3 101 1 1 3 1 1 1 3 1 

1 0 0 1 1 1012 lE12 1 1 1 1 0 2 0 1 1 2 1 0 21 3 

1 1 1 1 1 1 1513 lE13 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 3 33 

1lE14 1 1 1 1 0 2 1 , 814 0 0 0 0 0 1 3 1 30 0 0 

1 1 0 2 1 1 1 31 1 1 0 215 lE15 1 0 0 1 1 0 0 

1 1 1 0 2 1 1 1 1316 lE16 1 1 0 1 1 1 3 32 1 1 3 

1 1 1 111 1 1 1 1 1 1 0 2 317 lE17 1 0 0 0 33 0 

1 I 11 1 0 2 3 1118 lE18 1 1 0 2 1 0 0 1 1 1 1 3 

11 1 0 2 1 0 0 12lE19 1 1 1 3 1 1 I 319 1 1 1 3 

1 30 2 1 1 141 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 120 lE20 3 3 

1 110 2 1 0 01 1 1 1 3 1 121 1E21 1 1 0 2 1 3 1 

131 1 1 1 31 1 1 1 3 1 1 3lE22 1 1 0 2 0 2 122 

1 1 1 111 1 1 3 31 1 0 0 1 1 1 1 323 lE23 1 0 0 

1 141 3 1 1 31 1 1 0 1 1 1 3 1 124 lE24 1 1 3 2 

121 1 1 31 1 3 1 1 3 0 0 0 01 1 1 3 1 125 lE25 

1 1 3 121 1 1 0 2 11 1 0 0 1 1 1 3lE26 1 1 326 

151 1 1 1 1 31 1 1 1 1 1 3 1 31 I 1 3 327 lE27 

121 0 0 11 3 1 1 3 1 1 0 21 1 3 1 1 128 lE28 1 

1 121 1 1 1 31 1 1 3 1 1 31 1 0 2 1 0 029 lE29 

151 3 1 1 1 31 1 1 1 1 1 31 1 1 3lE30 1 1 330 

1 3 151 1 1 3 1 1 11 1 1 3 1 1 31 1 1 331 lE31 

1 1 3 90 11 1 3 0 0 0 0 0 0 01 1 3 132 lE32 1 
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RATMIATAPBICAP_--.TOR A· ~ KETERCAP_ TOTAl. A· 3!I,79lfo 

RATMIATAPEIlCAPAlAII_TOR B· _.­ KETERCAP_ TOTAl. B' S3,95Jo 

RATMIATA PEllCAPAIAN INIlIKATOR C • 61,88'1\ KETERCAP_ TOTAl. C • 26,26"10 

KETERAHG'oN PENCAPAIAN INDIKATOO KOMUNIKASI MATEMATIS 
A= Siswa dapat rnonyalakan sualu _, ganDir,lIlau _ nyata _lam bahasa,_, ile IltaJ rmdeI 
_,_siswa tidak dapet _ sualu ~lan dalam bentuI< argumen I""il 
meyakinkan. 

Siswa dapet menyatakan sualu-.galYGr.lIlau _ npla _m bahasa,_. ile IltaJ model 
8 = matemalIka, dan _ dopa! lTIOf1lSIXlII sualu pemyataan/pelscalan dalam bentut< argumen yarq meyalcinkan 

namun jawaban ku'""illepat. 

Siswa dapet menyatakan sualu-.galYGr, lIlau _ nyata _m bahasa,_, ile IltaJ rmdeI 
C= maEo"allka, dan _ dapet lTIOf1lSIXlII sualu pemyataan/pelscn dalam bemuk argumen yang__n 

dan jalraban Iepat. 
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Lampinln F.14 

REKAPlTULASI SKOR POSTES KElAS KONTROI. 

IlOIIOR SOAL -110. Kode 
UruI .............. 1 2 3 4 5 ow 

A B c; J" A B c; :r A B c; J" A B c; J" A B c; f 

1 lKI 1 1 1 3 1 1 0 2 1 1 1 3 1 0 0 1 1 1 0 2 11 

2 lK2 1 1 0 2 1 1 0 2 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 3 9 

3 lK3 1 1 1 3 1 1 1 a 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 8 

4 lK4 1 1 0 2 1 0 0 1 1 1 0 2 1 1 0 2 1 1 1 3 10 

5 11<5 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 0 2 1 0 0 1 1 1 1 3 12 

6 11<5 1 1 1 3 1 0 0 1 1 1 1 3 1 0 0 1 1 1 1 3 11 

7 lK7 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 0 2 1 1 1 3 14 

8 11<8 1 1 1 3 1 0 0 1 1 1 1 3 1 0 0 1 1 1 1 3 11 

9 lKll 1 1 1 3 1 1 0 2 1 1 1 3 1 0 0 , 1 0 0 1 10 

10 lKl0 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 3 0 0 0 0 1 1 1 3 12 

11 lKll 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 0 2 1 1 1 3 14 

12 lK12 1 1 1 3 1 1 0 2 1 1 1 3 1 1 0 2 1 1 1 3 13 

13 lK13 1 1 0 2 1 0 0 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 3 12 

14 lK14 1 1 0 2 0 0 0 0 1 1 0 2 1 1 0 2 1 1 1 3 9 

15 lK15 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 2 1 1 0 2 1 1 •, 3 9 

16 lK16 1 1 0 2 1 1 0 2 1 1 1 3 1 1 0 2 1 1 1 3 12 

17 lK17 1 1 1 3 0 0 0 0 1 1 0 2 0 0 0 0 1 1 1 3 8 

16 1/(18 1 1 0 2 1 0 0 1 1 1 0 2 1 0 0 1 1 1 1 3 9 

19 lE19 1 1 1 3 0 0 0 0 1 1 1 3 1 1 0 2 1 0 0 1 9 

20 lK20 1 1 1 3 1 0 0 1 1 1 1 3 1 1 0 2 1 1 1 3 12 

21 11\21 1 1 0 2 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 0 2 0 0 0 0 10 

22 lK22 1 1 0 2 1 1 0 2 1 1 1 3 0 0 0 0 1 1 1 3 10 

23 lK23 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 3 1 0 0 1 1 1 1 3 8 

24 lK24 1 1 1 3 1 1 0 2 , 1 0 2 1 ij 0 , 1 , , 3 11 

25 lK25 1 1 0 2 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 7 

26 lK26 1 1 0 2 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 2 1 1 0 2 1 

'lJ lK27 1 1 1 3 1 0 0 1 1 ij 0 1 0 0 0 0 , 1 , 3 8 

28 lK28 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 8 

29 lK29 1 1 0 2 1 0 0 1 1 1 1 3 1 1 0 2 1 1 1 3 11 

30 ;K3Q 1 1 1 3 1 1 1 3 1 ; 0 2 ; 0 0 1 1 ; 0 2 11 

31 lK31 1 1 0 2 1 1 0 2 1 0 0 1 1 1 0 2 1 1 0 2 9 

32 lK32 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 3 15 
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IlATA«ATA PEIlCAI'AWI_TOR A' 90,13% KETERCAPAWlTOTAl. A • a.­
IlATA-llATAPBI~_IIIIIKATORB • 72,50% KETERCAPAWlTOTAl. B' 35,151' 
IlATA«ATA PEIlCAPAIAN K*ATllR C • 
20,91% 

43,13'Ao KETERCAP_TOTAL C • 

I<ETERANGAN PENCAPAIAN INIlIKATOO KCMJNIKASI MAlCMATIS 
A_ - d8pal menyatalaIn 1UIflI_,gambar, - - nyala kedalam b8hasa, sImboI, Ide _ model - _,I1llIlU1 _ tidak dapat _ ..... pemya1aanIpersolan dalam _ argtlllllll_ 

meyakinkan. 

B=	 Siswa dopal menyatalaIn suatu siluasi, gamba., alau _ nyata _lam bohasa,_, Ide _ model 
_,dan _ dapat _ suatu pem,alaan/p<qoalan dalam bentuk 8lgumen _ meyallnIcan 

I1llIlU1 jawaban iolnIng Ieplll 

c = Siswa dapat """lalakan suatu siluasi. gambar, alau _ nyata _lam bahasa, simboI. ide _ model 
_,dan _ dapat _ suatu pemyataan/peIsolan dalam _ argumen _ neyaldllian 

dan jawaban 1epat. 
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Lampiran F.15 

REKAPITULASI N-GAIN KELAS EKSPERIMEN 

No. Urut 
Kode 

Responaell 

Skor 

KRITERIAPre 'res Pos'res Hopln 

1 1E1 3 12 0.75 Tinggi 

2 1E2 1 9 o·5{l ~c;Iang 

3 1E3 1 14 0.93 Tingg; 

4 1E4 1 11 0.71 Tingg; 

5 1E5 4 11 0.64 5edang 

6 1E6 4 11 0.64 5edang 

7 In 2 14 Q.92 Tinggi 

8 1E8 4 10 0.55 5edang 

9 1E9 1 9 0.57 5edang 

10 1E10 0 12 0.80 Tinggi 

11 1E11 2 10 0.62 5edang 

12 1E12 3 10 0.58 5edang 

13 1E13 4 15 1.00 Tingg; 

14 1E14 1 8 0.50 5edang 

15 1El5 1 9 0.57 5edang 

16 1El6 4 13 0.82 Tingg; 

17 1E17 5 11 0.60 5edang 

18 1El8 1 11 0.71 Tingg; 

19 1E19 3 12 0.75 Tingg; 

20 1E20 3 14 0.92 Tingg; 

21 1E21 1 11 0.71 Tinggi 

22 1E22 4 B 0.82 Tinggi 

23 1E23 3 10 0.58 5edang 

24 1E24 2 14 0.92 Tinggi 

25 1E25 2 12 0.77 Tingg; 

26 1E26 0 12 0.80 Tingg; 

27 1E27 1 15 1.00 Tingg; 

28 1E28 4 12 0.73 Tinggi 

29 1E29 3 12 0.75 Tingg; 

30 lE30 1 15 1.00 Tinggi 

31 1E31 2 15 1.00 Tinggi 

32 1E32 3 9 0.50 seaang 
skor tertingg; 5 15 1.00 

skor terendah 0 8 0.50 

Jumlah 
. .. 

73.5 376 23.74 
... 

rata·rata skor siswa 2.30 11.75 0.74 Tingg; 

Standar Oeviasi 
1.39 2.02 0.16 
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lampiran F.16 

REKAPITULASI N-GAIN KELAS KONTROL 

No. Urat 
Kode 

Responden 

Skor 
KRITERIA 

PreTes PosTes N-gain 

1 1K1 5 11 0.60 Sedans 

2 11<2 3 9 0.50 Sedang 

3 110 1 8 0.50 Sedang 

4 1K4 4 10 0.55 Sedans 

5 1K5 5 12 0.70 Sedans 

6 1K6 0 11 0.73 Sedans 

7 1K7 4 14 0.91 TInggi 

8 1K8 2 11 0.69 Sedans 

9 1K9 2 10 0.62 Sedang 

10 1K10 2 12 0.77 TInggi 

11 1K11 4 14 0.91 TInggi 

TInggi 

I 

12 1K12 2 13 0.85 

13 1K13 3 12 0.75 TInggi 

14 1K14 0 9 0.60 Sedans 

15 1K15 2 9 0.54 Sedang 

16 1K16 2 12 0.77 TInggi 

17 1K17 2 8 0.46 Sedans 

18 1K18 1 9 0.57 Sedang 

19 1E19 3 9 0.50 Sedans 

20 1K20 4 12 0.73 TInggi 

e21 11<21 2 10 0.62 Sedang 

22 11<22 2 10 0.62 Sedang 

23 11<23 1 8 0.50 Sedang 

24 1K24 5 11 0.60 Sedang 

25 11<25 1 7 0.43 Sedang 

26 11<26 2 7 0.38 Sedang 

27 1K27 0 8 0.53 Sedang 

28 1K28 0 8 0.53 Sedang 

29 1K29 4 11 0.64 Sedang 

30 1K30 3 11 0.67 Sedang 

31 1K31 2 9 0.54 Sedang 

32 1102 4 15 1.00 TIngg; 

skor tertinggi 5 15 1.00 

skor terendah 0 7 0.38 

Jamlah 77 330 20.29 

rata-rata skor siswa 2.41 10.31 0.63 Sedang 

5tandar Deviasi 
1.50 2.07 0.15 
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Larnpiran F.17 

HASIL un NORMALITAS N-GAIN KEMAMPUAN KOMUNlKASI 

MATEMATIS 

Tests of Nonnality 

MODEL Kolmogorov-Smimov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sio. Statistic df Sia. 
SKOR TPS 

LANGSUNG 
,121 

,133 
32 

32 

,200(0) 

,157 

,934 
,957 

32 

32 

,051 

,221 

o This is a lower bound af the true significance. 

a Ulliefars Significance Correction 

Uji normalitas data menggunakan UJI Iwlmogorov smirnov, label di atas
 

menunjukkan bahwa :
 

Sig. model pembelajaran TPS = 0,200·
 

Sig. model pembelajaran langsung = 0,157
 

Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan uji normalitas data dengan
 

oc = 0,05: jika nilai Sig. < oc maka data tidak berdistribusi normal, danjika Sig. >
 

oc maka data berdistribusi normal.
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Larnpiran F.18 

HASIL UJI HOMOGENITAS N-GAIN
 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 
Statistic df1 d12 Sio. 

SKOR Based on Mean 

Based on Median 

Based on Median and with 
adjusted df 

Based on trimmed mean 

,372 

,501 

,501 

,423 

1 

1 

1 

1 

62 
62 

61,400 

62 

,544 

,482 

,482 

,518 

Tabel di atas menunjukkan basil uji homogenitas varians n-gain kemampuan 

komunikasi matematis siswa menggunakan uji Levene dengan C( = 0,05 diperoleh 

nilai Sig. Based on Mean = 0,544. Berdasarkan kriteria pengujian : jika nilai Sig. 

> C( maka data homogen dan jika nilai Sig. < C( maka data tidak homogen. 
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Lampiran F.l9 

LAMPIRAN UII PERBEDAAN DUA RATA_RATA (Uji-n KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS 

MODEL N Mean SId. Deviation 
SId. Error 

Mean 
SKOR TPS 

lANGSUNG 
32 

32 

,7419 

,6347 

,15735 

,14739 

,02782 

,02605 

Levene's Tesl for 
Eauality of Variances 

F Sig. T df 

I-lest for Eauality of Means 
Mea 

n 
Sig. (2­ Differ Std. Error 
tailed) ence Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower UDDer Lower 
Uppe 

r Lower 
Uppe 

r Lower UDDer Lower 
SKO 
R 

Equal 
varianc 
es 
assum 
ed 
Equal 
variane 
es not 
assum 
ed 

,372 ,544 2,812 

2,812 

62 

61,7 
37 

,007 

,007 

,107 
19 

,107 
19 

,03811 

,03811 

,0310 
0 

,0310 
0 

,18337 

,18338 

Independent Samples Test 

Tabel di atas menunjukkan thitung = 2,812 untuk ex: = 0,05 , df = 62, dan uji satu 

ekOT, diperoleh Ikrilis = 1,671 . 
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KEMENTERIAN PENDlDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

~
UNIVERSITAS TERBUKA 

~ 
-- ('nit I'r"gr.ln Bel"jar .J.rak .I.ull (lJl'B.lJ-liT) Bandar Lampung 

.II. Snckarno-Haua )40, 108 B. Rajahasa, H'mdar Lal1lpun~ 35 \44 
UNIVERSITAS TERBUKA T~I~p()l1: 071 J- 704771. Faksi111 iIe: 0721-709026 

Laman: 1II.bandarlaIllplIllg(iDut.ac.id 

Nomor: 163/UN31.29/KM120 13 
Lap 
Hal : Permohonan melakukan penelitian 

Yth. Kepala sekolah SMAN I Terusan Nunyai 
di. Lampung Tengah 

Bersama ini kami sampaikan permohonan terhadap Bapak Ilbu sebagai kepala sekolah, agar 
mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini dapat melakukan penelitian, yang dibutuhkan 
dalam penyusunan tesis di Pascasarjana program pendidikan matematika UPBJJ-UT Bandar 
Lampung. Yaitu sebagai beriku : 

I. Eni Lusiawati di SMAN I Terusan Nunyai 

Demikian, alas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih 

....~ . 

Febuari 20 I3 

.J.r 
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PEMERINTAB KABUPATEN LAMPUNG TENGAB
 
DINAS PENDIDIKAN
 

SMA NEGERI 1 TERUSAN NUNYAI
 
NSS : 301120213039 NPSN : 10802065
 

JL Negan Km. 84 Budar AgoD!: Kec. Ten.... NDDyai Telp. (0725 ) 7572326 La_PDD!: Teagab 34163
 

Hornor : 422/:510/ 04/ C.13/ 0.8/2013 

Lamp. 

Perillal : Surat Keterangan 5elesai Penelitian 

Kepada Kepala UPBJJ lIT Banclar Lampung 

di Bandar Lampung 

Berdasarkan surat nomor : 163/UN31.29/KM/2013 tanggal19 Februari 2013 perillal 

permohonan melakukan penelitian atas nama Eni LusiaWati dalam penyusunan tesis pada 

Program Pascasarjana Penclidikan Matematika Universitas Terbuka di SMA Negeri 1 Terusan 

Nunyai, maka kami selaku Kepala 5ekolah menyatakan bahwa: 

Nama : Eni Lusiawati 

NIM :017980802 

Telah selesai rnelakukan penelitian di sekolah yang kami pimpin mulai pada tanggal 04 Maret 

2013 sampai dengan tanggal 30 April 2013. 

Demikian surat ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana rnestinya. 
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KARTu BIMlMNGAN n:s1S 

NAMA MAHASISWA : ENI LUSlAWATI 

NIM . : 017980802 

TAHUN MASUK : 2011.2 

UPJI,U : UT BANDAR LAMIUNG 
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Bendar Larnpu.og, . 

Mengetahui 

Ka. UPBJJ-UT 

DIll. ItIan Soelaeman, M. Ed 
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